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PENGANTAR PENERBIT 


Assalamualaikum wr. wb. 



Alhamdulillah wasyukrulillah, bertepatan dengan Bangsa Indonesia me¬ 
masuki era Pembangunan Jangka Panjang Tahap II (PJPT II), kami menerbit 
kembali —setelah ada sedikit perbaikan dari terbitan sebelumnya — QUR’AN^ 

Teks Arab, Terjemah dan Tafsir Bahasa Indonesia oleh H. M. Bachrun, te 
dari edisi revisi The Holy Qur’an karya Maulana Muhammad Ali. 

Tafsir Qur’an berbahasa Inggris karya Maulana Muhammad Ali^^^ter 
pertama kali tahun 1918 — yang oleh Dewan Penerjemah/Pena^ji^^DmfcrDe 
partemen Agama RI dinilai sebagai “terjemahan ilmiah yang dibA cafl^n^atatan 
yang luas serta Pendahuluan dan Indeks yang cukup sekaran^^^ijfterjemah- 
kan ke dalam 16 bahasa dunia. 

Putera-putera Islam Indonesia sendiri tej^ m^l^^kan^Pnerjemahan itu 
sejak lama, yakni: Bapak Haji Oemar Said Tjob^oami ‘ 

Juz, menerjemahkannya ke dalam bahasa MWr 
dalam bahasa Belanda oleh Bapak R. Soedewo 
hun 1935, dalam bahasa Indonesia oleh Bc 
terhalang terbit, dan dalam bahasa Jawa 
Djojosugito dan M. Mufti Sharif tahun 
Agama RI No. D 26/Q.I. tanggal 3 O 


x>ki 



Jo,T^^*pun baru beberapa 
jh^pertama tahun 1928, 
o Kertohadinegoro ta- 
g selesai tahun 1939 tetapi 
Ng. H. Minhadjurrahman 
bndapat izin dari Y. M. Menteri 
dan izin pentashihan Kementrian 


Agama RI No. A/O/IV/3602 tanggal^ AWJf i959. Akhirnya Bapak H. M. Bachrun 
menerjemahkan kembali ke dalam bahJ^^ndonesia yang terbit pertama kali tahun 
1979 dan hingga sekarang tekA mer^lami cetak ulang ke delapan kalinya. 

Selaras dengan tug^A^A GeraKan Ahmadiyah untuk membela dan menyi¬ 
arkan Islam dalam raj^^a^H|^ran- serta terhadap Rencana Ilahi untuk meme¬ 
nangkan Islam di 
Indonesia (GAI) 

Indonesia. 

Oleh 
prioritas 
mena 


:a' 

agama pada zaman akhir ini, Gerakan Ahmadiyah 
Ttlkad membumikan Al-Qur’an di Negara Pancasila Republik 


Lama. 


k u, upaya Darul Kutubil Islamiyah menerbitkan Tafsir ini adalah 
rapan kami, dengan tersebar-luasnya Tafsir ini, bukan hanya 
zanah ilmu pengetahuan Islam di Indonesia, tetapi juga lebih berpe- 
ram^^i\ flTUttbentuk minhajul-hayah Islami bagi umat Islam Indonesia khusus- 
nyaVaM^^ngsa Indonesia pada umumnya. 

Akhirul-kalam, semoga Allah SWT selalu melimpahkan taufik dan hidayah- 
Nya kepada kita. Amin ya Rabbal-alamin. 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 


PENERBIT 


PENGANTAR PENERBIT 
Cetakan ke-io 


Naftmaduhu wanushalli ‘ala rasulihil-karim, 

Assalamualaikum wara^matullahi wabarakatuh. 

Alhamdulillah, “Qur’an Suci, Terjemah dan Tafsir bahasa Indonesia^erje- 
mahan dari “The Holy Qur’an” karya Maulana Muhammad Ali, telah terbj 
Upaya untuk menyajikan Al-Qur’an dengan tampilan yang lebih b 
pemilihan teks ayat Qur’an yang lebih bagus dan jelas maupun pili 
ukuran yang lebih tepat untuk terjemah dan tafsirnya, sehingga 
tata-letak ulang, menyebabkan tertundanya penerbitan dalaj|i^^yu^| ng c 
lama. 

Dalam cetakan ke-io ini, terdapat sedikitj|grubahan 
nya, antara lain: 

i. Transliterasi disesuaikan dengan Ain: b^isa Indonesia yang 

sudah umum digunakan, seperti: membiJju 
h untuk membedakan huruf tipis (I) dW 
da payung ( A ) di atas huruf vokal untuk 


Namun, sebagaimana disampaikan ole 
transliterasi yang dapat diucapkan de, 
maka transliterasi di sini pun tent 
2. Perbaikan pada beber 
dianggap kurang tepat, dengan 
mikian pula perbaikan 
mushaf Al-Qur’an. 

Meskipun 


tentunya masih 
kasih apabila a 
datang. 



omoran' 






ikan sebelum- 


is ( - ) dibawah huruf 
a); membubuhkan tan- 
an bacaan panjang (mad). 
Ali sendiri bahwa “Tak ada 
yang tepat antara dua bahasa,” 
purna adanya. 

dan istilah terjemah dan tafsir yang 
gubah substansi yang disampaikan. De- 
dalam surat Al-Qur’an tanpa mengubah 


lah Kami upayakan dengan sebaik-baiknya, namun 
angan-kekurangan. Untuk itu kami sangat berterima 
nasihat dari pembaca bagi perbaikan di masa yang akan 


terlaks 
amal 


epada semua pihak yang telah dengan tulus ikhlas membantu 
ini hingga selesai. Semoga Allah SWT senantiasa membalas 
ik mereka. 

^rul-kalam, semoga Allah selalu memberi kekuatan, petunjuk dan ridha 
ba-hambaNya yang senantiasa berupaya memahami dan mengkhidma- 
r’an dengan sebaik-baiknya. 

Wabillahit-taufiq wal-hidayah, 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


Jakarta, Nopember 2004 

Darul Kutubil Islamiyah 



PENGANTAR PENERBIT 
Cetakan ke-11 


% 


Naftmaduhu wanushalli ‘ala rasulihil-karim, 

Assalamualaikum waraftmatullahi wabarakatuh. 

Alhamdulillah, “Qur’an Suci, Terjemah dan Tafsir bahasa Indonesia” tejj 
mahan dari “The Holy Qur’an” karya Maulana Muhammad Ali, telah terbit kejj 
Upaya untuk menyajikan Al-Qur’an dengan tampilan yang lebih baik, 
pemilihan teks ayat Qur’an yang lebih bagus dan jelas maupun pilihan 
ukuran yang lebih tepat untuk terjemah dan tafsirnya, sehingga har 
tata-letak ulang, menyebabkan tertundanya penerbitan dalam a 

lama. 

Dalam cetakan ke-11 ini, terdapat sedikit perub 
antara lain: 


an dari ce* 


1. Transliterasi disesuaikan dengan tra^j^ 
sudah umum digunakan, seperti: membubul^an ta 
h untuk membedakan huruf h tipis (I) dari 
da payung ( A ) di atas huruf vokal untuk me 
Namun, sebagaimana disampaikan oleh M i 
transliterasi yang dapat diucapkan denga 
maka transliterasi di sini pun tentulah hel 

2. Perbaikan pada beberapa 
dianggap kurang tepat, dengan tida 
mikian pula perbaikan penonjpran ay 
mushaf Al-Qur’an. 

Meskipun tugas 
tentunya masih terdap 
kasih apabila ada s 








Poelumnya, 


has^Indonesia yang 
- ) dibawah huruf 
membubuhkan tan- 
acaan panjang (mad). 
sendiri bahwa “Tak ada 
g tepat antara dua bahasa,” 
^PGrna adanya. 

. istilah terjemah dan tafsir yang 
ah substansi yang disampaikan. De- 
alam surat Al-Qur’an tanpa mengubah 



kafm upayakan dengan sebaik-baiknya, namun 
an-kekurangan. Untuk itu kami sangat berterima 
sihat dari pembaca bagi perbaikan di masa yang akan 


amal da 


datang. _ 

Terima teisSfcmda semua pihak yang telah dengan tulus ikhlas membantu 
terlaksanamiif^^tt inrhingga selesai. Semoga Allah SWT senantiasa membalas 

tereka. 

^kalam, semoga Allah selalu memberi kekuatan, petunjuk dan ridha 
HiambaNya yang senantiasa berupaya memahami dan mengkhidma- 
dengan sebaik-baiknya. 

Wabillahit-taufiq wal-hidayah, 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


Jakarta, April 2005 

Darul Kutubil Islamiyah 


SEPATAH KATA DARI PENERJEMAH 


Dalam rapat Pedoman Besar GAI (Gerakan Ahmadiyah Lahore Indonesia) 
yang dilangsungkan pada tanggal 22 Maret 1968 di rumah bapak Soedewo, antara 
lain diputuskan bahwa selekas mungkin harus diterbitkan Qur’an dan Tafsir terje¬ 
mah bahasa Indonesia, dari Qur’an dan Tafsir bahasa Inggris karya Maulan^Mu- 
hammad Ali, M.A., LL.B. Rapat juga memutuskan bahwa tugas penerjema 
itu diserahkan sepenuhnya kepada saya. Tetapi mengingat banyaknya 
yang harus saya selesaikan selaku Ketua Umum Pedoman Besar GA 
penerjemahan terpaksa mengalami banyak hambatan. Namun ber. 

Allah Yang Maha-bijaksana, pekerjaan itu akhirnya dapat saya 
Sebenarnya usaha menerbitkan Qur’an dan Tafsir Ma 


arya 

aan 


terjemah Indonesia telah dirintis sebelum peca 
oleh bapak Hadji Oemar Sa’id Tjokroaminoto. 
tahun 1928, dengan Kata Pengantar oleh bam 
mengkaji bagaimana tanggapan masyarakat™ d 
Tafsir Karya Maulana Muhammad Ali, bq^ah 


KUTIPAN PENGANTA 









mad Ali 

Perang DiB^IIWang pertama 
lu mulai m^Proitkan itu pada 
Lgus Alim. Sekedar untuk 
Ttrrerhadap Qur’an dan 
aitlWfata Pengantar itu. 

AGUS SALIM 


■ „rah oleh saudara kita Haji Oe- 
paengan beberapa saudara bangsa 
sahakan salinan kepada bahasa Me- 
, karangan “Maulwi Muhammad Ali”, 
di, yang telah beroleh gelaran M.A. dan 
kol^^tinggi Inggris, pada waktu itu tidak sedap hati 


Tatkala pertama kali saya diajak 
mar Sa’id Tjokroaminoto tentanj 
kita daripada kaum Muslimin, 
layu daripada salinan dan tan 
seorang kaum terpelajaj* Bangsa' 

LL.B., daripada sekolnlfl 
saya. 

Tidak sedap! J*^JCWBllah karena isi salinan dan tafsir karangan pujang¬ 
ga Hindi itu. AU^^ku itu sudah lebih setahun saya kenal dan kerap-kerap 
muthala’abAajgapelajari) isi kitab itu, dan pada sebaik-baik pendapatan saya 
adalah J^ra^HJltu banyak keutamaannya, yang menjadi penerangan bagi pe- 
ngert^Mfcma Islam, istimewa ajaran, pendidikan dan nasihat-nasihat yang 
terkaniung ordalam kitab Allah itu. Dan sekali-kali tidaklah saya mendapati 
t^Mk*esuatu, yang akan menyesatkan paham dan Iman Keislaman kepada 
k^lora^ pembaca, yang membaca dengan memakai pikiran dan pengertian 
^ffl^ederhana. 

Itupun, seperti kata tadi, tak sedap hati saya pada mula-mula memusyawa¬ 
rahkan itu. Sebabnya ialah karena saya mengetahui betul-betul, betapa sem¬ 
pitnya paham sebagian bangsa kita daripada kaum santri dan kyai terhadap 
kepada cara-caranya orang mempelajari Agama Islam. 

Dan saya pikirkan, betapa ramai, bahkan betapa riuhnya dan kacaunya per¬ 
bincangan, perbantahan dan debat-debat dalam kalangan bangsa kita tentang: 
Ijtihad dan Taqlid. Ijtihad, yang dikatakan sudah “tertutup pintunya” semenjak 
tutupnya zaman kaum ‘Salaf. Taqlid, yang dikatakan wajib, semenjak Ijma’ 


Sepatah kata dari penerjemah 
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mengakui sahnya Madzhab yang empat, dengan meluaskan segala haluan, yang 
tidak masuk kepada salah satu yang empat itu. 

Sayapun mengakui pula bahwa Ijtihad, yang sebenar-benarnya Ijtihad, yaitu 
penyelidikan ilmu daripada pangkalnya yang asli, pada ‘sumbernya’ tiap-tiap 
kabar, pada ‘tempatnya’ tiap-tiap kejadian yang di dalam tarikh. Ijtihad sema¬ 
cam itu memang jauh daripada yang mungkin dalam masa ini. 

Dan sayapun mengakui pula, bahwa memang ‘Taqlid’, yaitu menerima dai 
menurut keterangan-keterangan dan paham-paham daripada ahli-ahli i' 
yang telah mendapat pengakuan luas di dalam kalangan umat Islam iti 
jadi wajib atas tiap-tiap orang Islam. Bukan karena kehendak hati at< 
suka, melainkan karena sudah mestinya begitu, baik dijalan adat, 
jalan tabiat. Sudah memang mestinya orang yang terkemudian npi 
man orang-orang yang terdahulu. Bukan saja dalam agama; n f 
adat hidup dan ilmu pengetahuan begitu pula. \ 

Akan tetapi, TIDAK TERTUTUP jalan pelajar^ifcwi penyeliftfRTn dengan 
seluas-luasnya yang berdasar dengan mempAjari^fc^-ki^ Ulama yang 

i^meny^di^™^ memperhatikan 
dRm n^®anayriwayat dunia dan 





bermula-mula dalam agama dan dengan, menvAidi 
pengajaran-pengajaran yang terdapat di 
di dalam tabiat Alam, yang oleh Allah Subhan 
dalam beberapa banyak ayat Qur’an yan 
sabda Rasulnya yang Karim (clm), akan 
ambil ibarat dan pengajaran daripa 
Artinya, TIDAK TERTUTUP j 
sebanyak-banyaknya kitab-kita 
TIDAK TERTUTUP pembacaan Qur’ 

Iman dan Budi-pekerti, as 




a kita diperintahkan 
alam beberapa banyak 
ikan segala itu dan meng- 


memakna-maknakan 
dengan tidak mem 
mandangan 
lalu, yang me: 
itu dengan 


ulam; 


Lal 


eterai 


, yang bermakna mempelajari 
mg besar-besar dalam agama dan 
Hadith untuk mencari pendidikan 
mga^endak berpandai-pandai, sekehendak hati 
Lukrrni, yang di dalam Qur’an dan Hadith itu 
:eterangan-keterangan dan pemandangan-pe- 
[ang menjadi ikutan dalam selama masa yang telah 
(gan-keterangan dan pemandangan-pemandangan 
kuat-kuat. 

TIBi^fc^fcRTOTUP, malah diperintahkan kita menempuh jalan men- 
[engeHkuan dengan mempelajari pengajaran-pengajaran pujangga 
iesar, yang membentangkan riwayat dunia di dalam tarikh (babad) 
ilam, di dalam ilmu alam, ilmu tabiat, ilmu hewan dan tumbuhan, 
[ain yang semakin bertambah-tambah banyak hasil penyelidikannya. 
Dan hasil-hasil penyelidikan itu senantiasa menambah banyaknya jumlah 
pengetahuan yang dikumpulkan oleh manusia. Maka bertambah-tambah pula 
perkakas isi otak dan hati manusia itu; untuk akalnya bagi memaham-ma- 
hamkan pengajaran-pengajaran agama, yang mencerdaskan budi pikirannya; 
untuk perasaannya bagi menajam-najamkan timbangannya, yang mencerdas¬ 
kan budi-pekertinya. 

Syahdan, ‘ijtihad’ yang kedua ini (yang kita tuliskan dengan huruf pangkal 
kecil, akan membedakan daripada ‘Ijtihad’ yang bermula tadi, yang kita tulis- 



VI 
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kan dengan huruf pangkal besar), ‘ijtihad’ ini, bukanlah tertutup pintunya, 
melainkan malah bertambah-tambah luas dan lebar jalannya. 

Sebaliknya (akan tetapi berhubung juga dengan itu), tidaklah wajib, malah 
KELIRU ‘taqlid’, yang bersifat menurut dan meniru dengan membuta-tuli. 
Menurut dan meniru, yang sengaja mendiamkan macam-macam pertanyaan 
yang terbit di dalam hati. Kelakuan yang semacam ini membutakan budi pikir¬ 
an, menumpulkan budi-pekerti, sehingga akhirnya memisahkan aturan hj^fcip 
dengan aturan agama. Maka jadilah manusia itu mengaku beragama, t 
mengerjakan, tidak melakukan agamanya dengan keyakinan dan b 
sungguh. 

Adapun dengan salinan dan tafsir Maulwi Muhammad Ali it 
sajikan pembaruan Qur’an, dan tidak diadakan Madzhab b'" r an 
kan ‘Taqlidnya’; melainkan yang disajikan itu semata-m 


seorang manusia Muslim terpelajar, yang 
yang dikumpulkannya dalam mempelajari 
lain-lain kitab daripada ulama-ulama IslaA 
pemandangan-pemandangan tentang Q]jr an 
di dalam dan di luar Islam. Maka ada®f 
untuk meluaskan pengetahuan agama bel 
perkara ‘Ijtihad’ atau ‘Taqlid’. 

Ada lagi satu pandangan. Di tana 
lainpun juga adalah tersiar salin 
da, Jerman, Inggris dan lain -1 
Islam. Dan tidak sedikit pula 
lain-lain itu, baik yang bjtngsa a 
bar lain-lain agama, i 
itu memakai salina 

Salinan-salina 
pai ke tangan 
atau umu 
Islam, 


raikan be 


nan 




banya^Hfab tafsir dan 
ilinan Qur’an dan 
pujangga-pujangga 
satu alat pelajaran, 
kali tidak mengenai 



aan 
pendapatan 



i tiap-tiap negeri Islam yang 
r’an dengan bahasa asing: Belan- 
f diperbuat oleh pihak-pihak di luar 
tentang Agama Islam daripada pihak 
u pengetahuan, maupun bangsa penye- 
Lew^^isten dan Theosof, yang karangan-karangan 



:aum 


n kitab-kitab yang sebagai itu biasanya tidak sam- 
ri (orang surau) umumnya, tapi untuk kaum terpelajar 
kolah, yang hendak mengetahui ajaran-ajaran Agama 
atakan hanyalah kitab-kitab bangsa itu, yang menjadi pe- 
nuntm^^^Jaiflkrutama sekali Qur’an yang dipentingkannya; sebab agama 
Krisf^, yaiHftmumnya Eropa, yang di sini menjadi persaingan dan bandingan 
siam di mata orang, diajarkan dengan “kitab suci” agama itu yaitu Bi- 
wa kitab Injil. 

ahal dalam kitab-kitab tadi itu banyak sekali terdapat pemalsuan ayat- 
ayat Qur’an, yaitu yang berlainan daripada yang sebenarnya. Atau, sekalipun 
tidak boleh dikatakan menukar makna, akan tetapi seolah-olah dipilih perka¬ 
taan-perkataan, yang dengan mudah menerbitkan pengertian yang keliru atau 
perasaan yang tak menyenangkan, oleh karena memang keliru pengertian atau 
tidak menyukai ajaran-ajaran yang disalinnya itu. 

Sebaliknya, umumnya kitab-kitab tafsir Qur’an yang dari pihak Islam, tak da¬ 
pat dibaca oleh kaum sekolah atau kaum terpelajar tadi. Kaum itu jarang yang 
mengerti bahasa Arab. Dan jika pun ada yang dapat bahasa Arab atau dapat taf- 
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sir yang dengan bahasa Melayu dan sebagainya, tidak juga boleh memuaskan 
kaum itu, sebab tafsir-tafsir itu tidak memakai ilmu pengetahuan zaman ini 
dan tidak memakai jalan pemberi keterangan yang bersetujuan dengan paham 
dan pengertian orang zaman kita ini. 

Syahdan tafsir Maulwi Muhammad Ali itu adalah satu karangan, yang sepa¬ 
dan dengan pengetahuan dan pengertian kaum terpelajar zaman sekarang ini. 

Macam-macam pemalsuan, macam-macam cacian, celaan dan gugatan da¬ 
ripada pihak luar Islam, istimewa Eropa, mendapat bantahan dan sangkj 
dengan alasan-alasan dan bukti-bukti, yang merubuhkan hujah-huj ; 
membuktikan kekosongan falsafah pihak pencaci, pencela dan penggi 
Sebaliknya tidak ada di dalam karangan itu sesuatu keterangan yi 
batalkan tafsir-tafsir lama yang mu’tabar di dalam kalangan uij 
pun ada satu-satu perkara yang berbeda keterangan atau pema^ 
satu-satu tafsir dulu itu, tidaklah perbedaan itu b 
mesti sudah ada dari dulu di dalam kalangan ula 
Sebagai lagi, biar berapapun ‘moderen’-ny^^ete 
karangan Maulwi Muhammad Ali itu, beranapun^kl 
ngetahuan ( wetenschappelijk ), akan tetapi W 
saya, selamat ia daripada paham kebendaan 
ham ‘ke-aqlian’ (rasionalisme), paham kq 
daripada iman dan tauhid Islam yang b 
kesesatan Dahriyah, Mu’tazilah dan Bati 
Akhirul-kalam, penerbitan sali 
tidak memakai asas kuno. Dari m 
penerbit suka menerima ‘perbaikan’ 




gan 
lainkan 



semata-rl 
Lm. 

n-k^^angan dalam 
epada ilmu pe- 
atan penyelidikan 
e) dan daripada pa¬ 
tik), yang menyimpang 
ya terpelihara ia daripada 





salah atau keliru atau pun^atu 
diterbitkan itu. Dan ti 
pula dan dilampirka 
Dengan jalan i 
linan tafsir itu 
yang mudla 


an Tafsir yang diusahakan itu 
erbit bagian pertama penyalin dan 
u ada salah satu pihak membuktikan 
g sangat berlainan di dalam salinan yang 
‘peMilinan’ yang kuat alasannya akan dicetak 
gian yang berikut, 
leh keyakinan, bahwa dengan usaha penerbitan sa- 
la faedah yang berguna dengan menyingkiri segala 


Maka 
mulaa 
sega 


bukan saja hilang “tak sedap hati” saya yang pada per- 
kan berganti dengan suka dan setuju membantu dengan 
gguhan hati akan menjadikan usaha itu. 
n taufiq, kepada Allah kita pohonkan. 
sekali bahwa penerbitan itu berhenti di tengah jalan, setelah diterbit¬ 
kan dua tiga juz. 

Pada tahun 1939, saudara A. Azis, translateur Balai Pustaka Jakarta telah 
menerjemahkan De Heliege Qur’an (Soedewo) kepada bahasa Indonesia. Hasil 
karya itu diserahkan kepada GAI untuk diterbitkan. Tiba-tiba menjelang akhir 
tahun 1939 pecahlah Perang Dunia II, sehingga usaha penerbitan mengalami 
kemacetan. Sekitar tahun lima puluhan, timbullah keinginan untuk mener¬ 
bitkan karya itu. Bapak Muh. Kusban diminta bantuannya untuk mengoreksi 
karya itu, mengingat karya itu masih banyak digunakan bahasa Melayu. Tetapi 
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setelah dipertimbangkan masak-masak, GAI mengambil keputusan agar yang 
diterbitkan ialah karya Maulana Muhammad Ali yang sudah direvisi ( Revised 
Edition). 

Sebagaimana kita maklum, Maulana Muhammad Ali menerbitkan Qur’an 
dan Tafsir bahasa Inggris pertama kali pada tahun 1918. Terbitan inilah yang 
diterjemahkan kepada bahasa Jawa oleh bapak H. Minhadjurrahman Djojosu- 
gito dan M. Mufti Syarif. Kemudian pada tahun 1928, Maulana Muhamma 
menerbitkan terjemah Qur’an bahasa Inggris tanpa huruf Arab deng 
yang singkat. Karya inilah yang diterjemahkan oleh bapak Soede 
bahasa Belanda, yang kemudian diterjemahkan kepada bahasa I 
saudara A. Azis. Kemudian pada tahun 1951, Maulana Muhamm 
bitkan Revised Edition, yaitu terjemah Qur’an kepada b 
direvisi. Adapun tujuan Revised Edition, diterangkan den^p je 
pengantarnya. Terjemahan Revised Edition i 
oleh Gerakan Ahmadiyah Lahore Indonesia. 


MAKSUD T 

Tujuan Gerakan Ahmadiyah Indonesi 


Indonesia ialah untuk membantu para 
runkan oleh Tuhan Yang Maha-esa seb 
GAI tahu bahwa di Indonesia sudah ba 
sa Indonesia dengan Tafsirnya, hj^^fpy 
GAI menyadari bahwa dalam Q 






ng» yai 
dafam kata 
diterbitkan 


an Tafsir Qur’an terjemah 
e«r^hami Qur’an Suci yang ditu- 
do^rn petunjuk bagi umat manusia. 

itkan Terjemah Qur’an Suci baha- 
ma Indonesia yang kenamaan. Tetapi 
anyak terdapat ayat mutasyabihat (ka¬ 


lam ibarat). Untuk memahami ayatftwJiacam itu, diperlukan tafsir atau keterangan 
yang agak luas, yang baijfrfk kanti jcBnpai dalam Tafsir Maulana Muhammad Ali. 
Hal ini dinyatakan deafcanLjelaMalam Tafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, 
tahun 1965, halaman* IfSfc^gaiberikut: “Terjemahanitu (terjemahanMaulviMu¬ 
hammad Ali) ad^f^^remanan ilmiyah yang diberi catatan-catatan (tafsir) yang 
luas, dan Pend£n%uai^Hfi Indeks yang cukup.” 


EBERAPA CATATAN PENTING 

a. Tatamahas; 

Tafsir ini, banyak dijumpai istilah tata-bahasa Arab, misalnya, wazan, 
'f^im,fi’il madli, dan lain-lainnya. Di bawah ini adalah penjelasan singkat 
tenEH|pstilah-istilah itu. 

Wazan ialah semacam not dalam nyanyian. Jika not itu terdiri dari do re mi 
fa sol la si do, maka wazan itu terdiri dari fa’ ‘ain lam. Dari tiga huruf ini, digubah 
menjadi bentuk-bentuk tertentu, yang menghasilkan arti yang berlainan. Dengan 
mengenali wazan, orang mudah sekali mengetahui akar katanya. Misalnya kata 
Rahman dan Rahim, ini dari wazan/cTZan dsinfa’iL Dari sini dapat diketahui akar- 
katanya, yaitu rahima artinya belas kasih. 

Dlamir artinya kata ganti. Kata ganti dalam bahasa Arab itu lebih jelas, ka¬ 
rena mengenal bentuk tunggal, bentuk ganda, bentuk jamak, bentuk laki-laki dan 
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bentuk perempuan. 

Isim ialah kata benda atau kata sifat. Semua isim dalam bentuk m/zmrif selalu 
memakai tanwin. Adapun isim dalam bentukfinit harus ditambah al di depannya. 
Mashdar ialah kata benda infinitif. 

Isim-fa’il itu sama dengan bentuk nominatif yang menunjukkan orang yang 
melakukan pekerjaan. 

Fi’il madli ialah kata kerja yang menunjukkan waktu yang sudah lampau. 
Fi’il mudlari’ ialah kata kerja yang menunjukkan waktu sekarang ata 
akan datang. 

Mufrad ialah bentuk tunggal (singular), Tatsniyah ialah bentuk g 
Jama’ sama dengan bentuk jamak (plural). 

b. Kitab Bibel 

Oleh karena sudah tersedia Bibel Indonesia, maka semua fctipfB^yfTt Bibel 
Inggris tidak saya terjemahkan, melainkan saya kutip^ngsung da^MDeJmdonesia, 
walaupun teks Bibel Inggris lebih mudah dipahamiiiBtoada teks^fflKl Indonesia. 
Adapun Bibel yang saya gunakan ialah Bibel In jppesH^^ita^^embaga Alkitab 
Indonesia, Jalan Teuku Umar 34, Jakarta. 

c. Kitab Kamus 

Kamus Arab, saya gunakan Kitab MunjidJB^ siWff terkenal di Indonesia. 
Kamus Arab-Inggris, saya gunakan Qamusyjg^sr^^^f^u E. A. Elias, Beirut. Ka¬ 
mus Inggris-Indonesia, saya gunakan ka 
Pino. Kamus Indonesia, saya gunaka 
Muhammad Zain. Kamus kecil Ara 
banyak pula saya gunakan. 

d. Tafsir Qur’an Indonesia 

Sebagai bahan perbandf^an, j u gunakan Tafsir Al-Qur’an keluaran Depar¬ 
temen Agama RI dan Tafsj^yAur’aKlarwa Jawi. 





Purwodarminto cs. dan E. 
'. S. Purwodarminto dan Sutan 
nggris, karya Abdullah bin Nuh, 


LITAN-KESULITAN 

Kesulitan hadapi ialah adanya kenyataan bahwa bahasa Indonesia 

tak mengena^MiK^P*nak, apalagi bentuk tatsniyah (dual). Demikian pula kata 
ganti bah^CliH^«sia tak mengenal perbedaan antara bentuk pria dan bentuk 
wanita^jAjintga terjemahan ayat yang di dalamnya terdapat rentetan dlamir yang 
memjmffB^ria dan wanita, sukar sekali dibedakan. Ini disebabkan karena ter- 
jermH^™ri saya usahakan setepat mungkin dengan kata-kata aslinya ( harfiyah ), 
bukan terjemahan bebas. Cara-cara ini memang sulit, tetapi saya tempuh, demi 
menyajikan terjemahan yang dapat dipertanggungjawabkan. Jika ada terjemahan 
yang terpaksa harus ditambah keterangan, maka keterangan itu ditaruh diantara 
dua kurung. Misalnya terjemahan rentetan dlamir yang menunjukkan pria dan 
wanita, maka sesudah kata ganti ‘dia’ atau ‘mereka’ terpaksa ditambah dengan per¬ 
kataan ‘pria’ atau ‘wanita’ di antara dua kurung. Jika tidak, maka terjemah itu sukar 
dipahami 
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EDISI YANG DIPERBAHARUI 

Terjemah dan Tafsir ini bersumber kepada The Holy Qur’an, karya Maulana 
Muhammad Ali, M.A., LLB., tahun 1951, edisi yang diperbaharui (Revised Edition). 
Yang diperbaharui di dalam edisi ini ialah Mukadimah dan Tafsirnya. Mukadimah 
lebih singkat daripada Edisi sebelumnya. Dalam edisi sekarang ini banyak ditam¬ 
bahkan tafsir baru. Misalnya dalam Surat Al-Fatihah, ditambahkan dua tafsir^baru 
dengan nomor 8a dan 8b. Dan bila dianggap perlu, tafsir yang dimuat 
sebelumnya, dihilangkan atau diubah sama sekali. Maka dari itu, dala 
karang ini, banyak terdapat nomor tafsir yang dihilangkan. Misalny 
Al-Baqarah, sesudah tafsir nomor 16, disusul dengan tafsir nomor 1 
hilangkan tafsir nomor 17. Itulah sebabnya mengapa tafsir in i ban 
sama dengan tafsir Jarwa Jawi. 





iny^Terjemahan adalah 
kan setepat mungkin. 
laJK Muhammad Ali. Maka 
rena kebodohan saya, dan 
erterima kasih kepada siapa 
saya, semoga Qur’an Suci ter- 
g berharga bagi Bangsa Indonesia 
n, teristimewa pembangunan mental 

saya, perlu saya sampaikan terima kasih 


PERMOHONj 

Sebaik-baik terjemahan, pasti tak m^^« 
terjemahan, bukan asli, sekalipun penerj^jianar 
Jiwa penerjemah, jauh tak sepadan denjHi 
dari itu jika ada terjemah yang tak betul, ii 
sekali-kali bukan karena disengaja. Say< 
saja yang membetulkan terjemahan s; 
jemah Indonesia ini merupakan si 
yang sedang giat melaksanakan 
spiritual. 

Sebelum saya mengakhiri ui 

sebanyak-banyaknya kenAa bajttk Soedewo dan bapak Muhammad Irsyad yang 

■ 1 Kepada saya dan membangkitkan keberanian saya 

g amat berat ini. Ucapan terima kasih, saya sampai- 
liwiratno, yang dengan tekun mengetik naskah ini, 
ayuda, yang mengerjakan tata-letak ( lay-out ) sampai 
1 bapak H. Muh. Syarif E. Koesnadi, yang berkenan 
lan memeriksa cetak-percobaan sampai selesai, dan 
H. yang mengatasi segala kesulitan sehingga Tafsir 
ndonesia ini dapat diterbitkan, 
u wa Ta’ala memberkahi Tafsir dan Terjemah Qur’an 

kepunyaan Allah, Tuhan sarwa sekalian alam. 


Jakarta, 29 September 1971 

Penerjemah 
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Sejak berakhirnya Perang Dunia II, sangat diperlukan perbaikan terjemahan 
Tafsir Qur’an bahasa Inggris. Semenjak saya mulai menangani karya ini pada tahun 
1909, keadaan telah berubah begitu cepat, hingga terasa sekali perlunya perbaikan 
itu. Sebenarnya, bukan hanya perubahan keadaan saja yang mendorong saya me 
adakan perbaikan, melainkan pula sehubungan dengan semakin luasnya pe 
huan saya tentang Qur’an, berkat adanya kenyataan, bahwa siang dan mala 
selalu sibuk dalam urusan itu, yaitu mendalami Qur’an, Hadits dan buku J 
nya. Dalam jangka waktu 33 tahun, sejak diterbitkannya Edisi Pertam 
1917, saya telah banyak menyumbangkan karya ke-Islaman yang 
baik yang berbahasa Inggris maupun berbahasa Urdu. Setelah sel^af 
bahasa Inggris, saya menulis Tafsir bahasa Urdu yans lebih luas 
dalam tiga jilid, dan untuk ini saya perlukan waktu tahun. 

2500 halaman, dan memuat tafsir yang lebih luas aa^kda ta 



ini 
afsir 


Selain itu, saya menulis Sejarah Nabi Suci dalanwahasa^Mu, 


terjemahkan ke dalam bahasa Inggris denga^u 
lama kemudian, saya terbitkan sejarah Khiuafc 
dan Inggris. Kira-kira pada tahun 1928, saya 
dalam bahasa Inggris tanpa teks Arab, d 
Kemudian menyusul terjemahan Kitab H 
tafsirnya dalam bahasa Urdu. Pada t 
dalam bahasa Inggris, The Religio 
masalah ke-Islaman, baik yang berKu 

1 ke-1 

MH 


dul, 


\a\ 



yaMd-Qur’an , 
ni meliputi 
bahasa Inggris, 
g kemudian di- 
r d The Prophet. Tak 
v n dalam bahasa Urdu 
erjemahan Qur’an Suci 
ya yang agak dipersingkat, 
syhur, Sa^ih Bukhari, dengan 
aya terbitkan karya besar lainnya 
yang berisi uraian lengkap tentang 


i-Ri 



n dengan Ibadat maupun mu’amalat, 
disertai penjelasan tentang nj^alah^-TSTaman pada zaman moderen ini. Sesudah 
tahun 1940, saya terbitkanJtuj^-bul®r/ie New World Order, A Manual ofHadith, 
dan The Living ThoughtiyW^iProphet Muhammad. 

Berkat studi yjujii^^daklTn yang harus saya lakukan untuk menyelesaikan 
karya-karya itu, sav^aem^kleh banyak ilmu yang perlu sekali disampaikan kepa¬ 
da para pembac^^Wyhasa Inggris yang tersebar luas di sebagian besar dunia ten¬ 
tang pengerti^^^pH^ang lebih dalam daripada yang pernah saya berikan pada 
waktu say^fcirR^muda. Pada akhir 1946, mulailah saya memperbaiki terjemahan 
dan tafa^j^’an im, tetapi pada tahun 1947 terjadilah keadaan yang genting di 
negaj»/P™Mn, dan pada tanggal 29 Agustus 1947, demi keamanan, saya terpaksa 
me fl^fc|Ldari Dalhousie, tempat saya bekerja pada musim panas. Naskah yang 
telah sa^raerjakan di sana banyak yang hilang, tetapi dapat saya himpun kembali 
di Quetta, tempat saya bermukim selama musim panas tahun 1948. Akan tetapi 
sebelum banyak saya kerjakan, saya menderita sakit keras, hingga pekerjaan ter¬ 
paksa dihentikan selama enam bulan. Pada pertengahan tahun 1950, naskah telah 
selesai seluruhnya, tetapi di Karachi, saya menderita sakit agak keras lagi. Tetapi, 
ALHAMDULILLAH, saya dikaruniai sehat kembali, untuk melihat naskah itu dima¬ 
sukkan dalam percetakan, dan untuk memberi Jinishing touch ; dan mungkin pula 
untuk melanjutkan pengabdian saya dalam perkara Kebenaran. Meskipun sambil 
berbaring di kamar sakit, saya terus memeriksa cetak-percobaan dan memperbaiki 
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Mukadimah. 

Sebelum saya menguraikan perbaikan apa yang saya lakukan dalam Edisi ini, 
saya ingin mengutip beberapa paragraf Mukadimah Tafsir lama, yang menerangkan 
ciri khas Tafsir ini: 

“Tentang hal terjemahan, tak banyak yang perlu saya terangkan. Meskipun 
kini telah beredar terjemahan dan tafsir Qur’an bahasa Inggris, namun pada umum¬ 
nya orang menganggap perlu adanya terjemahan tafsir Qur’an bahasa InggriJI^ang 
ditulis oleh orang Islam sendiri. Apakah terjemahan ini sudah memenuhj 
an, hanya soal waktu saja yang menentukan. Akan tetapi perlu kirany 
kan, bahwa terjemahan saya ini, saya usahakan lebih berpegang t 
Arabnya daripada terjemahan bahasa Inggris yang lain. Kata ta 
penjelasan makna aslinya, pada umumnya saya tiadakan, teta 
— dan hal ini jarang terjadi — kata tambahan itu ditaruh di a 
nakala terjadi penyimpangan dari makna aslinva^alasan pe 
dalam tafsir, dan dikutip sebanyak mungkin dai j 

Tafsir ini mempunyai beberapa ciri ya^ bai^fctetelaj^eks Arab dipasang, 
terjemahannya ditaruh sebelah-menyebel^Ji aenj^i te. I |to. Tiap-tiap ayat dimu- 

_y^Paan tiap-tiap ayat diberi 

iafsl^mg perlu-perlu, ditaruh di 
san, diberikan pula dalil-dalil 
saya tempuh, demi untuk men- 
an, terutama bagi para pembaca, 
prPPF-raguan tentang keterangan yang bagi 
akan agar tafsir yang telah saya berikan, 
perlu, saya cantumkan nomor referensinya, 
akuAahwa referensi amatlah menjemukan. Apabila 
telan saya terangkan di suatu tempat, saya anggap tak 



p; 

n si 
ap 

rung. Ma- 
an diberikan 





lai dengan alinea baru, baik teks maupu 
nomor sendiri untuk memudahkan referen 
bawah, dengan diberi nomor urut; dan i^^jk 
dan alasannya. Pekerjaan itu memang 
jadikan karya ini sebagai sumber 
yang jika tidak demikian, pasti ti 
mereka tampak baru sama sekali 1 
tak saya ulang lagi, tetapi bjla dian 
meskipun saya harus m 
makna suatu perkata 


ka 




perlu memberi refi 
memudahkan 
perlu, para 
Selai 
pengan 
jukk 
m 


ecuali dalam hal yang luar biasa. Akan tetapi untuk 
ca, saya lampirkan daftar kata Arab, dan bila dianggap 
mencocokkan sendiri. 

iap-tiap Surat diberi kata pengantar yang cukup jelas. Kata 
htisarkan isi Surat dalam ruku’-ruku’, yang sekaligus menun- 
bungan antar ruku’ dan antar-Surat. Tafsir yang diatur demikian, 
aru pertama kali ini, dan saya berharap semoga tafsir ini berangsur- 


Lbuktikan keampuhannya dalam memberantas pendapat umum, bahwa 
ay^f^an Surat Qur’an Suci tak teratur sama sekali. Memang benar bahwa Qur’an 
tak membagi-bagi isinya yang beraneka ragam, dan menggolongkan sendiri-sendiri 
dalam ruku’ atau Surat. Hal ini disebabkan karena Qur’an bukanlah kitab undang- 
undang, melainkan kitab yang pada dasarnya dimaksud untuk meninggikan akhlak 
dan rohani manusia; maka dari itu tema yang terpokok ialah Kekuasaan, Kebesaran, 
Keagungan dan Kemuliaan Allah. Sekalipun di dalamnya diundangkan hukum-hu¬ 
kum sosial, namun ini dimaksud untuk meninggikan akhlak dan rohani manusia. 
Bahwa Qur’an Suci mempunyai susunan yang teratur, ini dapat dilihat dengan jelas, 
sekalipun oleh pembaca yang hanya sepintas kilas membaca kata pengantar pada 
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tiap-tiap Surat. Selanjutnya hendaknya diingat, bahwa wahyu yang diturunkan di 
Makkah dan di Madinah dirangkaikan dengan indah, bahkan ada segolongan Su¬ 
rat yang diturunkan dalam waktu yang hampir bersamaan, yang membahas satu 
pokok persoalan. Kata pengantar menerangkan pula, apakah Surat itu diturunkan 
di Makkah atau di Madinah, dan kapan kira-kira Surat itu diturunkan. Memastikan 
tanggal dan menentukan urutan wahyu bagi masing-masing Surat, seringkali hanya 
perkiraan saja, maka dari itu, saya menjauhkan diri dari pekerjaan yang tak 
gunanya itu. 

Kitab-kitab yang dikutip dalam tafsir ini, diterangkan dalam daftar sj 
pada halaman LXXXI. Di antara kitab tafsir yang saya gunakan ialah 
karya Ibnu Djarir, Imam Fahrudin Razi, Imam Atsiruddin Abu Ha 
tafsir yang agak kecil tetapi tak kurang pentingnya ialah tafsir Zf 
dlowi, dan Jami’u-l-Bayyan karya Ibnu Katsir. Di antara kitab «TuSfcari selalu 
saya gunakan ialah kamus besar Taju-l-‘Arus dan Liaanu-l-‘Arab^M£ j 
merupakan buku Standard; akan tetapi yang amat b 
yang lebih kecil karya Imam Raghib Isfahani yan^prkd 
fi Gharibil-Qur’an, yang di antara buku standar 
pat yang paling atas dalam bidang kamus QuWn 

Kamus Hadits yang paling penting ialah kj 
kitab Majma’ul-Bihar, dua-duanya berguna 
rumit-rumit. Akan tetapi perlu saya terang 



sam 





aa-duanya 
pienolon^l^a ialah kitab 
eng^nama Mufradat 
i menduduki tem- 


karya Ibnu Atsir, dan 
engungkapkan soal yang 
aya kerap kali menggunakan 
para pelajar Inggris yang bela- 
1 ini sengaja saya kemukakan agar 
g sekali penulis besar ini meninggal 
uruf fa’. Dunia sangat berhutang budi 


Arabic English Lexicon karya tuan Lane^Kl 
jar bahasa Arab, buku ini besar sekali 
para pembaca leluasa mencocokkan 
sebelum karyanya selesai, tet< 

kepada tuan Lane. Selain kit^%tafs^ian kamus, saya gunakan pula kitab sejarah 

iffliits, Kitabut-Tafsir dari Sahih Bukhari, yaitu 
elalu saya gunakan; akan tetapi di samping itu, 
ab Bukhari dan Hadits Sahih lainnya. Dan akhirnya, 
’g paling besar pada zaman sekarang, Hazrat Mirza 
sekali memberi inspirasi yang baik dalam tafsir ini. Banyak 
bleh dari sumber yang dialirkan oleh Mujaddid Agung abad 
Gerakan Ahmadiyah. Masih seorang lagi yang namanya perlu 
di sini ialah almarhum Maulvi Nuruddin, yang menjelang akhir hi- 
lipun dalam keadaan sakit, berkenan pula memeriksa dengan sabar 
tafsirlHMan memberi banyak nasihat yang amat berharga. Sungguh, dunia Islam 
berhutang budi kepada beliau, karena beliau merupakan pemimpin gaya baru yang 
meremajakan cara menafsiri Qur’an. Beliau telah menyelesaikan tugas dengan baik, 
dan meninggal dengan tenang; bahkan sebenarnya, beliau telah menghabiskan hi¬ 
dup beliau untuk mendalami Qur’an, maka sudah sepantasnya beliau digolongkan 
sebagai mufassir besar Qur’an Suci. 

Prinsip utama yang saya gunakan dalam menafsiri Qur’an ialah bahwa Qur’an 
harus ditafsirkan begitu rupa hingga tak bertentangan dengan ajarannya yang te¬ 
rang-benderang ( muhkamat ), suatu prinsip yang diterangkan oleh Qur’an sendiri 


dan kitab lainnya. Di ant 
yang menerangkan 
saya gunakan pula 
seorang pemimp 
Ghulam Ahma 
sekali ilmu 
sekaran 
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aan 


dalam 3:6. Lihatlah tafsir nomor 387. Itulah pedoman bagi tafsir saya; dan jika 
diingat bahwa Qur’an itu penuh dengan tamsil, perumpamaan, kiasan, di samping 
ajarannya yang terang-benderang, maka prinsip itu merupakan dasar yang paling 
sehat. Sunnah dan Hadits, jika benar-benar sahih, merupakan pula tafsir Qur’an 
yang paling baik, maka dari itu saya gunakan sebanyak mungkin. Kitab karangan 
para ulama kuno pun saya utamakan sebagai dalil, akan tetapi keterangan dan Ha¬ 
dits yang bertentangan dengan Qur’an, sudah sewajarnya ditolak. Demikiajflbpula 
saya tunduk kepada peraturan, bahwa bagaimanapun juga, arti suatu 
dalam Qur’an disesuaikan dengan kalimat di muka dan di belakangn^ 
dalam batas-batas tertentu saja, saya tunduk kepada pendapat sa^ 
sekiranya dibenarkan oleh kamus dan sastra Arab dalam pemakaia 
mah bahasa Inggris yang sudah beredar, memberi banyak pert 
akan tetapi terjemahan itu baru saya ambil apabila cocok de 
kian pula telah saya cocokkan dengan teks asli 
dimasukkan dalam tafsir, tak mendapat tempa 
yang cukup dibuktikan oleh sejarah, atau ya 
keyakinan saya, cerita yang terdapat dalaj^ kifa 
orang Yahudi atau orang Kristen, ketika 





« 


) 


aya, demi- 
Dongenl^wigMig yang biasa 
tafsir saP^erkecuali cerita 
^dits sahih. Menurut 
itu dimasukkan oleh 

_ -duyun memeluk Islam. 

Perlu saya tambahkan di sini, bahwa kecen^^rnga^Para Ulama zaman sekarang 
untuk menganggap tafsir terbitan Abad^grte^MMm sebagai tafsir Qur’an babak 
terakhir, adalah berbahaya sekali, dan ^S^km^nutup perbendaharaan ilmu yang 
melimpah-limpah yang seharusnya^ditrBi M^ Kalam tafsir Qur’an gaya baru. Apa¬ 
lagi jika kita pelajari para mufassi^H^o, flB^ak dengan jelas betapa bebasnya me¬ 
reka menafsiri Qur’an, yang jika itu kita abaikan, kita sungguh berdosa. 

Pengabdian mereka dalamnerkara ^jfenaran akan lenyap begitu saja, jika mereka 
seperti halnya para ulamAamaj^ekarang, menganggap para ulama sebelumnya, 
telah menyatakan dir^^^*i uumia terakhir dalam menafsiri Qur’an Suci.” 

Saya senang P ara mufassir sesudah saya, mengambil begitu saja 

imewa kata pengantar pada tiap-tiap Surat, yang meng- 
t darThubungannya dengan Surat sebelumnya. Bahkan tafsir 
egitu saja sebagian besar keterangan saya. Di bawah ini adalah 
ji dUri majalah triwulan tuan Zwemer, The Moslem World, bulan 
nulis artikel penting tentang hal itu: 

afsir Mr. Pickthall diteliti secermatnya dan dibandingkan dengan tafsir 
aai^h karya Maulvi Muhammad Ali, akan nampak dengan jelas bahwa 
Mr. Pickthall itu tak ubahnya hanya perbaikan saja dari karya Ahmadi- 
yah.” (hlm. 289) 


ciri khas Tafsir 
ikhtisarkan 1 
mereka m 
beberan 
Juli I9x*van 


“Kami telah mempelajari dengan seksama lebih kurang empat puluh ayat 
Surat kedua, enam puluh ayat Surat ketiga, empat puluh ayat Surat kesembilan 
belas, dan lima belas Surat-surat terakhir, dan kami bandingkan dengan tafsir 
Sale, Rodwell, Palmer dan Muhammad Ali, demikian pula dengan Teks Arab¬ 
nya. Dari penyelidikan yang seksama itu, dapat kami tarik kesimpulan bahwa 
tafsir M. Pickthall, pada semua bagian yang kami pelajari, mirip sekali dengan 
karya Muhammad Ali; perbedaan antara dua tafsir itu hanya mengenai kata- 
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ca, betapa^War hutang 
:a^jpaja dalam hal 


katanya saja.” (hlm. 290) 

“Sekarang jika ayat di atas (3:57-63) kami bandingkan dengan tafsir Sale, 
Rodwell, dan Palmer, kami akan melihat, bahwa Mr. Pickthall lebih dekat ke¬ 
pada Muhammad Ali daripada tiga mufassir lainnya, hingga orang mendapat 
kesan bahwa ia lebih banyak mengikuti Muhammad Ali daripada Rodwell dan 
Palmer, walaupun di sana-sini ia mengambil pula kata-kata dari Rodwell dan 
Palmer.” (hlm. 292) 

“Ketergantungan Mr. Pickthall pada karya Muhammad Ali, kadang- 
dapat dilihat dalam tafsirnya, dan siapa saja yang memperbandingka 
dengan tafsir Muhammad Ali edisi tahun 1920, akan menjumpai ba 
luruh Surat kedua, hampir semua tafsirnya didasarkan atas taf; 

(hlm. 293) 

“Kami berpikir bahwa kini terang sekali bagi p 
budi Mr. Pickthall kepada kaya Maulvi Muhanmi 
tafsirnya, melainkan pula terjemahannya” (hlmR 

“Jika dua ayat itu dibandingkan dengan t®i^f P^^^nJTermuat di halaman 
133 dalam majalah yang terbit baru-baru ini, ij^^k^^ali bahwa Mr. Sarwar 
dan Mr. Pickthall, dua-duanya mengikui MB^un^^j^li” (hlm. 294) 

“Beberapa ayat telah kami pel ajari de^^^Jfciama, yakni permulaan Surat 
kedua, ketiga dan kesembilan belajl^fc^lin^Relas Surat terakhir, nampak se¬ 
kali bahwa terjemahan Pickthall h»]J!^Aruhnya mengikuti Muhammad Ali, 
demikian miripnya hingga orang ta®d/pat membuktikan keorisinilan karya 

Pickthall.” (hlm. 297 ) A 

Pendapat yang ser\j|^^^ayataKan pula oleh lain-lain penulis. Demikianlah 
penulis Islam in Its nyebut Tafsir ini sebagai “bintang petunjuk bagi 

karya orang Islam kemudian” (hlm. 69), dan menyebut Mr. Sarwar 

dan Mr. Pickthan^j^rtikutiDegitu saja Tafsir ini. Adapun sebabnya, mudah dicari. 
Tafsir saya adj^nW^Kerja keras. Tiap-tiap tafsir atau penjelasan, saya cocokkan 
lebih dahulu^^^aa Hadits, Kitab Kamus, tafsir-tafsir dan karya penting lainnya, 
demikiampwa seMp pandangan yang saya kemukakan, tentu diperkuat dengan 
dalil-daBJ^oian dahulu terdapat banyak perbedaan, dan zaman kemudian juga 
bai}*y^^Mman, namun manakala saya mempunyai perbedaan pendapat, pasti 
saya^Hl^akan dalil-dalilnya. Selain itu, prinsip yang saya pegang teguh dalam 
Terjemahan dan Tafsir saya ialah bahwa segala persoalan, saya cari keterangannya 
lebih dahulu dari Qur’an Suci; ini menyebabkan saya lebih dekat kepada kebenaran, 
hingga barangsiapa mau mempelajari Qur’an dengan teliti, pasti jarang mempunyai 
pendapat yang berlainan dengan saya. Seorang penulis Kristen dalam majalah The 
Moslem World, yang beberapa keterangannya telah saya kutip di atas, mengakhiri 
tulisannya sebagai berikut: 

“Setelah orang banyak membaca terjemahan dan tafsir Muhammad Ali, orang 
pasti mempunyai keyakinan bahwa sebelum beliau mulai menerjemahkan dan 
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menafsiri Qur’an, beliau telah banyak membaca Kitab-kitab Arab, termuat di 
halaman 60, yang sering beliau sebutkan dalam tafsir; demikian pula adanya 
beberapa kutipan dari kamus Lane, menunjukkan bahwa beliau tak mengabai¬ 
kan sama sekali karya sarjana Eropa.” (hlm. 303) 

Lalu ditambahkan lagi sebagai berikut: 


“Sayang sekali bahwa karya beliau dicelup dengan warna madhhab Ahmadi- 
yah yang aneh dan memburuk-burukkan ajaran Kristen, hingga gelar k^i£a- 
naan ketimuran beliau sangat cemar karenanya.” 

Baiklah saya tambahkan di sini, bahwa bukan hanya penggun 
Lane saja yang saya ambil faedah dari kesarjanaan Eropa. Sembil 
sebelum saya mulai menulis tafsir ini, saya selalu mempelajari 
pa, baik terhadap Islam, Kristen maupun agama-agama lai 
saya kupas dalam majalah The Review of Relig zo^yang saya 


yang pertama. Jadi, saya tak henti-hentinya me 
tingkat tinggi oleh para sarjana kenamaan, 
murah terhadap Islam oleh para sarjana keif 
lam dan ajarannya yang bersifat kosmopfl^bn 
yang dilaksanakan oleh Islam. Obrolan mere 
itu hanya propaganda palsu belaka. Aga 
rukun iman dan rukun Islam, semua 
bedaan dalam tafsiran, akan tetapLp 
yangbersifat sekundair (masalah^! 
hubungkan “ajaran madhhab 
ajaran Kristen” ini hanya rnembukal 
tentang Trinitas, Tuhan 
Qur’an sendiri, dan 


% 






ng khusus 
pengasuhnya 
gama, baik dari 
disebut kritikisme 


apa yang disebut Is- 
an yang tak ada taranya 
aran madhhab Ahmadiyah 
atu, dan sepanjang mengenai 
a. Memang benar terdapat per- 
tu hanya mengenai masalah kecil 
_ ndangan Kristen yang menghubung- 
yang aneh, dan memburuk-burukkan 
ok mereka sendiri. Kepalsuan ajaran Gereja 
ak, Fenebus dosa, dikecam sekeras-kerasnya oleh 
itfRemikian terangnya hingga tak diperlukan lagi 
ir. Apa yang dikecam oleh pendeta Kristen dan apa 
Ahmadiyah yang aneh itu tiada lain hanyalah sebuah 
ristus tak naik ke langit dan tak hidup di sana dengan 
inkan mati sewajarnya seperti Nabi lain-lainnya. Dalam tafsir 
lam yang berbeda dengan pandangan ulama ahli sunnah wal 
). Perkenankanlah sebagai penjelasan, saya kutipkan pandangan 
all tentang buku saya, Religion of Islam, termuat dalam majalah Islamic 
n Oktober 1936: 

rangkali tak ada orang yang lebih lama atau lebih banyak membaktikan 
hidupnya dalam perkara kebangkitan Islam, daripada Maulvi Muhammad Ali 
dari Lahore. Menurut hemat saya, karya beliau sekarang ini adalah yang paling 
indah. Buku ini berisi uraian tentang agama Islam yang ditulis oleh orang yang 
amat mahir dalam hal Sunnah Nabi, yang jiwanya tergores oleh perasaan malu 
yang disebabkan karena merosotnya umat Islam selama lima abad, dan yang 
hatinya penuh dengan harapan akan bangkitnya agama Islam, yang tanda- 
tandanya dapat dilihat sekarang ini di mana-mana. Tanpa menyimpang se- 
rambutpun dari posisi tradisionil tentang hal ibadah dan syari’at agama, beliau 



kecaman dari 
yang disebut 
pernyataan 
badan jas 
ini tak 
iama 
Mr 
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menunjukkan lapangan luas yang memperbolehkan dan membenarkan adanya 
perubahan-perubahan, karena dalam hal ini aturan dan pelaksanaannya tak 
didasarkan atas undang-undang Qur’an atau Sunnah Nabi saw.” 


berpendapat bahwa kepercayaan tent 
didasarkan atas cerita Yah 
Namun mereka tetap di 
tidak dianggap ortodg 
langit? Ada fakta 1 
ini, jika tidak s e 
yakinan bah\^ 
banyak pul 
dan Say^aTiasyid 

yang ^ 

\en 





Mr. Pickthall adalah orang Islam ortodok, dan apa yang beliau katakan ten¬ 
tang The Religion of Islam, berlaku pula bagi Tafsir saya. Tak ada yang menyimpang 
serambutpun dari syari’at Islam, dan Tafsir saya tak memuat hal-hal yang berten¬ 
tangan dengan pandangan para Imam dan Ulama Ahlus-Sunnah wal-Jarra 
Bahwa ada perbedaan penafsiran di kalangan para mufassir, para Sahab; 
dan para Imam Besar, ini memang benar. Akan tetapi perbedaan itu tak 
kut soal pokok-pokok ajaran Islam, yang seluruh umat Islam sama p< 
perbedaan itu hanya mengenai soal-soal kecil atau soal-soal sekund; 
khilafiyah). Semua orang Islam percaya kepada Tuhan Yang Mal^ 

Nabi Suci Muhammad saw. Semua orang Islam percaya kepad«emWNabi dan 
semua Kitab Suci. Semua orang Islam percaya bahw^^ahyu Ilahi^b^rsempurna 
pada diri Nabi Muhammad saw., maka dari itu beli^ff^fcdah Nabi terakhir — Kha- 
tamun-Nabiyyin — yang sesudah beliau tak aka^latarSkabi 
Qur’an merupakan Kitab Suci terakhir bagi seimih uj 
diuraikan seterang-terangnya dalam terjemaMfn 
Satu-satunya masalah penting yang s< 
banyakan orang Islam ialah tentang wafat] 
bahwa Nabi Tsa masih hidup di langit, ini 
lam. Kepercayaan ini sekali-kali bukai 
masih percaya, bahwa ada empat N; 

Idris, Nabi Ilyas, dan Nabi Tsa, aka! 


demikian pula 
. Semua ajaran itu 
ini. 

ta berbeda dengan ke- 
1 Akan tetapi, kepercayaan 
uk masalah pokok ajaran Is- 
iman. Banyak orang Islam 
ih hidup, yaitu: Nabi Khidlir, Nabi 
i bukan rukun iman. Banyak ulama 
masih hidupnya tiga Nabi pertama itu 
ng t dibenarkan oleh Qur’an dan Hadits Shahih. 
ebagai ulama ortodok. Tetapi mengapa Tafsir ini 
ena tak mengatakan masih hidupnya Nabi Tsa di 
ang^mtut mendapat perhatian para pembaca. Pada dewasa 
anyak sekali ulama di seluruh dunia, yang mempunyai ke- 
sudah wafat seperti Nabi lainnya, dan di antara mereka 
nyatakan pendapatnya, antara lain Mufti Muhammad ‘Abduh 
dia yang terkenal di Mesir (Dan baru-baru ini ada pernyataan 
Ji Syaikh Salthuth, Guru Besar Al-Azhar di Mesir), 
kanlah saya mengutip pendapat dua ulama ortodok lainnya tentang 
Tafsir s^P%Maulana ‘Abdul Majid Daryabadi, pengasuh majalah Such di Lucknow, 
yang diakui sebagai pemimpin Islam berhaluan ortodok, pada tanggal 25 Juni 1943 
menulis sebagai berikut: 


“Jika orang mengingkari keistimewaan tafsir Maulvi Muhammad Ali yang 
besar sekali pengaruhnya dan besar pula faedahnya bagi orang yang baru sa¬ 
ja memeluk Islam, berarti mengingkari sinar matahari. Tafsir ini membantu 
meng-Islam-kan beribu-ribu orang kafir, dan mendekatkan beratus-ratus ribu 
orang kafir kepada Islam. Berbicara tentang diriku sendiri, dengan segala se¬ 
nang hati saya akui bahwa tafsir ini merupakan salah satu dari beberapa kitab 
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yang menyebabkan saya memeluk Islam, lima belas atau enam belas tahun 
yang lalu tatkala saya dalam kegelapan, kekafiran dan keragu-raguan. Bahkan 
Maulana Muhammad Ali dari Majalah ‘Comrade’, sangat tertarik dan selalu 
memuji-muji tafsir ini.” 


Sebagaimana saya terangkan di mu 



manakala saya mempunyai perbedaan p 
mufassir terdahulu, atau dengan pendana 
kan Qur’an atau Hadits sahih. Bahkan 
saya perbaharui ini. Dalam tafsir j 
baik babnya maupun tafsirnya; 




Inilah pandangan, bukannya satu, melainkan dua ulama besar ortodok. Saya 
ingin menambahkan seorang ulama ortodok lagi, untuk menunjukkan bahwa pro¬ 
paganda palsu yang mengatakan tafsir ini dicelup dengan pandangan bid^^atau 
tidak ortodok, tak ada dasarnya sama sekali. Majalah berbahasa Urdu, HJ^^^ang 
terbit di Amritsar, dan yang dimiliki dan diasuh oleh ulama ortodok, 
ini untuk pertama kali diterbitkan, menulis pandangannya sebagai 

“Kami membaca tafsir ini secara kritis, dan tak ragu-ragu la^ 
dapat bahwa kesederhanaan bahasa, dan kebenaran terj^nS^^ Semuanya 
patut diiri. Penulis menjaga semua keterangannya bebad^^riIBngaruh go¬ 
longan, tanpa berat sebelah, dan menghimpu^kgluruh pe^^fcjrfnaraan ilmu 
ke-Islman yang asli. Beliau memperhatikagjce^^^p danJjgbijaksanaan yang 
luar biasa dalam menggunakan senjata bawu^tul^yia^ds serangan yang 
memusuhi Islam.” 0 

kini saya kutip dalil-dalil, 
hn para penerjemah dan para 
un^imat Islam yang tidak berlandas- 
aya tekankan lagi dalam edisi yang 
an referensi Hadits yang sebenarnya, 
saya berikan dalam edisi yang terdahu¬ 
lu; selain itu, saya lebih banyak me^dmakan Hadits Bukhari — AshaJj^ul-Kutubi 
ba’da Kitabillah — kitab<g^ng p^kig sahih sesudah Kitab Suci Allah. Kitab kamus 
juga banyak saya gunjJta\elaiWtu, saya tambahkan pula indeks kata-kata Arab 
yang lebih lengkap^ncM^mum juga saya perluas, ditambah dengan judul-judul 
penting yang dib^fllk»mQur’an. 

Adapu njio \or mrft tafsir, tak ubahnya seperti edisi pertama, hanya dalam 
beberapa hal^Macan perubahan, bahkan kadang-kadang, tafsirnya diubah sama 
sekali. saya tambahkan tafsir baru dengan diberi nomor baru pula. 

Misaln^SrSi^esatu, saya tambahkan dua tafsir baru dengan nomor 8a dan 8b, 
sesu^kjtfsir nomor 8. Kata pengantar tiap-tiap Surat yang menerangkan pokok 

( ang dibahas dalam Surat itu, dan menerangkan hubungan antara ruku’ 
ar Surat, tetap saya pertahankan; akan tetapi ikhtisar ruku’ itu sendiri, saya 
berikan dalam tafsir, bersama-sama Surat yang bersangkutan. Ikhtisar yang diberi¬ 
kan pada tiap-tiap ruku’, saya tiadakan; bilamana perlu, hubungan antar ayat, saya 
terangkan dalam tafsir. Catatan pinggir (margin) pada edisi pertama, saya anggap 
tak ada gunanya; bilamana perlu, pertukaran makna dan persilangan referensi, saya 
berikan dalam tafsir. Adapun terjemahan ayat suci, saya bikin lebih sederhana, wa¬ 
laupun saya tetap tunduk pada prinsip yang saya ambil dalam edisi pertama, yaitu 
tunduk kepada Teks Arabnya. 

Pokok persoalan yang dibahas dalam Mukadimah edisi pertama juga banyak 
yang diubah, seperti nampak dalam Mukadimah sekarang ini. Hal kemurnian Teks 
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Qur’an adalah penting sekali, karena hal itu menjelaskan bagaimana Qur’an dihim¬ 
pun dan disusun, maka dari itu tetap saya pertahankan dengan beberapa perubahan 
di sana-sini. Akan tetapi ringkasan ajaran Islam saya tiadakan, karena ajaran itu 
telah diterbitkan tersendiri dengan judul Islam The Religion of Humanity, dan 
mudah didapat. Demikian pula uraian tentang shalat, juga diterbitkan tersendiri, 
maka dari itu, tak saya masukkan dalam Mukadimah ini. Sebagai gantinya, saya 
sisipkan masalah baru yang penting, untuk memudahkan para pembaca memahaj 
Qur’an Suci. Besarnya tafsir ini tetap seperti edisi pertama; bertambahnya ta^ 
menyebabkan tambah besarnya Tafsir ini, karena banyak hal yang saya 
sebagaimana diterangkan di sini dan di paragraf yang sudah. 

Saya sampaikan terima kasih banyak kepada Dr. SM Abdullah, Ii 
Woking, atas pertolongan beliau dalam mengurus pencetakan Tajg 
pula kepada Mr. WB Bashyr Pickard yang telah mengoreksi ce 


lanjutnya terima kasih pula kepada Khwaja Nazir 
Muhammad Ibrahim Sakhwani di Basrah, atas ke 
ini dapat diterbitkan. 


ad, Bar a 








hore, dan 


anan beuHmiingga edisi 


Muhammad Ali 

own, Lahore, Pakistan 
18 Juni 1951 



MUKADIMAH 


I. AL-QUR’AN DAN BAGIAN-BAGIANNYA 

Al-Qur’an, nama Kitab Suci umat Islam, dicantumkan beberapa kali dalam 
Kitab itu sendiri (2:185, dsb). Kata Qur’an adalah mashdar (infinitif) dari 
ra’a, makna aslinya mengumpulkan, dan pula membaca. Mengapa dise 
karena Kitab ini berisi kumpulan ajaran agama yang baik-baik, dan p 
tab ini dibaca atau selalu dibaca. Sebenarnya, Kitab ini adalah yang i 
dibaca di seluruh dunia. Dengan tegas dinyatakan bahwa Qur’an a 
han sarwa sekalian alam (26:192), atau wahyu dari Allah yan^^^^pd 
Maha-bijaksana (39:1, dsb), dan seterusnya. Qur’an ini ditj 
Suci Muhammad (47:2), diturunkan dalam kalb^reliau mel^ 

194). Wahyu pertama diturunkan kepada Nabi buJanRamadlan (2:185) 

pada malam ke-25 atau ke-27, yang terken^dengi^^hZcSn-Qa<iar (97:1), dan 
diwahyukan dalam bahasa Arab (44:58; ^3). 

Gelar dan nama lain 


% 



sa, 

kepada Nabi 
Suci (26:193, 


Qur’an menyebut dirinya denga 
(2:2), yaitu tulisan yang sudah lengka 
ra kebenaran dan kepalsuan, ant 
atau sumber kemuliaan dan ke 
sihat; Asy-Syifa’ (10:57), yang me 
kmah (17:39), kebijaksanaan; jzZ 
orang mencapai tujua 
Ar-Ruh (42:52), ro 




ama seperti berikut: Al-Kitab 
n (25:1), yang membedakan anta- 
n salah; Adz-Dzikr (15:9), peringatan 
agi manusia; Al-Mau’izhah (10:57), na- 
uhkan; Al-^ukm (13:37), keputusan; Al- 
da (72:13), yang memimpin atau membuat 


'm 

{Tan 9 ( 26:192), wahyu; Ar-Rajpnah (17:82), rahmat; 
Lg memberi hidup; Al-Khair (3:103), kebaikan; Al- 
Bayan (3:137), 3^^fc^u e ^kan segala sesuatu; An-Ni’mah (93:11), nikmat; Al- 
Burhan (4:i7A)^&ncu!nMcti yang terang; Al-Qayyim (18:2), yang memelihara; 
Al-Muhairnym^A), penjaga (wahyu yang sudah-sudah); An-Nur (7:157), cahaya; 
AZ-££aqgj^8ij^Hkenaran; ££a blullah (3:102), perjanjian Allah. Selain itu Qur’an 
mempj«AaW^Krapa gelar yang menerangkan sifatnya, seperti: Al-Mubin (12:1), 
yana^j^\elaskan; Al-Karim (56:77), yang dermawan; Al-Majid (50:1), yang agung; 

'36:2), yang penuh kebijaksanaan; Al-Aziz (41:12), yang perkasa; Al- 
'amah (80:13), yang termulia; Al-Marfu’ah (80:14), yang tertinggi; Al-Mu- 
>ah (80:14), yang disucikan; Al-Ajab (72:1), yang mengagumkan; Mubarak 
(6:93), yang diberkahi; dan Mushaddiq (6:93), yang membetulkan wahyu yang 
sudah-sudah. 


Bagian-bagiannya 

Qur’an dibagi menjadi 114 bab, yang masing-masing disebut surat (2:23). 
Kata surat makna aslinya mulia atau derajat tinggi, dan pula tingkat dari sebuah 
gedung; dan dalam Qur’an, kata surat dipakai untuk menamakan bab-babnya, ini 
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disebabkan karena mulianya; atau, jika Qur’an diibaratkan sebuah gedung, Surat itu 
tingkat-tingkatnya. Surat-surat Qur’an itu tak sama panjangnya, yang terpanjang 
meliputi seperdua belas Qur’an — 286 ayat — dan yang terpendek hanya berisi tiga 
ayat. Akan tetapi Surat-surat itu sendiri sudah lengkap, oleh sebab itu disebut kitab, 
dan dalam 

Qur’an dikatakan berisi banyak kitab: “Lembaran-lembaran suci yang di da¬ 
lamnya berisi kitab-kitab yang benar” (98:2-3). Surat yang panjang dibagi menj; 
beberapa ruku’, dan tiap-tiap ruku’ biasanya membahas satu pokok persoalaj 
ruku’ itu berhubungan satu sama lain. Selanjutnya, tiap-tiap ruku’ berisi 
ayat. Kata ayat makna aslinya tanda bukti atau pertanda yang terang, 
hal ini berarti mu’jizat; akan tetapi ayat berarti pula pekabaran atai 
Allah, dan arti inilah yang dipakai untuk menamakan ayat Qur’ai 
dang-undang Ilahi. Kecuali 35 Surat terakhir, Surat Qur’an dibagi] 
ruku’, dan jumlah ruku’ yang paling besar dalam satu^nrat ialah 
demikian pula Surat-surat yang terdiri dari satu 
ayat. Jumlah ayat Qur’an seluruhnya ada 6237, 
bismillah pada tiap-tiap permulaan Surat, jmm 
memudahkan pembacaan, Qur’an dibagi mei^bi 
agar para pembaca mudah menyelesaikan bac< 
bagian disebut juz, dan tiap-tiap juz dibagi 
mudahkan para pembaca menyelesaikan 
pembagian ini tak ada sangkut-pautnya. d( 
lam Qur’an Suci. 


Diturunkan sepotong-sepo 
dari permulaan 






beberapa 
iap ruku’, 
beberapa 
mb^ dengan 113 ayat 
jadi 6350. Untuk 
g sama panjangnya, 
satu bulan; tiap-tiap 
empat manzil, untuk me- 
alam tujuh hari. Akan tetapi 
ok acara yang dibicarakan da- 


etapi dihimpun dan disusun 


■ g-sepotong (25:32) selama 23 tahun; Surat yang 

agak panjang, pada umumnya diturunkan seka- 
urat yang panjang dan sebagian kecil Surat yang 
apa tahun lamanya. Dalam praktek, apabila suatu 
1 bagian, Nabi Suci, atas petunjuk Ilahi, menye- 
;uatu ayat harus ditempatkan, dengan demikian, 
dikerjakan sendiri oleh Nabi Suci. Hal ini akan 
setelah sebagian besar Qur’an diturunkan, urutan 
1 Nabi Suci. Dalam salah satu wahyu permulaan 
n dan diturunkannya wahyu, termasuk rencana 
Ilahi: “Sesungguhnya menjadi tanggungan Kami pengumpulan dan pembaca¬ 
annya '” (75:17). Jadi, pengumpulan Qur’an — yaitu mengurutkan ayat dan Surat 
Qur’an — adalah pekerjaan yang dilakukan sendiri oleh Nabi Suci atas petunjuk 
Ilahi, dan keliru sekali jika dikira bahwa yang menghimpun Qur’an ialah Sayyidina 
Abu Bakar atau Sayyidina ‘Utsman, sekalipun kedua-duanya amat berjasa dalam 
menyiarkan mushaf Qur’an setelah selesai ditulis. Sayyidina Abu Bakar lah yang 
mula-mula membuat satu mushaf lengkap, dengan menyusun naskah-naskah yang 
ditulis pada zaman Nabi Suci. Adapun zaman Sayyidina ‘Utsman hanyalah menyu- 
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ruh menurun beberapa mushaf dari mushaf yang ditulis pada zaman Sayyidina Abu 
Bakar, dan menyiarkan itu ke pusat-pusat perguruan Islam, sehingga mereka yang 
berhasrat menulis Qur’an, dapat menurun dari mushaf standar. Jadi, teks Qur’an 
itu dilindungi kesuciannya, tak mengalami perubahan dan kerusakan, sesuai janji 
Tuhan yang diterangkan dalam salah satu wahyu permulaan: “Sesungguhnya Kami 
telah menurunkan Peringatan dan sesungguhnya Kami adalah Penjaganya” (15:9). 
Tentang hal kesucian Teks Qur’an akan kami bahas seluas-luasnya dalam ba]g^khu- 
sus. 

Wahyu Makkiyyah dan Madaniyyah 

Qur’an dibagi menjadi Wahyu Makkiyyah dan Wahyu Ma dani 
tu 23 tahun, yaitu jangka waktu turunnya seluruh Qur’an yanewatKan 
oleh Nabi Suci di Makkah dan yang 10 tahun lagi di MadinaWtempB beliau hijrah 
untuk keselamatan beliau dan para Sahabat. Darj^gluruh jun^k^rat, yang 93 di- 

ah; adapun Surat Makkiyah 
pi •diturunkan di Mak- 
ya, Surat Madaniyyah 
an. Adapun susunannya, 
ah. Mula-mula Qur’an di- 
u disusul dengan empat Surat 
ur’an. Lalu disusul berselang-se- 



ui 


turunkan di Makkah, dan yang 21 diturunkan d 
ke-110, walaupun itu tergolong pada zaman m ina 
kah, pada waktu Haji Wada’ yang termaajmr. P 
adalah panjang, dan meliputi sepertiga cffi relu 
Surat Makkiyyah diselang-seling dengan Suw^lad^ 
awali dengan Surat Makkiyyah, Surat 
Madaniyyah yang semuanya meliputi 
ling antara Surat Makkiyyah dan Mjd 

Adapun tanggal diturunka^^^^rJWlakkiyyah, ini sukar sekali ditetapkan, 
kecuali hanya beberapa saja; nHiAijKara garis besar, Surat Makkiyyah dapat 
dibagi menjadi tiga golongan: (a) •fongan Surat yang diturunkan pada zaman 
Makkah permulaan, nmlamari un pertama sampai tahun kelima; (b) golongan 
Surat yang diturunkaii®teAaman Makkah pertengahan, mulai dari tahun keenam 
sampai tahun kesjAluV^flkgolongan Surat yang diturunkan pada akhir zaman 




Makkah, mulai 
runkannya S 
yakni 


ada Su 
yan 


sebelas sampai dengan hijrah. Sebaliknya, tanggal ditu- 
adaniyyah agak pasti dan jelas, namun ada pula kesukarannya, 
, yang meliputi jangka waktu yang panjang pula; bahkan 
sangsi lagi tergolong zaman Madinah permulaan, berisi ayat-ayat 
ada akhir hidup Nabi Suci. 

sarkan uraian tersebut di atas, ancar-ancar tanggal di bawah ini dapat 
gai patokan untuk menentukan golongan Surat-surat itu: 
akkah permulaan, 60 Surat: 1,17-21, 50-56, 67-109,111-114. 

Zaman Makkah pertengahan, 17 Surat: 29-32, 34-39, 40-46. 

Zaman Makkah terakhir, 15 Surat: 6, 7,10-16, 22, 23, 25-28. 

Tahun Hijrah 1-2, 6 Surat: 2, 8, 47, 61, 62, 64. 

Tahun Hijrah 3-4, 3 Surat: 3, 58, 59. 

Tahun Hijrah 5-8, 9 Surat: 4, 5, 24, 33, 48, 57, 60, 63, 65. 

Tahun Hijrah 9-10, 4 Surat: 9, 49, 66,110. 
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Urutan menurut tarikh 



Tak sangsi lagi bahwa lima ayat pertama Surat ke-96 merupakan wahyu 
pertama, dan dapat dipastikan bahwa lima ayat itu disusul dengan bagian pertama 
Surat ke-74, yang selanjutnya, kemungkinan besar disusul dengan Surat ke-i, yang 
kemudian disusul dengan bagian pertama Surat ke-73. Di luar itu, tak dapat diberi¬ 
kan urutan yang agak pasti. Usaha memberikan urutan menurut Tarikh, pasti ak\ 
salah, karena, Surat yang pendek-pendek pun tak diturunkan sekaligus. Mis; 
menurut urutan tarikh, Surat ke-96 harus ditempatkan sebagai Surat pertai 
dahal nyatanya, tiap-tiap ahli sejarah Islam tahu bahwa yang diturunkai 
kali hanyalah lima ayat pertama, sedang ayat 6-19 diturunkan lama kei 
kala dimulai perlawanan terhadap Nabi Suci, sebagaimana diterani 
dan 10, yang menerangkan dihalang-halanginya Nabi Suci menjaWnEl^MiaErt, dan 
ini terjadi pada waktu rumah Sahabat Arqam dipiliKsebagai tei«jt s wibahyang, 
sekitar tahun ke-4 sesudah Bi’tsah. Lalu, jika dalan^^enetapka^fcpat pertama 
bagi Surat yang tak sangsi lagi merupakan wah^up^kulaan^^mi dihadapkan 
dengan kesukaran yang tidak sedikit, apalagi m^fenai diturunkan be¬ 
lakangan, teristimewa Surat yang panjang-p^ang^^^hllSBmisalnya Surat ke-2 
dari urutan sekarang ini; tak ragu-ragu sedikitpmJham^fc^rat itu diturunkan pada 
tahun Hijrah ke-i, atau paling tidak pada tahun fl^®kk(?2; akan tetapi kami yakin 
bahwa di dalamnya berisi ayat-ayat yang dijffl^kanWaa tahun Hijrah ke-10. Oleh 
karena itu, urutan menurut tarikh bagi Sui%-» 5 ^R)ur’an adalah hal yang musykil, 
dan apa yang dapat kami katakan dei^^caslk^th bahwa sebagian besar dari ayat 
Surat anu, diturunkan selama perioct a i h n inilah alasan saya dalam menentu¬ 
kan ancar-ancar tanggal bagi Surat- sur^Jrsebut di atas. 


Susunan selang-selj 
dikerjakan dala 


wa£^u Makkiyyah dan Madaniyyah 
terakhir 


Kesan perta 
ialah bercampur 
semua, terdap 
ciri khas ya 
perbeda 
melan 


mg nil 


ya 
dalam 


;ui 


yan§*enarik perhatian kami dalam susunan sekarang ini 
hyu Makkiyyah dan Madaniyyah. Sudah tentu di balik ini 
dan untuk menemukan alasan itu, kami harus menemukan 
daKan antara wahyu Makkiyyah dan Madaniyyah. Memang ada 
colok antara dua macam wahyu itu, yakni, wahyu Makkiyyah 
m Muslimin supaya beriman kepada Allah, sedang wahyu Madaniy- 
ntuk mewujudkan iman itu dalam perbuatan. Memang benar bahwa 
Madaniyyah juga diterangkan hal iman yang harus dijadikan landasan 
bagi perbuatan, namun pada dasarnya Surat Makkiyyah lebih menekankan iman 
kepada Allah, Yang Maha-agung, Yang Maha-kuasa, Yang membalas tiap-tiap per¬ 
buatan baik dan buruk, sedangkan Surat Madaniyyah terutama sekali membahas 
apa yang disebut perbuatan baik dan buruk, atau dengan perkataan lain, membahas 
perincian undang-undang. Ciri khas lain yang membedakan dua macam wahyu ter¬ 
sebut ialah bahwa wahyu Makkiyyah pada umumnya berisi ramalan, sedang wahyu 
Madaniyyah membahas terpenuhinya ramalan itu. Selanjutnya, wahyu Makkiyyah 
menerangkan, bahwa kebahagiaan sejati hanya dapat dicapai setelah orang dapat 
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berhubungan dengan Allah, sedang wahyu Madaniyyah memberi petunjuk tentang 
caranya hubungan antara sesama manusia, agar ini menjadi sumber kesenangan 
dan kebahagiaan bagi mereka. Oleh sebab itu secara ilmiah susunan Qur’an dibuat 
selang-seling antara dua wahyu tersebut — selang-seling antara iman dan amal, an¬ 
tara ramalan dan terpenuhinya ramalan; hubungan antara manusia dengan Allah, 
dan hubungan antara manusia dengan sesama manusia. 





doa yang diajarkan oleh agama apa saja, dan m 
yang dapat dicapai oleh manusia. Jika Muka^iah 
Al-Qur’an, dan meletakkan cita-cita yan 
Baqarah sebagai permulaan Al-Qur’an a 
diawali dengan penjelasan tentang maksu 
pertama tergolong wahyu Madaniyyah^ 
bahas secara terperinci ajaran-ajaran 
ajaran agama yang sudah-sudah, hputa 
pada saat itu menjadi contohnyia 
mementingkan upacara lahir da 
ni mengutuk undang-un 
Kristus saja. Sebagian 
keluarga maupun m 
disusul dengan d 
has dengan 
sejarah bebe 
yang s< 
mener 
nara 

k 




Sepintas-kilas tentang susunan sekarang ini 

Pengamatan yang mendetail tentang urutan Surat menunjukkj 
terangan tersebut adalah benar; untuk ini para pembaca dipersili 
kata pengantar pada tiap-tiap permulaan Surat. Namun secara g£ 
diikhtisarkan sebagai berikut: Qur’an itu diawali dengan Siifl^fcakl 
pendek, yang tujuh ayatnya pendek, mengandung inti selur^L QuBn/dan meng¬ 
ajarkan sebuah doa yang diakui sebagai doa yai^paling ind^^mtara sekalian 

an cita-cita yang amat luhur 
n (i®Fati]}ah) adalah inti 
nusia, maka Surat Al- 
arena Surat Al-Baqarah 
&n Al-Qur’an. Empat Surat 
i seperlima Qur’an dan mem- 
jA*f memperbandingkannya dengan 
Eali agama Yahudi dan Nasrani, yang 
g sesat, karena agama Yahudi hanya 
aikan roh agama, sedang agama Nasra- 
dan^lngandalkan kepercayaannya kepada Yesus 
ur^ng-undang Islam, baik tentang orang-seorang, 
k t, dibahas dalam empat Surat itu. Keempat Surat ini 
kiyyah yang paling panjang; yang pertama memba- 
zas Keesaan Ilahi dan yang kedua tentang kenabian dan 
abi yang terkenal. Lalu disusul dengan dua Surat Madaniyyah, 
jigan Surat di muka dan di belakangnya, karena dua Surat itu 
aimana Allah akan memperlakukan orang yang memusuhi Kebe- 
nkan kepada Nabi Suci; yang pertama — Surat 8 — membahas 
mereka pada perang Badar awal, dan yang kedua — Surat 9 — memba- 



iran mereka sama sekali. Lalu disusul dengan tujuh Surat Makkiyyah 
golongan Alif Lam Ra\ yang membahas kebenaran wahyu Nabi Suci, dan untuk 
membuktikan kebenaran itu, dikemukakan bukti-bukti intern, bukti tentang kodrat 
manusia, bukti sejarah para Nabi yang sudah-sudah, dan bukti alam semesta. Lalu 
disusul dengan lima Surat Makkiyyah, yang semuanya membahas keluhuran agama 
Islam, dengan menyebut sebagai bukti, sejarah Bangsa Yahudi (Surat 17), sejarah 
dan ajaran Kristen (Surat 18 dan 19), dan sejarah Nabi Musa (Surat 20), dan sejarah 
para Nabi pada umumnya (Surat 21). Lalu disusul dengan dua Surat Makkiyyah; 
yang pertama menerangkan bahwa perjuangan Nabi Suci pasti akan menang, seka¬ 
lipun menuntut pengorbanan besar dari kaum mukmin; dan yang kedua menerang- 
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kan bahwa landasan kebenaran umat Islam ialah akhlak, bukan kebendaan. Lalu 
diseling dengan Surat Madaniyyah (Surat 24) yang menerangkan bahwa ramalan 
wahyu Makkiyyah akan terpenuhi dengan berdirinya kerajaan Islam dan tersiarnya 
cahaya rohani Islam. Lalu diselingi lagi dengan Surat Makkiyyah (Surat 25) yang 
menerangkan bahwa perbedaan antara hak dan batal yang harus ditegakkan oleh 
Qur’an, sudah terwujud pada zaman para Sahabat. Lalu diketengahkan 3 Surat 
Makkiyyah golongan Tha Sin, yang meramalkan kemenangan akhir bagi Nabi Si 
dengan menyebut kemenangan Nabi Musa terhadap lawan yang kuat yang 
menghancurkan Bangsa Israil. Lalu disusul dengan 4 Surat Makkiyyah gol< 

Lam Mim, yang menerangkan bahwa keadaan lemah dan tak berdaya y{ 
oleh kaum Muslimin, akan segera berakhir. Lalu diseling dengan Surat 
(Surat 33) yang menerangkan kegagalan tentara gabungan musyj 
Ahzab, dalam usaha mereka menghancurkan Islam. Lalu di sini 
tentang kesederhanaan rumah tangga Nabi Suci, untuk menunjuk 
tak tertarik sama sekali kepada keindahan baran 
dan takhta, walaupun beliau menjadi penguasa sajfcr 
beliau menjadi teladan bagi semua bangsa di sugala z 
datangnya seorang Nabi sesudah beliau; hanjK 
yang mencari-cari kesalahan terhadap orang ya 
tak ada taranya. Lalu disusul dengan ena 
timbul tenggelamnya bangsa itu disebabk 
mereka, dan bahwa bangsa yang besa 
nya jika mereka tak mengafiri nikm 
disusul dengan tujuh Surat Makkiya 
menekankan suatu kenyataan bahwa k 




air uraian 
Wi wa beliau 


’un 


m 


!SU< 




faik 


ig dunia^^eperti harta 
di Ai ^ oleh karena itu 
Lan^B^tak diperlukan lagi 
b^>andangan picik saja 
aan kesederhanaannya 
:iyah, yang menerangkan 
dan buruknya perbuatan 
Tt mempertahankan kebesaran- 
ig diberikan kepada mereka. Lalu 
:enal sebagai golongan ££a Mim, yang 
faran pasti akan menang, dan tak ada ke¬ 
kuatan duniawi dapat melem 4 ikan Wpenaran, sekalipun dibantu dengan kekayaan 
duniawi. Lalu disusul dei^M^^a Srrat Madaniyah; Surat 47 yang diturunkan pad 
permulaan tahun Hijri§^}^^^^nekankan orang yang mau menerima kebenaran 

Suci, sekalipun mengalami penderitaan berat, keada¬ 
an mereka akan s^er^menjaai baik; Surat berikutnya yang diturunkan pada tahun 
Hijrah keenarmnW^Alkan seterang-terangnya bahwa Islam akan memperoleh ke¬ 
menangan ^ 4 ^^Angmahkan semua agama di dunia; dan Surat yang terakhir dari 
golongami^L yan^iturunkan menjelang akhir hidup Nabi Suci, menyuruh kaum 
MusliiuB^raya saling hormat menghormati. Surat 50 sampai 56 adalah golongan 
Sura^Makl^^h yang menerangkan hebatnya kebangkitan rohani yang dilaksa- 
nakai^^kQur’an Suci. Lalu disusul dengan golongan Surat Madaniyah terakhir, 
sepuluh Surat, yaitu Surat 57 sampai dengan 66, yang semuanya merupakan peleng¬ 
kap bagi apa yang diuraikan dalam Surat Madaniyah sebelumnya, misalnya Surat 
65 dan 66 merupakan pelengkap bagi Surat Al-Baqarah, dan membahas masalah 
perceraian dan perpisahan sementara. Lalu disusul dengan 48 Surat Makiyah yang 
pendek-pendek, yang menerangkan bahwa manusia atau bangsa dapat mencapai 
kedudukan tinggi dengan mengikuti kebenaran yang diajarkan oleh Qur’an; seba¬ 
liknya, manusia atau bangsa akan menderita rugi jika mereka menolak kebenaran. 
Qur’an diakhiri dengan ajaran singkat tetapi jelas tentang Keesaan Ilahi (Surat 112); 
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adapun Surat yang paling akhir (Surat 113 dan 114) menerangkan bahwa manusia 
harus mohon perlindungan Tuhan dari segala macam bencana. 


II. KEKUATAN ROHANI YANG PALING BESAR DI DUNIA 


nya 

uka 


Tujuan Qur’an ialah menyempurnakan umat manusia 

Qur’an mengaku sebagai kekuatan rohani yang paling besar yang 
dimaksud untuk menyempurnakan seluruh umat manusia. Siapa saja 
membaca ayat pembukaan dan ayat penutup Qur’an Suci pasti akan 
itu. Ayat pembukaan berbunyi: 

“Segala puji kepunyaan Allah, Rabb sekalian alam.” (1:1) 

Dan ayat penutup berbunyi: 

“Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb sekAjan manusil^^[:i) 

Itulah tema seluruh Qur’an Suci. Qur’^| m^Uut cjMpya Ar-Riih (42:52) 
atau Roh yang memberi hidup manusia, d^r 1 Oiu’an^^rkalfk 
dirinya bagaikan air yang memberi hidup^b 

“Dan di antara tanda bukti-Nya ialah eng 

pi apabila Kami turunkan air dari at 



Sesungguhnya yang memberi hidup 
pada yang mati.” (41:39) 

Memberi hidup kepada b 
dan berulangkah Qur’an membe 
dihidupkan kembali: 

“Ketahuilah bahwa 
Kami telah menje 

Qur’an m 
bahwa Qur’a 
dirinya Ad 






-kali mengibaratkan 
mati: 


umi tak bergerak, teta- 
dan menggelem-bung. 
Yang Memberi hidup ke- 


ng selalu dijadikan tema Qur’an Suci, 
an bahwa bumi (rohani) yang mati akan 


en jfcdupkan bumi setelah matinya. Sesungguhnya 
t-ayat kepada kamu agar kamu mengerti.” (57:15) 

irinya Asy-Syifa’ atau Obat (10:57) untuk menunjukkan 
yeniFPrhkan segala macam penyakit rohani. Qur’an menyebut 
au Sumber kemuliaan bagi manusia (15:9). Qur’an menyebut 


dirinya 
lapan 
yai 


\mttcahaya (7:157) yang akhirnya akan melenyapkan semua kege- 
'i mm^bumi. Qur’an menyebut dirinya Al-£Laqq atau Kebenaran (17:81) 
;nya akan menguasai jiwa manusia, dan melenyapkan segala kepalsuan, 
lyebut dirinya Al-Huda atau Pimpinan (72:13) yang akhirnya akan me¬ 
manusia untuk mencapai tujuan hidupnya. 
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Kekuatan rohani yang akhirnya akan mengalahkan semua¬ 
nya 

Selanjutnya Qur’an mengaku sebagai satu-satunya kekuatan rohani yang 
akhirnya akan menaklukkan seluruh dunia, dan manusia di seluruh dunia tak dapat 
membuat kekuatan rohani seperti Qur’an: 

“Dan sekiranya Qur’an yang dengan itu gunung dibikin bergerak, atau 
itu bumi dijelajahi, atau dengan itu orang mati dibuat berbicara — mala] 
perintah itu kepunyaan Allah semuanya.” (13:31) 

“Sekiranya Qur’an ini Kami turunkan di atas gunung, engkau pasti 
hat (gunung) itu runtuh berkeping-keping.” (59:21). 

Semua perlawanan terhadap Qur’an pasti akan disapu bersih: 


“Dan biarkanlah Aku dan mereka yang mendusta 
nyai kemewahan, dan tangguhkanlah mereka seb 

Manusia di seluruh dunia tak dapat membuat Ki^l 

“Jika seandainya manusia dan jin bergal^^g 
yang seperti Qur’an, mereka tak dapat mem 
sebagian mereka membantu sebagian yan 


kebenara 

!L(73:ii 







Fmempu- 



1 s»a untuk membuat 
feperti ini, walaupun 


i wahyukan kepada hamba 
Emggillah penolong kamu selain 


“Dan apabila kamu ragu-ragu tentang a] 

Kami, maka buatlah satu Surat sepejjjiinrdj 
Allah, jika kamu orang yang tulus.jC; 

Ayat yang menerangkan bahwa (j^ym akhirnya akan menang di seluruh du¬ 
nia, diulang sampai tiga kali: _ ^ 

Lsan*ya dengan pimpinan dan agama yang be- 
,di atas sekalian agama.” (61:9; 48:28; 9:33) 


“Dia ialah Yang menguj 
nar agar Dia memen; 


Qur’an meml 


perubahan yang tak ada taranya 


Sebenaj^a¥ 5 W^han yang dibuat oleh Qur’an tak ada taranya dalam seja¬ 
rah dunia.^ECT^»emimpin lain di dunia yang dalam masa hidupnya, melaksa¬ 
nakan p^jujVhan yang menyeluruh dalam kehidupan bangsa. Qur’an menjumpai 
Bang&c^Wfc®ebagai penyembah berhala, batu, kayu, tumpukan pasir, namun da- 
lam^^fcA waKtu kurang dari seperempat abad, penyembahan kepada Allah Yang 
Maha-esWtaenguasai seluruh jazirah Arab, setelah penyembahan berhala disapu 
bersih dari ujung ke ujung. Qur’an menyapu bersih segala kepercayaan takhayul, 
dan menggantinya dengan agama yang paling rasional yang pernah terlintas dalam 
gambaran dunia. Bangsa Arab yang membanggakan diri karena kebodohannya, 
berubah menjadi bangsa yang cinta ilmu pengetahuan, seolah-olah mereka disulap 
dengan tongkat wasiat; di mana terdapat sumber ilmu pengetahuan, mereka minum 
sepuas-puasnya. Ini adalah akibat langsung dari ajaran Qur’an, yang bukan saja 
menggerakkan rasio, kelak dan dahulu, melainkan pula menyatakan bahwa dahaga 
manusia akan ilmu pengetahuan tak dapat dipuaskan; Qur’an mengajarkan Nabi 
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Suci sendiri berdoa sebagai berikut: “Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku” 
(20:114). Qur’an bukan saja menyapu bersih kejahatan Bangsa Arab yang sudah 
berurat berakar, dan bukan saja membasmi kemesuman mereka yang tak kenal 
malu, melainkan pula meniupkan dalam batin mereka hasrat yang menyala-nyala 
untuk menjalankan perbuatan yang baik dan mulia guna kepentingan sesama ma¬ 
nusia. Menanam hidup-hidup anak perempuan, mengawini ibu tiri, dan hubungan 
bebas antara pria maupun wanita, diganti dengan persamaan derajat bagi ketfbrun- 
an, baik pria maupun wanita, persamaan hak waris bagi ayah dan ibu, jlfl^dan 
putri, suami dan istri, saudara laki-laki dan perempuan, menanamkj 
yang paling suci antara pria dan wanita, dan menempatkan nilai m< 
tinggi tentang masalah seks dan kesucian wanita. Minuman ker< 
kegemaran Bangsa Arab sejak zaman dahulu, lenyap begitu ^|i■h^iWplala , 
bejana yang biasa digunakan untuk menyimpan dan meminumrm^maTi keras, tak 
dapat diketemukan lagi; dan yang paling hebat jfciri semua^^afln Tanah Arab 
yang penuh dengan berbagai unsur yang menda4^kan perten^ffan yang tak ada 
henti-hentinya, sehingga hampir seluruh jazi^h ml^dam^ehancuran, sebagai¬ 
mana dilukiskan oleh Qur’an dengan singkat aanjiadai®^*ada di tepi jurang api” 
(3:102) — dari Tanah Arab yang penuh dl^an r^^^me^^cahan dan permusuhan 
itu, ditempa oleh Qur’an menjadi satu bang^kwig^fcup dan kuat sehingga sekali 
mereka maju ke depan, kerajaan yang dunia hancur lebur laksana 

mainan anak-anak, berhadapan dengai^SB^u^igama baru. Belum pernah suatu 
agama menanamkan hidup baru bemtuw*WPida pengikutnya — hidup baru yang 
meliputi segala cabang kegiatan^M^iaJ^imbaharuan orang seorang, keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara,%)eftSfcferuan dalam bidang material, moral, in¬ 
telektual dan spiritual. Qur’an mei^pigun peradaban manusia dari tingkat yang 
paling rendah ke tingkat ^«g pafcg tinggi, hanya dalam jangka waktu yang relatif 
pendek, dibandingkagAMAtn uKtha pembangunan berabad-abad lamanya, yang 
terbukti tak mengl^julP^M^a-apa. Sifat pembangunan yang tak ada taranya itu, 
dibuktikan oleh^mW^Bah bukan orang Islam, bahkan kadang-kadang anti Islam. 
Di bawah ini kAmskutipkan beberapa contoh: 

“SejakjmwUfcahulu, Makkah dan seluruh jazirah Arab, mati rohaninya. 
Agarr^^fc», Kristen dan ilmu filsafat yang sayup-sayup mempengaruhi jiwa 
baj*gs%Arab,TPi sana sini hanya bagaikan riak pada permukaan danau yang te- 

■ kbawah itu tetap diam dan tak bergerak. Mereka tetap tenggelam dalam 
rc^^an takhayul, kekejaman dan kebejatan moral. Agama meraka adalah 
^mbahan berhala yang kasar; dan kepercayaan mereka ialah takut terha¬ 
dap sesuatu yang tak kelihatan .... Tiga belas tahun sebelum Hijrah, Makkah 
mengalami kematian yang hina. Alangkah besarnya perubahan yang dihasilkan 
dalam jangka waktu tiga belas tahun .... Telinga orang Madinah telah lama 
mendengar agama Yahudi; namun mereka barulah bangun dari tidur nyenyak 
mereka, setelah mendengar suara yang menggetarkan jiwa dari Nabi Bangsa 
Arab, dan seketika itu mereka meloncat menuju hidup baru dan hidup sung¬ 
guh-sungguh.” (Muir, Life of Mahomet, bab VII) 


“Sukar sekali menemukan bangsa yang berpecah-belah seperti Bangsa Arab, 
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sampai tiba-tiba terjadi suatu keajaiban. Seorang, yang mengaku mendapat 
pimpinan langsung dari Tuhan, bangkit dan melaksanakan sesuatu yang mus¬ 
tahil — yaitu mempersatukan semua golongan yang saling bertempur.” ( The 
Ins and Outs of Mesopotamia, hlm. 99) 


“Namun dapat kami katakan dengan sesungguhnya bahwa tak ada peristiwa 
sejarah yang dapat membangkitkan khayalan yang hidup atau membuat orang i 
tercengang, selain dari peristiwa yang kami saksikan dalam kehidupan kai 
Muslimin pada zaman permulaan; baik yang kami saksikan pada Pemii 
Besarnya atau pun menteri-menterinya, semuanya menggambarkai 
yang paling hebat; demikian pula yang kami saksikan dalam cara mj 
naklukkan berbagai negara; atau yang kami lihat dalam keberanim 
budi pekerti dan kehalusan budi bahasa, yang serempak mer iki'^ 
jenderalnya maupun prajuritnya.” ( The Life of M afiomet, ole^Koi lof Bou- 
lainvillers, terjemahan bahasa Inggris, hlm. 5) 

“Bahwa ajaran penulis Arab yang hebat-he]^ 
buku yang bermutu seperti Qur’an, ini tak mengn 






ai^ftapat menulis 
lmer, Introduc- 

— dia menyebutnya 
ar mukjizat.” (Bosworth 


tion to English Transladon ofthe Qur’an, 

“Menurut pengakuan Muhammad, Qur’ 
mukjizat yang abadi — dan ini mema 
Smith, Life of Muhammad) 

“Belum pernah terjadi suatu 
peradaban, seperti Bangsa Arab 
Hirshfeld, hlm. 5) _ 

lur’aftlalam keampuhannya, keindahan bahasa- 
(idem, hlm. 8) 


begitu cepat dipimpin ke arah 
F slam.” (New Researches, oleh H. 


“Tak ada yang meny« 
nya, dan susunan kai 


“Secara tidak L 
Islam yang m< 


:surrg|^erkembangan cabang ilmu pengetahuan di dunia 
Lkan, adalah berkat jasa Qur’an Suci.” (idem, hlm. 9) 


“Oleh 
lah diu 
kebe 


mrounggulan Qur’an sebagai karya kesusasteraan, jangan- 
patow4i subyektif dan aesthetika, melainkan harus diukur dengan 
Qur’an yang dirasakan oleh para Sahabat Muhammad dan orang 
rman Qur’an itu begitu ampuh dan meyakinkan para pendengar- 
enempa berbagai unsur yang berpecah-belah dan saling bermusuh¬ 
an menjadi kesatuan yang kompak dan teratur, dihayati dengan ide-ide yang 
jauh lebih tinggi daripada ide-ide yang hingga kini menguasai jiwa Bangsa 
Arab, maka sungguh sempurnalah keindahan bahasa Qur’an itu. Ini disebab¬ 
kan karena Qur’an berhasil menciptakan peradaban dari manusia yang biadab, 
dan meniupkan udara segar dalam sejarah yang sudah lapuk.” (Dr. Steingass, 
Hughe’s Dictionary of Islam, artikel ‘Qur’an’) 
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Dua ciri khas lainnya 

Pengaruh ajaran Qur’an yang mengagumkan terhadap jiwa orang yang baru 
pertama kali berkenalan dengan Qur’an, menyebabkan terjadinya revolusi dunia 
yang tak ada taranya, dan mengangkat bukan hanya satu, melainkan banyak bangsa 
di dunia, dari tingkat yang paling rendah ke tingkat peradaban yang paling tinggi, 
namun ini bukanlah satu-satunya ciri khas yang menonjol. Qur’an mempuny^ dua 
ciri khas lain yang tak ada taranya, yaitu: (i) Qur’an kaya akan ide, dan 
gaya bahasanya; dua ciri khas ini, ditambah dengan pengaruh ajaran Q| 
rupakan tiga ciri khas yang mengangkat derajat Qur’an ke tingkat k< 
belum pernah dicapai oleh Kitab Suci lain, dan yang membuat Qur j 
tiru oleh siapa pun. Sebenarnya, pengaruh ajaran Qur’an bukan- 
Ide-ide besar dan masuk akal yang dibungkus dengan pakaim^^^ iJGah itulah 
yang menarik hati manusia, dan karena sudah berakar dal^^ba™ manusia, ide 


itu menjadi tenaga penggerak yang menggerakk 
hidup yang mulia. Segala masalah besar yan^i 
sia, disoroti seterang-terangnya, dengan denlR 
selebar-lebarnya. Oleh sebab itu, Qur’an ^nye 
yang terang), untuk menunjukkan bahwa tan ^ 
untuk menaklukkan hati manusia; oleh k 
bukan menarik perasaan, maka kemep 
pengaruhnya dan kekal selama-lama 
(cahaya), untuk menunjukkan b 
macam yang samar-samar dan 
masalah agama. Qur’an bukan saj 


(5*3)? dengan menyatakar lahwa^esSTa kebenaran dalam agama sangat diperlukan 


untuk meninggikan aldg kllan Miani manusia, melainkan pula membahas segala 
macam sanggahan fcfcebenaran. Qur’an berfirman: “Dan tiada mereka me¬ 

nyampaikan pertj 4 J^^| epaaa engkau, melainkan Kami datangkan kepada engkau 
kebenaran daruK^erang I yang paling baik” (25:33). 







anusia unWBHTencapai tujuan 
ini n^nbingungkan manu- 
jai^memiju kemajuan dibuka 
Yu^tRl-Burhan (tanda bukti 
enjata yang paling ampuh 
ukti itu menarik akal pikiran, 
icapai oleh Qur’an, jauh sekali 
h juga menyebut dirinya An-Nur 
ur’an adalah menyapu bersih segala 
irkan segala macam keruwetan tentang 
ngaku membuat agama menjadi sempurna 



Susun 


t dan gaya bahasanya 


li mgf^menambahkan sedikit keterangan tentang pakaian luar yang dipa- 
Lembungkus ide-ide besar Qur’an yang menghayati manusia; setelah itu, 
lembicaraan kami tentang masalah ini. Pada umumnya, orang memuji 
susn*a kalimat dan gaya bahasa Qur’an Suci. Dalam Mukadimah Tafsir Qur’an- 
nya, tuan Sale berkata: 

“Pada umumnya, orang mengakui bahwa Qur’an itu ditulis dengan bahasa 
yang paling halus dan paling murni, menurut dialek Quraisy, yaitu bahasa Arab 
yang terbaik dan termulia, tetapi bercampur pula dengan dialek lain, walaupun 
tidak seberapa. Qur’an diakui sebagai standar bahasa Arab.” 

Selanjutnya, ia menulis: 

“Pada umumnya, susunan kalimat Qur’an itu indah dan fasih ... dan di be¬ 
berapa tempat dalam Qur’an, teristimewa ayat yang menerangkan sifat dan 
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keagungan Tuhan, tampak agung dan megah.” 

Akan tetapi, lepas dari ajaran pokok dan pengaruh ajaran itu, apa yang mem¬ 
benarkan pengakuan Qur’an tentang keistimewaannya, sekalipun hanya bentuk 
luarnya saja, ialah bahwa Qur’an berpegang teguh kepada bahasa Arab begitu rupa, 
hingga Qur’an menjadi standar bahasa Arab untuk selama-lamanya, yang dalam 
kesusasteraan Arab dijadikan batu-uji mengenai susunan kalimat dan gaya bahasa. 
Tiada buku lain di dunia yang dapat dibanggakan, sekalipun hanya dalam 
pemeliharaan bahasa selama tiga belas abad; Qur’an telah membuktikan itu 
yaitu bahwa sudah sekian tahun lamanya, Qur’an tetap memiliki keunggi 
gai standar keindahan bahasa, dan tetap dapat mempertahankan kedj 
padahal bangsa yang memiliki bahasa itu berasal dari bangsa yang tal 
sama sekali untuk menjadi pemimpin peradaban dunia, dengan md 
pung halamannya untuk menetap di negara yang jauh-jauh, ya^di^Wia^bahasa 
Arab menjadi bahasa pengantar, atau setidak-tidaknya menjadi l^^prltesusaste- 
raan mereka. Itulah prestasi Qur’an yang tak ada Meman^benar, bahwa 

sebelum Qur’an, Bangsa Arab memiliki bahasa k^isast^^ki — fPkni bahasa puisi 
(sya’ir), yang sekalipun agak menyimpang daiidialekA^rel^p^mun tetap seirama 
dengan bahasa standar — tetapi ruang lingku^n^i lH^^idnterbatas. Tema puisi 
yang paling indah jarang sekali diluar kata pujiaM^j^d^minuman keras, wanita, 



kuda, atau pedang. Jika keadaan bahasa Ar 
pasti akan mengalami nasib yang sama sep 
membuat bahasa Arab menjadi baha 
sampai Lautan Atlantik. Sekalipun 
alami perubahan, seperti halnya ba' 
yang dipakai dalam kesusastraan, ad 
mempunyai kedudukan ya 


sen^HR sebelum datangnya Islam, 
Semit. Hanya Qur’anlah yang 
dunia, mulai dari sungai Oxus* } 
yang diucapkan sehari-hari meng- 
tetapi sampai hari ini bahasa Arab 
bahasa Arab Qur’an, dan Qur’an tetap 



III. HUBUNG 



ggi- 


DENGAN KITAB SUCI SEBELUM¬ 
NYA 


Kitab 


dah-sudah diakui 


;aja menyuruh kita supaya mengimankan kebenaran Qur’an itu 
sendki^i^idcan pula kebenaran Kitab Suci yang sudah-sudah, yang diturunkan 
kepd^^^va Nabi dari segala bangsa di dunia. Ini diuraikan dengan jelas dalam ayat 
permmaBbebagai berikut: 

“Orang-orang yang beriman kepada apa yang diturunkan kepada engkau dan 
apa yang diturunkan sebelum engkau.” (2:4) 

Qur’an mengakui seterang-terangnya diturunkannya wahyu di seluruh dunia. 
Qur’an berfirman: 

“Tak ada umat, melainkan seorang juru ingat telah berlalu di antara mereka.” 

(35:24) 


“Tiap-tiap umat mempunyai seorang Utusan.” (10:47) 
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Hendaklah orang jangan salah mengerti mengapa dalam Qur’an hanya dise¬ 
butkan beberapa Nabi saja. Qur’an berfirman: 

“Sesungguhnya telah Kami utus para Utusan sebelum engkau — di antara 
mereka ada yang kami kisahkan kepada engkau, dan ada pula yang tak Kami 
kisahkan kepada engkau.” (40:78; 4:164) 




Jadi, Qur’an mengakui kebenaran semua Kitab Suci di dunia; oleh seb 
Qur’an berulang-ulang disebut Kitab yang membenarkan Kitab Suci ya 
sudah. Maka dari itu hubungan Qur’an dengan Kitab Suci yang suda 
didasarkan atas kenyataan, bahwa semua Kitab Suci adalah satu rum 
berasal dari Allah. 

Qur’an sebagai penjaga Kitab Suci yang suda 

Di antara sekalian Kitab Suci, Qur’an]j^empunyai 
sebagai Kitab yang membetulkan semua Kita 
dengan Kitab Suci yang sudah-sudah diurail^g de 
sebagai berikut: ™ 

“Kami menurunkan kepada engkau Ki^i 
kan Kitab yang ada sebelumnya, dan yang 

Jadi, Qur’an bukan saja yang n\ 
melainkan pula yang menjaganya. De 
ajaran asli dari para Nabi, karen^^iag 
Qur’an, ajaran-ajaran itu telah i£e 
yang dapat memisahkan, mana 


an istimewa 
di duni^^WTbungan Qur’an 
tera^oleh Qur’an sendiri 


:ni 


lagJ 


Allah yang sudah rusak, 
yang dilakukan oleh 
Suci yang sudah- 
Injil, sekedar unt 
hampir menind 
dipilihnya 
sudah-su 
baru-b 
dan 





b^naran, yang membetul- 

a.” (5:48) 

itab Suci yang sudah-sudah, 
aan lain, Qur’an menjaga ajaran- 
na diterangkan di tempat lain dalam 
erusakan; hanya wahyu Allah sajalah 
ah yang masih murni, dan mana ajaran 
g banv^Werdapat dalam suatu Kitab. Inilah pekerjaan 
Old^fcebab itu, Qur’an disebut sebagai Penjaga Kitab 
fara sekalian Kitab Suci, Qur’an sengaja memilih Kitab 
kan bagaimana ajaran-ajaran yang salah itu hampir- 
Kebenaran yang diajarkan oleh Utusan Allah. Selain itu, 
il adalah sebagai contoh, bagaimana mungkin Kitab Suci yang 
ar dari perubahan teks, sedangkan Kitab Suci Nabi ‘Isa yang 
iturunkan, tak dapat diserahkan kepada anak cucu dengan murni 


bagai hakim untuk mengadili pertikaian 

Janjutnya Qur’an mendakwahkan, bahwa kedatangannya adalah untuk 
mengadili pertikaian di antara agama-agama di dunia. Qur’an berfirman: 


“Demi Allah! Sesungguhnya Kami telah mengutus para Utusan kepada umat- 
umat sebelum engkau ... Dan tiada Kami menurunkan Kitab kepada engkau se¬ 
lain agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka berselisih 
tentang itu.” (16:63-64) 

Sebagaimana kami terangkan di muka, Qur’an mendakwahkan bahwa kepada 
tiap-tiap umat telah diutus seorang Nabi; oleh karena itu, tiap-tiap umat telah me- 
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nerima Pimpinan Allah; namun umat itu berselisih satu sama lain, bahkan berseli¬ 
sih tentang sendi pokok agama. Oleh karena itu, hakikat kedudukan Qur’an adalah 
sebagai hakim yang mengadili perseslisihan di antara berbagai agama. 


Qur’an menjelaskan semua yang samar-samar 


Masalah penting yang harus diingat sehubungan dengan hubungan Qur’an 
dengan Kitab Suci yang sudah-sudah ialah bahwa Qur’an membuat terang 
yang samar-samar dalam Kitab Suci yang sudah-sudah, dan menguraikan 
gamblang apa yang diuraikan secara singkat oleh Kitab Suci itu. Menur 
Wahyu itu bukan saja universal, melainkan pula progresif; dan Wahyu 
sempurnaannya pada Qur’an Suci. Wahyu diberikan kepada tiap-tiap^ 
rut kebutuhan, dan pada tiap-tiap abad, Wahyu itu diberikan mei}^ 
umat yang hidup dalam abad itu. Sebagaimana otak manusia bl 


berangsur-angsur, demikian pula Wahyu, inipun m 
angsur-angsur, tentang hal yang berhubungan den 
Allah, sifat-sifat Allah, Wahyu Allah, tentang pemuasan 
tentang hidup di Akhirat, dan tentang Sorga 
Qur’an berulang-ulang disebut “Kitab yang iran 
membuat terang semua ajaran agama yang pe 
hal-hal yang hingga kini masih samar-sam 

Pengejawantahan yang sem 


en pener: 



% 



l^ri^rpuan 
ng secara 
ecara ber¬ 


ban 



u 


Selanjutnya, sebagai natijah 
mendakwahkan diri sebagai pengejawai 
Qur’an berfirman: 

“Pada hari ini Aku sem 
nikmat-Ku kepada k 

Oleh karena 
purnaannya. Kit 
tetapi setelah ^a 
dengan se 
baru sesuii^Nabi 
Nabi ‘L 




gaib, tentang adanya 
m. baik dan buruk, 
ebabnya mengapa 
Qur’an benar-benar 
g, dan membuat terang 

kehendak Ilahi 


yang kami uraikan di atas, Qur’an 
yang sempurna dari Kehendak Ilahi. 


i kamu agama kamu dan Aku lengkapkan 
u pilihkan Islam sebagai agama kamu.” (5:3) 

irnya wahyu dari Qur’an, itu didasarkan atas kesem- 
b Suci akan selalu diturunkan selama masih diperlukan, 
ng menyinari segala persoalan yang esensial dipancarkan 
alam Qur’an Suci, maka tak diperlukan lagi datangnya Nabi 
uhammad saw. Enam ratus tahun sebelum Nabi Muhammad, 
ai Nabi nasional yang terakhir — Nabi Muhammad bukan Nabi na- 
siog^^jlanflUm Nabi internasional — berkata dengan kata-kata yang terang bahwa 
beliarmi^apat memimpin dunia ke arah Kebenaran yang sempurna, karena dunia 
pada waktu itu tidak dalam kondisi yang tepat untuk menerima kebenaran yang 
sempurna: 


“Banyak lagi perkara yang Aku hendak katakan kepadamu, tetapi sekarang ini 
tiada dapat kamu menanggung dia. Akan tetapi apabila ia sudah datang, yaitu 
Roh Kebenaran, maka iapun akan membawa kamu kepada segala kebenaran.” 
(Yahya 16:12-13) 

Oleh sebab itu, di antara sekalian Kitab Suci di dunia, Qur’an menempati 
kedudukan yang tak ada bandingannya sebagai pengejawantahan yang sempurna 



w 
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dari Kehendak Ilahi. 



Riwayat yang sebenarnya 

Pendapat yang mengatakan bahwa Qur’an mengutip sebagian ajaran Kitab 
Suci yang sudah-sudah, teristimewa dari Kitab Taurat dan Injil, ini harus diuji 
menurut kenyataan yang sebenarnya. Memang benar bahwa Qur’an meriwayatkan 
sejarah sebagian Nabi yang sejarahnya diriwayatkan dalam Bibel, tetapi kelA se¬ 
kali jika dikatakan bahwa Qur’an mengutip sejarah itu dari Kitab Bibel. rflS^ilah 
misalnya ajaran-ajaran esensial yang dibahas dalam Qur’an. Baik 
an Lama, Perjanjian Baru, ataupun Kitab Suci lain, tak ada satu 
menandingi keluhuran dan kemuliaan ajaran seperti yang terda 
Pelajarilah selanjutnya sejarah para Nabi yang diriwayatkan 
bandingkanlah dengan sejarah para Nabi yang diriwayatkan 
akan menemukan bahwa sejarah para Nabi yang Jkiwayatka 
betulkan kesalahan sejarah para Nabi yang dirimfjfcran dalam 
Qur’an juga berbuat demikian dalam hal dol^n kel^^aa*B 
kebanyakan Nabi Allah melakukan perbu^an d^^ya 
tabahwa Nabi Ibrahim berkata dusta damr 
Bibel berkata bahwa Nabi Luth berbuat me 
sendiri; Bibel berkata bahwa Nabi Har 
memimpin Bangsa Israil untuk meny 
Daud berzina dengan isteri Uriah; 
berhala; tetapi pernyataan Bibel 
bahkan dengan tegas Qur’an me 
dari tuduhan palsu tersehat. Nabi 



semua kekeliruan 



r’an, Saudara 
Qur’an, mem¬ 
el, sebagaimana 
aa*Kibel berkata bahwa 
ling keji; Bibel berka- 
Siti Hajar dan anaknya; 
enpm anak-anak perempuannya 
hnak sapi untuk disembah dan 
sapi; Bibel berkata bahwa Nabi 
bahwa Nabi Sulaiman menyembah 
ada satupun yang dibenarkan Qur’an, 
yataan itu dan membersihkan para Nabi 
mi dari Tanah Arab telah menyapu bersih 



at m^odai kesucian para nabi. 


DADA TERHADAP AGAMA-AGAMA 
LAIN 

a semua Nabi 

liu yang sudah umum dan berurat berakar ialah bahwa Qur’an 
m sikap yang tidak toleran, dan bahwa Nabi Muhammad saw. menyiar- 
[engan pedang di tangan yang satu, dan Qur’an di tangan yang lain. Pe- 
ngerrmm yang salah itu tak boleh berlarut-larut. Ajaran pokok agama Islam tentang 
iman kepada sekalian Nabi, sudah cukup sebagai sanggahan terhadap tuduhan pal¬ 
su itu. Jiwa besar dan lapang dada yang bukan saja mengajarkan supaya mencintai 
dan menghormati sekalian pendiri agama di dunia, melainkan pula supaya beriman 
kepada mereka, tak mungkin mengerut menjadi sikap tak toleran terhadap mereka. 
Sebenarnya, kata toleransi belumlah cukup untuk menggambarkan sikap lapang 
dada agama Islam terhadap agama-agama lain. Islam mengajarkan kecintaan yang 
sama terhadap semua Nabi, penghormatan yang sama terhadap semua Nabi, dan 
iman yang sama kepada semua Nabi. 
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Tak ada paksaan dalam Agama 


Selanjutnya, sikap tak toleran tak mungkin dialamatkan kepada Kitab yang 
tidak membenarkan sama sekali adanya paksaan di lapangan agama. Dengan kata- 
kata yang tegas Qur’an berfirman: “Tak ada paksaan dalam agama” (2:256). Sebe¬ 
narnya, dalam Qur’an terdapat banyak ayat yang menerangkan bahwa memeluk 
agama ini atau itu adalah urusan pribadi orang-seorang, dan ia diberi kebebas; 
memilih jalan ini atau jalan itu; jika ia memilih yang benar, ini akan mengui 
kan ia sendiri, dan jika ia memilih yang salah, ini akan merugikan ia seni 
bawah ini kami kutipkan beberapa ayat: 

“Sesungguhnya telah Kami tunjukkan jalan kepadanya; ia boleh bei 
sih dan boleh pula tak terima kasih.” (76:3) 


“Dan katakanlah, Kebenaran itu dari Tuhan kamu; maka barai 
boleh beriman, dan barangsiapa suka, ia boleh meafckik.” (18:2? 


“Sesungguhnya tanda bukti yang terang telah <^ang 
kamu; maka barangsiapa melihat, ini adalah unt 
barangsiapa yang membuta, ini adalah keri 

“Jika kamu berbuat baik, kamu berbuat baik 
kamu berbuat jahat, ini untuk kerugian j 


Mengapa perang diizinkan 








da l^iu dari Tuhan 
eosAu^dia sendiri; dan 
dii^( 6 :i 05 ) 

amu sendiri. Dan jika 
ndiri).” (17:7) 


Memang benar bahwa kaum JVMs^dJBRiizinkan perang, tetapi apakah tujuan 
perang kaum Muslimin? Bukau untuk i^^aksa kaum kafir supaya memeluk Islam, 
karena hal ini bertentangan ™igan^insip lapang dada yang hingga sekarang di¬ 
junjung tinggi oleh IslanyAl^km tujuannya ialah untuk menegakkan kebebasan 
beragama, untuk meiuJ^^^^^gala macam fitnah dan penindasan terhadap aga¬ 
ma, untuk mehnduQ^fn™^^rumah ibadah agama apa saja, termasuk pula masjid. 
Di bawah ini kanufcSbkan beberapa ayat: 

“Dan sekii^^ajE^^Ja tangkisan Allah atas serangan sebagian manusia ter¬ 
hadap s^Jpt^^lang lain, niscaya akan ditumbangkan rumah-rumah biara, 
dan g^gukgereja dan kanisah-kanisah dan masjid-masjid, yang di dalamnya 
baa^M^Ifcat nama Allah.” (22:40) 


•eranglah melawan mereka sampai tak ada lagi penindasan dan (sam¬ 
pai) agama itu kepunyaan Allah semata-mata.” (2:193; 8:39) 


Dalam keadaan bagaimanakah kaum Muslimin diizinkan perang? Setiap 
orang yang mempelajari sejarah agama Islam tahu bahwa Nabi Suci dan para Sa¬ 
habat ditindas sehebat-hebatnya, semenjak Islam mulai memperoleh tempat ber¬ 
pijak di Makkah; lebih dari seratus Sahabat hijrah ke Abesinia, namun penindasan 
semakin bertambah hebat. Akhirnya, kaum Muslimin hijrah ke Madinah; tetapi di 
sana pun mereka tak dibiarkan begitu saja; kaum kafir Quraisy segera mengangkat 
senjata untuk menghancurkan Islam dan kaum Muslimin. Qur’an menerangkan 
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peristiwa itu sebagai berikut: 

“Izin perang diberikan kepada mereka yang diperangi, karena mereka dianiaya. 
Dan sesungguhnya Allah itu Kuasa untuk menolong mereka. Yaitu yang diusir 
dari tempat kediaman mereka tanpa alasan yang benar selain karena mereka 
berkata: Tuhan kami ialah Allah.” (22:39-40) 


Kemudian Qur’an menggariskan persyaratan sebagai berikut: 

“Dan berperanglah di jalan Allah terhadap mereka yang memerangi ka 
janganlah melampaui batas, karena Allah tak mencintai orang yang m 
batas.” (2:190) 

Qur’an Suci hanya mengizinkan perang untuk menyelamam^^uma 
penindasan kaum lalim; oleh karena itu Qur’an menggariskai]^^^gr^P k 
ada lagi penindasan, perang harus dihentikan: 

“Tetapi jika mereka berhenti, maka sesungg 
ngampun, Yang Maha-pengasih. Dan peran 
penindasan.” (2:192,193) 

Apabila musuh mengusulkan perdr | a 
lipun tujuan musuh hanya untuk menipu kar 

“Dan jika mereka cenderung ke ara 


rjanjia 


cenderung ke arah itu. Dan bertawa 
Yang Maha-mendengar, Yang 
dak menipu engkau, maka ses 
(8:61-62) 

Nabi Suci membuat 
an yang beliau buat iala 
katanya bukan saja 
kaum Muslimin. 

“Apabila ora 
min, ia ha, 
kafir, i 







a Allah n^^png Maha-pe- 
preka^mpai tak ada lagi 

n harus diterima, seka- 


maka engkau juga harus 
Allah. Sesungguhnya Dia itu 
n jika mereka bermaksud hen- 
llah itu sudah cukup bagi engkau.” 


:afu\ 


Kalimadfceiy 


se 


rdamaian dengan musuh; di antara perjanji- 
cat^^Benjata Hudaibiyah yang termasyhur, yang kata- 
n, melainkan pula mengandung penghinaan terhadap 
anjian itu: 

ena memeluk Islam, berpindah ke tempat kaum Musli- 
mbalikan, tetapi jika orang Islam berpindah ke tempat kaum 
alikan kepada kaum Muslimin.” 

n itu menutup segala macam alasan untuk menggunakan kekuatan 
i Nabi Suci. Tetapi di samping itu menunjukkan, betapa kuat keyakinan 
uci bahwa kaum Muslimin tak akan kembali menjadi kafir, demikian 
seorangpun takut memeluk Islam hanya karena Nabi Suci tak memberi 
perlincITmgan kepada mereka. Ternyata ini memang benar, karena bukan saja orang 
tak mau meninggalkan Islam, melainkan banyak sekali orang berduyun-duyun me¬ 
meluk Islam; dan karena tak diperkenankan bertinggal di Madinah, mereka mem¬ 
bentuk koloni sendiri di daerah netral. 

Salah sekali untuk mengira bahwa persyaratan perang tersebut, sewaktu-wak¬ 
tu dapat dihapus. Persyaratan tentang “berperang melawan mereka yang memerangi 
kamu” tetap berlaku sampai zaman sekarang. Ekspedisi terakhir yang dipimpin oleh 
Nabi Suci ialah ekspedisi Tabuk yang amat terkenal; dan setiap ahli sejarah tahu 
bahwa sekalipun Nabi Suci telah menempuh perjalanan yang amat jauh ke Tabuk 
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dengan memimpin tiga puluh ribu tentara, tetapi, tatkala beliau tahu bahwa musuh 
tak memenuhi persyaratan tersebut di atas, beliau pulang ke Madinah, dan pasukan 
beliau tak diizinkan menyerang daerah musuh. Surat 9, Al-Bara’ah, yang membahas 
masalah ini tak ada satu ayat pun yang bertentangan dengan persyaratan itu. Surat 
itu diawali dengan uraian tentang “kaum musyrik yang membuat perjanjian dengan 
kamu”, lalu dalam ayat 4 dikecualikan “kaum musyrik yang membuat perjanjian 
dengan kamu, lalu mereka tak mengecewakan kamu sedikitpun dan tak merabai 
siapapun untuk melawan kamu”; dengan demikian jelas sekali bahwa Sui 
Bara’ah hanya menerangkan kaum musyrik yang mula-mula membuat 
dengan kaum Muslimin, lalu mereka melanggar perjanjian, dengan jalj 
nuh dan menganiaya kaum Muslimin di manapun mereka berjumpa; ini 
dengan tegas dalam ayat 10: “Mereka tak menghormati ikatan 
menghormati pula perjanjian dengan kaum mukmin.” Orang-orAg rElBis^butkan 
dalam ayat yang diturunkan lebih dahulu: “Mereka ramg yang perjanji¬ 

an dengan engkau, lalu perjanjian itu mereka putrpi^^di sembaS^g waktu, dan 
mereka tak menetapi kewajiban” (8:56). Selanj > iya u m Si t 9, persyaratan 
tentang musuh yang mendahului menyerang kaum l^sli^^^iulangi lagi dengan 
tegas: “Apakah kamu tak akan bertempur Welaw^^k^rejra yang memutuskan 
perjanjian mereka dan bermaksud mengusir Uti^A^ da^Bfereka menyerang kamu 
lebih dahulu?” (9:13). Jadi, dari awal sampaJ«kln^kup>an hanya mengizinkan pe¬ 
rang melawan mereka yang mendahului m^^knaj^um Muslimin; Qur’an hanya 
mengizinkan perang untuk membela dki, BumHHni tak dikerjakan, kaum Musli¬ 
min tak dapat hidup; dan dengan t^Hkur’BInelarang agresi (menyerang lebih 
dahulu). Jadi, perang untuk memak% ^S^kafir memeluk Islam adalah dongeng 
kosong dan isapan jempol beljdca, yang^jfr dikenal oleh Qur’an. Sebenarnya, pihak 
musuhlah yang melancarkan^Aran^^hadap kaum Muslimin untuk membalikkan 
mereka dari agama mereji^^^agaimana dijelaskan dalam Qur’an: “Dan mereka 
tak henti-hentinya sampai mereka membalikkan kamu dari aga¬ 

ma kamu jika merebMcBBMll2:217). 


Persahabat; 


Lgan pengikut agama lain 


Kad 

habatan 


g orang menuduh bahwa Qur’an melarang hubungan persa- 
an pam pengikut agama lain. Bagaimana mungkin Kitab Suci yang 
memDflVH^an pria mengawini wanita yang memeluk agama lain (5:5) tiba-tiba 
mel^^Mjarmmigan persahabatan dengan mereka? Hubungan mesra antara suami 
dan isteMpalah hubungan yang paling akrab; dan jika ini diperbolehkan, maka tak 
ada alasan sedikit pun untuk mengira bahwa hubungan persahabatan secara lain 
dilarang. Yang benar ialah, jika larangan bersahabat dengan orang lain, ini pasti 
bertalian dengan mereka yang sedang dalam keadaan perang dengan kaum Musli¬ 
min, dan ini diterangkan dengan jelas dalam Qur’an: 


“Allah tak melarang kamu terhadap orang yang tak memerangi kamu karena 
agama, dan tak mengusir kamu dari tempat kediaman kamu, bahwa kamu ber¬ 
sikap baik terhadap mereka dan memperlakukan mereka dengan adil. Sesung¬ 
guhnya Allah itu mencintai orang yang bertindak adil. Allah hanya melarang 
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kamu terhadap orang yang memerangi kamu karena agama, dan mengusir 
kamu dari tempat kediaman kamu dan membantu orang lain dalam mengatur 
kamu, bahwa kamu bersahabat dengan mereka; dan barangsiapa bersahabat 
dengan mereka, mereka adalah orang yang lalim” (60:8-9). 


Tak ada hukuman bagi perbuatan murtad 

Ada salah pengertian lain yang sudah umum yang perlu mendapat 
di sini. Pada umumnya orang mengira bahwa Qur’an menjatuhkan huk 
terhadap mereka yang murtad dari Islam. Siapa saja yang suka me 
pasti tahu bahwa pendapat semacam itu tak ada dasarnya sama sek 
Qur’an membicarakan orang yang kembali menjadi kafir setelalyne 
tetapi Qur’an tak pernah berkata bahwa orang semacam it^iS^^di 
dihukum. Di bawah ini kami kutipkan beberapa ayat: 


“Barangsiapa di antara kamu berbalik dari a| 

— maka ia adalah orang yang sia-sia amalnm di 






“Wahai orang yang beriman, barangsi^a di 


* a di ' '■ara . 

mereka dan mereka cinta kepada-Nya.” (5^^^ 



ya, lalu uHRiti selagi kafir 
dap^ akhirat.” (2:217) 

u berbalik dari aga- 
yang Dia cinta kepada 


a beriman, lalu mereka ber- 
, dan mereka adalah orang yang 


“Sesungguhnya mereka yang kafir sj 
tambah kafir, tobat mereka tak akai 
sesat.” (3:89) 

Sebaliknya, Qur’an mener Jpu muslihat kaum Yahudi yang mula-mula 

memeluk Islam, lalu merely berbaliH^ar tindakan mereka itu menimbulkan kesan 
seakan-akan Islam buk&mfci ag? 1 yang pantas dipeluk (3:71). Rencana semacam 
itu tak mungkin masrwfcMDalanya selama mereka bertinggal di Madinah yang di¬ 
perintah oleh PermjA^mTSkn, jika perbuatan murtad dijatuhi hukuman mati oleh 
Qur’an. Agakny^fcm^mgertian itu disebabkan karena adanya kenyataan bahwa 
setelah mereJ^Lj^tad, mereka menggabungkan diri dengan musuh, lalu mereka 
diperlakuJ^^H^m musuh; atau karena orang murtad itu membunuh orang Is¬ 
lam, lal^fl^l^cum mati; jadi ia dihukum mati bukan karena murtad, melainkan 
karem^kelakuHm pembunuhan. 


V. HIDUP SESUDAH MATI 


Mati adalah suatu tahap dalam evolusi 


Sekalipun masalah ini telah dibahas sepenuhnya dalam ayat yang bersang¬ 
kutan, namun ini kami bahas dalam Mukadimah, karena dua sebab. Pertama, 
karena banyaknya salah paham tentang hal ini, dan kedua, karena dalam Qur’an 
sajalah masalah ini diterangkan sejelas-jelasnya, dan tak ada Kitab Suci lain yang 
dapat menandingi Qur’an dalam hal menjelaskan rahasia ini. Menurut Qur’an, mati 
bukanlah berakhirnya hidup manusia, melainkan hanya sebuah pintu masuk me- 
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nuju kehidupan yang lebih tinggi. Sebagaimana tanah berangsur-angsur menjadi 
manusia, demikian pula amal yang ia lakukan berangsur-angsur menjadi manusia 
luhur. Sebagaimana benih manusia yang amat kecil tumbuh menjadi manusia, tan¬ 
pa kehilangan kepribadiannya yang asli, sekalipun mengalami bermacam-macam 
perubahan, demikian pula manusia tumbuh menjadi manusia luhur dengan jalan 
mengubah sifat-sifatnya, dan ia akan terus tumbuh menjadi apa yang sekarang tak 
dapat dibayangkan. 

Hubungan antara hidup di dunia dan hidup di akhirat 



Menurut Qur’an, hidup sesudah mati membuka rangkaian kei 
amat luas bagi manusia, suatu dunia kemajuan yang baru, yang jika dil 
kemajuan di dunia sekarang ini tak ada artinya sama sekali. Qur’aj 
sesungguhnya Akhirat itu lebih besar derajatnya dan lebih be»^ kelWliaannya” 
(17:21). Adapun hubungan antara dua hidup itu, hid^Ldi dunia dHppup sesudah 
mati, diuraikan seterang-terangnya dalam Qur’an S^H^wrga dar^Neraka bukanlah 
tempat kesenangan dan tempat siksaan yang han^dijumB^ses®feh mati, melain¬ 
kan suatu kenyataan yang dijumpai pula di d^jia in^^m^fcpjftkanlah suatu alam 
gaib di seberang kubur, melainkan sudah diimlakdan^hkKipan sekarang. Orang 
yang baik, memperoleh kehidupan Sorga, dan ow^^ah^^memperoleh kehidupan 
Neraka; ini pun sudah dimulai di dunia ini. 

“Barangsiapa takut di hadapan Tuhannyj Iperoleh dua Surga.” (55:46) 



“Wahai nafsu yang tenang, kemb 
kepada-Nya, dan mendapat perk 
hamba-Ku dan masuklah dalam Sur 



man: 


Tuhan dikau dengan berkenan 
maka masuklah di antara hamba- 
.” (89:27-30) 


“Yaitu Api yang dinyalal 


ih A®i, yang menjilat-jilat di hati.” (104:6-7) 


“Dan barangsiapa akan buta pula di Akhirat.” (17:72) 

Kiamat atau. 

Qur’am^fc^lla 31 Shi, bahwa hidup sesudah mati adalah kelanjutan dari hidup 
sekarang i^^cn^^ping itu ada hari istimewa yang berulang-ulang disebutkan da¬ 
lam Qiy«y^igan berbagai nama, yaitu hari yang di sana kehidupan akan berwujud 
den^Jj^sB^^na. Pada umumnya hari istimewa itu disebut yaumul-qiyamah atau 
har^Hfclekitan atau hari Kiamat (2:113), dan disebut pula sebagai hari Keputusan 
(77:13), han Perhitungan (38:26), hari Pengadilan (51:12), hari Pertemuan (dengan 
Allah) (40:15), hari Berkumpul (42:7), dan sebagainya. 

Adapun perkataan yang paling banyak digunakan dalam Qur’an ialah as- 
Sa’ah, yang makna aslinya waktu, waktu apa saja; oleh karena itu, biasa diterjemah¬ 
kan dengan Sa’at. Imam Raghib — ahli kamus Qur’an yang termasyhur — berkata 
bahwa as-Sa’ah yang mengandung arti Kebangkitan itu tiga: (1) kubra (besar), yaitu 
dibangkitkannya manusia untuk dihisab; (2) wustha (tengah-tengah), yaitu matinya 
suatu bangsa; dan (3) shughra (kecil), yaitu matinya seseorang. Tiga arti kata as- 
Sa’ah itu digunakan semua dalam Qur’an Suci. Misalnya dalam 6:31: “Sungguh rugi 
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orang yang mendustakan pertemuan dengan Allah, sampai tatkala as-Sa’ah menda¬ 
tangi mereka dengan tiba-tiba”; di sini kata as-Sa’ah berarti matinya seseorang yang 
mendustakan. Adapun yang paling banyak digununakan ialah kata as-Sa’ah dalam 
dua arti lainnya, dan seringkali dua makna itu bertukar satu sama lain, karena ma¬ 
sing-masing memang dapat diterapkan. 


Kiamat dunia 

Berbagai perkataan yang berarti kiamat itu dalam arti terbatas dapa 
kan terhadap kiamat dunia; misalnya kebangkitan orang mati itu k 
berarti kebangkitan rohani yang timbul karena ajaran Nabi Suci; lifi Kep 
itu kadang-kadang berarti menangnya Kebenaran dan hancurnya^^teu^n; 
Perhitungan itu yang dimaksud perhitungan di dunia ini. DenaM^kaulSKiri Foti- 
balasan. Undang-undang pembalasan tentang baik dan buruMfru s*a berlakunya, 
baik di dunia maupun di Akhirat, tetapi perwujAian yang sl^kupna baru terjadi 





setelah badan jasmani dilenyapkan oleh kemat 
itu menjadi titik tolak terjadinya hidup baru <• hid 
itu, Allah berulang-ulang disebut Yang M^^-cep 
199; dsb.), artinya, perhitungan Allah ituWk 
jahat pasti meninggalkan bekas dalam batin 






g lenmpnya badan jasmani 
]®h tinggi. Oleh sebab 
hitungan (2:202; 3:19, 
ktu. Tiap-tiap perbuatan 
ur’an berfirman: 

cli semacam karat dalam hati 


manusia pasti ada akibatnya. Lebih 


“Tidak, malahan apa yang mereka keu t 
mereka” (83:14), 

artinya, setiap perbuatan yang dj^ftkam 
terang lagi Qur’an berfirman: 

“Dan tiap-tiap manusia^Cami leU^fen perbuatannya pada lehernya. Dan pada 
hari Kiamat akan Kami^kluarj^i kepadanya berupa kitab yang akan ia jumpai 
terbuka lebar” (17: 


Jadi, tiap-tiap 
kukan; tetapi b 
nanti akan 
yang sek 
yang h 


meninggalkan bekas pada manusia setelah itu dila- 
,dapat dilihat oleh mata manusia; hanya pada hari Kiamat 
dengan terang berupa kitab yang terbuka lebar, karena tabir 
i mata, yang menyebabkan mata tak dapat melihat barang 
akan disingkirkan. Qur’an berfirman: 

uhnya engkau telah melalaikan hal ini, tetapi sekarang Kami singkir- 
ngkau tabir engkau, maka pada hari ini penglihatan engkau menjadi 
(50:22). 

Jadi undang-undang pembalasan perbuatan baik dan buruk bekerja setiap waktu; 
tetapi sekarang mata kita tak dapat melihat akibatnya; hanya di Akhirat nanti kita 
akan melihatnya dengan terang, karena di sana kita akan diberi indria yang lebih 
halus. Qur’an berfirman: 

“Pada hari tatkala barang-barang yang tak nampak akan dibikin terang” 

(86:9). 
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Neraca 


Undang-undang pembalasan perbuatan baik dan buruk adalah undang- 
undang yang luas, Qur’an berfirman: “Barangsiapa berbuat baik seberat atom, ia 
akan melihatnya. Dan barangsiapa berbuat buruk seberat atom, ia akan melihatnya” 
(99:7-8). Jadi, tiap-tiap perbuatan baik akan berbuah baik, dan tiap-tiap perbuatan 
buruk akan berakhir buruk, baik itu dilakukan oleh orang Islam maupun buk« 
tetapi berkat Sifat kasih sayang Allah yang melimpah-limpah, perbuatan baik 
hasilkan buah lipat sepuluh bahkan sampai tujuh ratus kali; lihatlah 6:i6o;| 

28:84; 42:30; dan sebagainya. 

Orang itu diadili menurut besar-kecilnya perbuatan yang ia lakukj 
an baik ataukan perbuatan buruk; dan sehubungan dengan itu, di^si 
perihal Mizan atau neraca. Kata wazn atau Mizan yang digun; 


terdiri d 
dalam 




ur an 




ang daun 
udilan. Mi- 
itab dan Mizan, 
sip^prinsip keadilan 
n Mizan diletakkan 
sana mizan . Menurut 
r Mizan diletakkan untuk 
annya ataukah keburukan- 


sehubungan dengan itu, bukanlah berarti neraca ya 
timbangan, melainkan neraca dalam arti luas, yaitu 
salnya dalam 57:25 dikatakan bahwa para Utusa 
yang Mizan di sini berarti undang-undang kea 
— “agar manusia berlaku adil”. Selanjutnya <# m 5 
di atas alam: “Dan langit, Ia tinggikan, dan Ia lAakk' 
para mufassir yang jumhur, Mizan di sini ber 
mengadili manusia, manakah yang lebih 
nya. Di bawah ini kami kutip beberapa aya 1 

“Dan pada hari Kiamat, Kami letaM^^r^i^yang adil, sehingga tak ada jiwa 
yang diperlakukan tak adil sediki%u/^^J walaupun hanya seberat biji sawi, 
Kami akan mendatangkan itp. Dan cukup bagi Kami untuk mengambil 

perhitungan.” (21:47) 

“Dan pada hari itu neffBfckti benar; maka barangsiapa neraca perbuatan 
baiknya berat, me^i^^Mla^^rang yang beruntung. Dan barangsiapa neraca 
perbuatan baikn\ 4 %ingafl%iereka adalah orang yang menderita rugi.” (7:8-9) 



Kitab Per 


bahwa 


mi rambahkan sedikit tentang kitab perbuatan. Kita telah diberi tahu 
perbuatan, baik besar maupun kecil, pasti dicatat: 

bTffletakkan, dan engkau akan melihat orang-orang dosa merasa takut 
akahUpiyang ada di dalamnya, dan mereka berkata: Aduh, celaka sekali kami, 
Kitab apakah ini? Tak ada yang ketinggalan, yang kecil maupun yang besar, 
semuanya dihitung.” (18:49) 

“Maka barangsiapa berbuat baik dan ia itu mukmin, maka jerih-payahnya 
tak akan disia-siakan, dan sesungguhnya Kami menuliskan (itu) untuknya.” 
(21:94) 


“Tiada ia mengucapkan satu perkataan, melainkan seorang malaikat pengawas 
sudah siap di dekatnya.” (50:18) 
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“Apakah mereka mengira bahwa Kami tak mendengar rahasia mereka dan per¬ 
cakapan rahasia mereka? Ya, dan para Utusan Kami menulis di dekat mereka.” 
(43:80) 


“Dan sesungguhnya kamu mempunyai juru pengawas, juru tulis yang mulia; 
mereka tahu apa yang kamu kerjakan.” (82:10-12) 


“Ini adalah catatan Kami, yang berkata benar terhadap kamu; sesunggu 
Kami mencatat apa yang kamu kerjakan.” (45:29) 

Bukan hanya perseorangan saja yang mempunyai kitab perbuatan 
mempunyai kitab perbuatan: 


“Dan engkau akan melihat tiap-tiap bangsa berlutut. Tiaj/ 
dipanggil ke buku-catatannya. Pada hari itu kamu akan me| 


tentang apa yang telah kamu lakukan” (45:28) 

Hendaklah diingat bahwa menurut Qurm^ 
dung arti yang amat luas. Imam Raghib bdBfet 
sekumpulan lembaran yang ditulis; kat^ptab 
perintah Allah, atau apa yang diwajibkan 
selalu berarti menulis di atas kertas dengan 
mewajibkan, memutuskan, mengatur, 
kita tinjau apakah yang dimaksud den 
Menilik ayat-ayat tersebut, teran 
ialah menyimpan dan mengam 
perbuatan, disebut juru pengawa 








•aryra ak<n 
bembalasan 


kital^an kataba mengan- 
it* tidak selalu berarti 


ng berarti ilmu Allah, 
n pula kata kataba tidak 
ena; kata kataba berarti pula 
an sesuatu. Marilah sekarang 
h perbuatan atau buku perbuatan, 
a yang dimaksud menulis perbuatan 
uatan; dan para malaikat yang menulis 
u tulis. Hal itu dijelaskan dalam ayat-ayat 



berikut: 

“Dan tiap-tiap mam^^^tam^fccatkan perbuatannya pada lehernya, dan pa¬ 
da hari Kiamat, aJ|an®H^keluarkan kepadanya berupa kitab yang ia jumpai 
terbuka lebar. B^ifcAitaD engkau. Pada hari ini engkau sudah cukup sebagai 
juru hitung teMmdape^kau.” (17:13-14) 


“PadamfiJe! 
kani 


(malaikat) yang membuntuti dia, di mukanya dan di bela- 
‘ka mengawasi dia atas perintah Allah.” (13:11) 


iesungguhnya catatan orang durhaka berada dalam penjara. Dan tahu- 
lu apakah penjara itu? Yaitu kitab yang ditulis.” (83:7-9) 

kuk! Sesungguhnya catatan orang tulus berada di tempat yang tinggi. Ta¬ 
hukah engkau apakah tempat yang tinggi itu? Yaitu kitab yang ditulis.” (83:18- 
20) 


Ayat pertama menerangkan, bahwa kitab perbuatan yang akan mereka jum¬ 
pai pada hari Kiamat itu tiada lain hanyalah buah perbuatan yang mereka lakukan. 
Ayat kedua menerangkan bahwa yang diawasi malaikat bukanlah perbuatan, mela¬ 
inkan orang yang melakukan perbuatan; jika ayat kedua dirangkaikan dengan ayat 
pertama, maka akan jelas bahwa perbuatan seseorang akan tetap tersimpan dalam 
bentuk kesan yang membekas pada orang itu. Ayat ketiga dan keempat menerang- 
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Surga dan Ne 








kan bahwa kitab perbuatan, sama dengan tempat di mana kitab itu disimpan; dalam 
ayat ketiga diterangkan bahwa kitab perbuatan berada dalam penjara, dan penjara 
itu ialah kitab yang ditulis; dalam ayat keempat diterangkan bahwa kitab perbuatan 
berada di tempat yang tinggi, dan tempat yang tinggi itu ialah kitab yang ditulis. 
Oleh karena itu, kitab perbuatan berada dalam batin manusia, karena perbuatan 
itu tersimpan dalam batin manusia, dalam bentuk kesan yang membekas pada 
manusia. Sekali peristiwa dikatakan, bahwa kitab perbuatan berada dalam penjaj 
karena perbuatan yang jahat merintangi kemajuan manusia dan mengurun; 
kemampuannya untuk melakukan perbuatan mulia dan baik, seakan-ak< 
dalam penjara. Pada lain peristiwa dikatakan, bahwa kitab perbuatai 
tempat yang tinggi, karena dengan perbuatan yang baik, daya kemampi 
dalam batin manusia berkembang setinggi-tingginya. Bertepatan i 
diberitahu bahwa manusia akan membuat perhitungan sendiri: 

“Bacalah kitab engkau. Pada hari ini, engkau sud 
terhadap engkau” (17:14). 

Kadang-kadang dikatakan bahwa kitab itu dibacl^ 
kutan, tetapi pada lain kesempatan, ia menyr^h or 

“Ayo, bacalah buku catatanku” (69:19). 

Demikianlah peristiwa orang yang berbuat 
buat jahat, dikatakan: 

“O, sekiranya buku catatanku tak 
perhitunganku” (69:25-26). 

Sebagaimana di terangkan di atas, tTa 
ini dibenarkan oleh apa yang^itera 
bangsa, pasti membekas p 
bangsapun diadili men 


ukup seba^ : vu hitung 

o^ftg yang bersang- 
aya membacanya. 


terhadap orang yang ber- 

Epadaku, niscaya aku tak tahu 

bangsa mempunyai kitab perbuatan; 
iiman di sini; karena apa yang dilakukan oleh 
idi^ln bangsa; dan seperti halnya orang-seorang, 
ng mereka lakukan. 


Hidup se^lW^kati mempunyai dua bentuk: hidup di Surga bagi mereka 
yang kebai^^fc^aeleiihi keburukannya, dan hidup di Neraka bagi mereka yang 
keburukarfflka meH^ihi kebaikannya. Dalam Qur’an, kata^/irdaus (Surga) hanya di- 
uraikaijf^b^ali, yakni dalam 18:107 dan 23:11. Adapun yang biasa digunakan oleh 
Qm^^j 3 E^^jLta jarmat (Taman) jamaknya kata jannah, sebagai tempat tinggal 
oran^W^^ yang biasa digambarkan sebagai orang yang beriman dan berbuat baik; 
dalam Quran, tempat tinggal itu biasa dikatakan: Taman yang di dalamnya meng¬ 
alir sungai-sungai; sungai mengibaratkan iman, dan pohon di taman mengibarat¬ 
kan perbuatan dan dihafalkan baik manusia. Kata jannah berasal dari kata jann 
artinya menyembunyikan sesuatu hingga tak dapat diamati oleh indera; dan kata 
jannah diartikan taman, karena tanahnya tertutup oleh pohon. Akan tetapi Surga 
yang dilukiskan sebagai Taman yang di dalamnya mengalir sungai-sungai hanyalah 
merupakan tamsil. Qur’an berfirman: 

“Perumpamaan Surga yang dijanjikan kepada orang tulus, di dalamnya terda- 
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pat sungai dari air yang tak pernah mengalami perubahan” (47:15). 

Kenikmatan Surga tak dapat dibayangkan dalam kehidupan sekarang ini, karena 
kenikmatan itu bukanlah barang-barang duniawi. Qur’an berfirman: 

“Tak ada jiwa yang tahu apa yang tersembunyi bagi mereka tentang barang 
yang menyejukkan mata; ganjaran perbuatan yang mereka lakukan” (32:17). 


Ayat itu dijelaskan oleh Nabi Suci dalam kitab Bukhari: 

“Allah berfirman: Telah Aku siapkan bagi hamba-Ku yang tulus, sesu^ 
mata belum pernah melihat, dan telinga belum pernah mendengar, 
pernah terlintas dalam batin seseorang” (B 59:8). 

Oleh karena itu, Surga dan segala isinya tak dapat dibayangkan ole 
sia. Diriwayatkan bahwa Sahabat Ibnu ‘Abbas berkata: 


“Apa yang ada di Surga tak ada yang sama dengan baraj 
kecuali hanya namanya” (RM I, hlm. 172). 





[g di dunia, 


>kan^lam Qur’an Suci se¬ 
alah tempat teduh yang 



r man: 


Misalnya zhill (tempat teduh), yang seringkA^iui 
hubungan dengan kenikmatan Surga; sudnh rentnitu 
sebenarnya, karena di sana tak ada matal®i. 

Di sana mereka tak akan melihat matahari 
biasa” (76:13). 

Kata-katanya sama, tetapi artinya beri Aia Mfurut Imam Raghib, kata zhill arti¬ 
nya berlimpah-limpah atau perlinjfc^anl nikian pula rizqi di Surga, ini bukan- 


ila hawa dingin yang luar 


lah makanan yang menguatkan 
di dalam 20:131. Buah-buahan 


“Apabila mereka dil 
yang diberikan 





febenarnya, shalat itu juga disebut rizqi 
>ukan pula seperti buah-buahan di dunia, 
karena buah-buahan di Sud&a adalalWuah perbuatan manusia. Qur’an berfirman: 

iagif^dari buah-buahan itu, mereka berkata: Inilah 
ri dahulu” (2:25). 


Jelas sekali bah 
yang dihasilk 
mukmin 
Demiki 


aksud di sini ialah buah perbuatan, bukan buah-buahan 
, karena yang tersebut belakangan ini, tak semua orang 
ngkan yang tersebut di muka, semua orang mukmin diberi, 
su, madu, bantal, singgasana, pakaian dan perhiasan di Surga, 
tamsil belaka, sebagaimana diuraikan di atas (47:15). 
narnya, pertimbangan sepintas lalu saja membuktikan bahwa pengertian 
g dan waktu tak dapat diterapkan terhadap kehidupan Akhirat. Dalam 
QTIW®diterangkan, bahwa luas Surga itu seluas langit dan bumi: 

“Dan bercepat-cepatlah menuju pengampunan Tuhan kamu dan Surga yang 
luasnya (seluas) langit dan bumi” (3:133; 57:21). 


Tatkala ditanyakan kepada Nabi Suci, di manakah Neraka bila luas Surga itu seluas 
langit dan bumi? Beliau menjawab: 

“Di manakah malam, bila datang siang?” (RM I, hlm. 670). 


Ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa Surga dan Neraka lebih mirip dua 
keadaan, daripada dua macam tempat. Selanjutnya, walaupun Surga dan Neraka 
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itu berlawanan sekali, yang satu tinggi sekali, yang lain rendah sekali, namun dua- 
duanya hanya dipisahkan dengan tembok: 

“Lalu sebuah tembok yang mempunyai pintu, dipasang antara kedua ini; di 
dalamnya penuh rahmat, dan diluarnya penuh siksaan” (57:13). 

Di tempat lain, Qur’an berfirman tentang penghuni Surga dan penghuni Neraka: 


“Dan antara dua penghuni itu terdapat tabir” (7:46). 

Selanjutnya Qur’an menerangkan bahwa api Neraka “mengamuk dan me 
raung” (25:12; 67:7), namun para penghuni Surga 

“tak mendengar suara Neraka yang paling lemah” (21:102), 

padahal di tempat lain diterangkan bahwa para penghuni Nerak^^^a 
dengan para penghuni Surga, dan mereka saling mendengar satu ®mi®jp; 
7:44-50. Kami hanya mengutip bagian terakhir ayat i 

“Dan para penghuni Neraka berseru kepada par 
lah kepada kami air atau apa saja yang Allah^e 
menjawab: Allah mengharamkan dua-duanva Wp 


Jadi, para penghuni Surga mendengar ^r 
para penghuni Surga tak mendengar meraung-r 
kan bahwa Neraka adalah keadaan, yang h 
dalamnya, demikian pula halnya Surga. 

Surga dan Neraka dimulai 







SurgSWuangkan- 
adA^mu. Mereka 



uni Neraka, namun 
Neraka. Ini membukti- 
n oleh mereka yang ada di 


uupan sekarang 

Sebagaimana telah kami terai?^k 4 |^^r’an menerangkan bahwa Surga dan 
Neraka dimulai dari kehidupjfi sekara^^ Bacalah ayat berikut ini bersama-sama 
ayat tersebut di atas: 

“Dan berilah kabar orang yang beriman dan berbuat baik bahwa 

mereka akan men^S^fc^Taman yang di dalamnya mengalir sungai-sungai. 
Setiap kali mereKjmdibeiroebagian buah-buahan dari (Taman) itu, mereka 
berkata: Inijuiflfc^miberikan kepada kami dahulu; dan mereka diberi yang 

“MereJian^empemleh rezeki yang sudah diketahui.” (37:41) 



mel 


OTi^ukkan mereka dalam Taman, yang telah Dia perkenalkan kepada 
,( 47 : 6 ) 


Ayat pertama menerangkan bahwa buah-buahan yang diberikan kepada 
orang tulus di Surga adalah sama dengan buah-buahan yang diberikan kepada 
mereka di dunia. Adapun ayat kedua dan ketiga menerangkan bahwa rezeki yang 
diberikan kepada mereka di Surga, telah dikenal oleh mereka di dunia. Sudah jelas 
bahwa rezeki dan buah-buahan yang diterangkan di sini bukanlah rezeki atau buah- 
buahan yang sama-sama dimiliki, baik oleh orang tulus maupun oleh orang jahat, 
yaitu buah-buahan dan rezeki yang dihasilkan oleh tanah, yang dibutuhkan untuk 
menguatkan jasmani. Adapun yang dimaksud adalah buah-buahan dan rezeki yang 
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khusus diberikan kepada orang tulus, yang tak dapat dijangkau oleh orang jahat. 
Sebenarnya selama di dunia, orang jahat itu buta akan rezeki dan buah-buahan 
tersebut, oleh karena itu, mereka tak mendapat bagian di Akhirat: 

“Barangsiapa buta di dunia, ia akan buta pula di Akhirat” (17:72). 


Ini adalah buah perbuatan baik, dan rezeki yang didapat oleh orang tulus 
pada waktu mereka dzikr kepada Allah; selanjutnya lihatlah 20:13,131. 

Seirama dengan itu, jiwa yang menemukan ketenangan pada Allah, 
kan dalam Surga di dunia ini. Qur’an berfirman: 

“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhan dikau, denj 
puas, amat memuaskan di hati. Masuklah di antara hamba-h; 
masuklah ke Surga-Ku!” (89:27-30). 


Kenikmatan Surga yang paling ting 

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, Qur’a' 
perkenan Allah (ridla Ilahi) adalah kenikmat^ Surg 
rohani yang paling besar yang dicita-citatai 
dengan tercapainya cita-cita itu, mereka cn c 
gaimana terang diuraikan dalam Qur’an: 

“Allah telah menjanjikan kepada 
sebuah Taman yang di dalamnya m 





dengan jelas bahwa 
ng tinggi, anugerah 
's selama di dunia, dan 
'telah masuk Surga, seba- 


sana, dan tempat tinggal yang 
ialah perkenan Allah. Ini adai 

Mereka yang ada di Surga ak 



mahasucikan Allah (tah 
rezeki rohani bagi ora 

“Doa mereka di 
mereka di sa 
kepunyaa 

Da 




m pria dan mukmin wanita 
gai-sungai, mereka menetap di 
yang kekal. Dan yang paling besar 
ng besar.” (9:72) 

buk dan bersukaria dalam memuji dan me¬ 


dan j^bih); inilah yang oleh Qur’an dinyatakan sebagai 
di mmia (20:131). 


Maha-suci Engkau ya Allah! Dan penghormatan 
lam! Dan doa mereka yang terakhir ialah: Segala puji 
Tuhan sarwa sekalian alam.” (10:10) 

k ada derita, lelah dan letih, dan hati manusia dibersihkan dari 
ngki dan iri hati, dan semuanya diliputi oleh suasana damai dan 
an berfirman: 

orang-orang tulus berada di Taman dan air mancur. Masuklah 
lam dengan damai, aman. Dan akan Kami cabut dendam kesumat yang 
'alam hati mereka — mereka menjadi seperti saudara; di atas sofa yang 
tinggi berhadap-hadapan. Di sana mereka tak akan terkena lelah, dan mereka 
tak akan diusir dari sana.” (15:45-48) 


“Di sana mereka tak akan mendengar cakap kosong atau cakap dosa, selain 
ucapan: Damai! Damai!” (56:25-26) 

“Dan mereka berkata: Segala puji kepunyaan Allah, Yang telah menyingkirkan 
kesusahan dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami ialah Yang Maha-pengampun, 
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Yang melipatkan ganjaran; Yang dengan anugerah-Nya menempatkan kami di 
rumah yang kekal; di sana kami tak akan terkena lelah dan di sana kami tak 
akan terkena letih.” (35:34-35) 

Surga dimaksud untuk meneruskan kemajuan 

Menurut Qur’an, Surga bukanlah tempat untuk bersenang-senang saja, 
lainkan yang terpenting ialah tempat untuk meneruskan kemajuan menuju tii 
yang lebih tinggi. Qur’an berfirman: 

“Tetapi orang yang bertaqwa kepada Tuhan mereka mendapat tei 
tinggi, di atas itu adalah tempat yang lebih tinggi lagi, yang dibang] 
mereka)” (39:20). 

Ini menunjukkan bahwa Surga bukan hanya menyediakan tempa^an^Bigf i kepa¬ 
da orang tulus, melainkan Surga itu sebenarnya, titil^tolak ke ara^k^jJguan baru, 
karena di sana masih ada yang lebih tinggi dan lebih^^^^lagi; oleCTarena itu, me¬ 
reka dikatakan mempunyai keinginan terus-me^ms 
yang lebih tinggi dan lebih tinggi lagi; doa mejgka di^ 

“Tuhan kami, sempurnakanlah cahaya karm (1 

Pengertian tentang kemajuan di Surga yang tak 4 l 
tian yang khusus terdapat dalam Qur’an, d< 
dalam Kitab-kitab Suci lain. 

Neraka dimaksud untuk 



Lrga^ 


’ ^ - > — 

m^bapai kemuliaan 

ih: 


tang Neraka, inipun buk 
melainkan dimaksud uHiuk 
rohani. Adapun lata 
nyiakan hidupnvaiji %uma, 
disebabkan ka 
yang tak be 





Phentinya adalah penger- 
itu tak terdapat sedikitpun 


Selaras dengan pengertian Surga^jpagai tempat kemajuan yang tak ada ha¬ 
bis-habisnya menuju kehidu^t yar^tinggi, demikian pula pengertian Qur’an ten- 

at smsaan yang hanya dimaksud untuk menyiksa, 
cikan, agar manusia mampu membuat kemajuan 
dari pengertian itu ialah, bahwa orang yang menyia- 
rus menjalani pengobatan penyakit rohaninya yang 
uatan mereka sendiri, berdasarkan undang-undang Tuhan 
akni bahwa tiap-tiap orang harus merasakan buah perbu- 




Itulah sebabnya mengapa Qur’an membuat perbedaan antara 
[urga dan kekekalan di Neraka, yang dalam hal Neraka, kekekalan itu 
;dang dalam hal Surga, kekekalan itu tak ada batasnya, 
jaimana telah kami terangkan hukuman perbuatan jahat itu kadang- 
kadang dialami di dunia; dan menurut prinsip yang digariskan oleh Qur’an dengan 
kata-kata yang terang, hukuman semacam itu dimaksud untuk penyembuhan. 
Qur’an berfirman: 

“Dan tiada Kami mengutus seorang nabi di suatu daerah melainkan Kami tim¬ 
pakan kepada penduduknya kesusahan dan kesengsaraan, agar mereka beren- 
dah hati.” (7:94) 


“Dan sesungguhnya telah Kami utus (para Utusan) kepada umat sebelum eng¬ 
kau, lalu Kami timpakan kepada mereka kesusahan dan kesengsaraan, agar 
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mereka berendah hati.” (6:42) 

Dari ayat itu terang sekali bahwa Allah menurunkan siksaan kepada orang 
dosa, agar mereka kembali kepada-Nya; dengan perkataan lain, agar mereka sadar 
akan adanya hidup yang lebih tinggi. Inilah tujuan siksa Neraka. Bahwa tujuan siksa 
Neraka adalah demikian, ini sudah jelas, karena sebagaimana diterangkan di atas, 
yang paling menonjol ialah sifat kasih sayang Allah, dan bahwa sekalian manusia 
diciptakan karena kasih sayang-Nya. Qur’an berfirman: 

“Kecuali orang yang Tuhan dikau kasih sayang kepadanya; dan untuk ii 
menciptakan mereka.” (11:119) 

Akhirnya kehendak Allah pasti terpenuhi, dan sekalipun m; 
karena perbuatan sendiri, namun karena manusia diciptakajMi^ 

Allah, kasih sayang itulah tujuan terakhir rencana Ilahi. Di i ur’an ber¬ 

firman: 

“Dan tiada Aku menciptakan jin dan manusi; 
da-Ku” (51:56). 

Oleh sebab itu, manusia akhirnya dfciat p; 
lah, dan inilah hidup yang tinggi. Sekaliprm 
di dalam Qur’an Neraka disebut maula (peli! 

(57:15), dan di tempat lain disebut umj 
ratkan seterang-terangnya bahwa siks; 
manusia dari kotoran yang bertii 
seperti halnya api membersihkai 


ali supaylmnengabdi kepa- 









enghadap kepada Al- 
enakutkan sekali, namun 
i orang-orang yang berdosa 
f9). Dua sebutan itu mengisya- 
dimaksud untuk membersihkan 
arena perbuatan manusia sendiri, 
otoran-kotoran. Untuk menunjukkan 
kebenaran itulah Qur’an mengg® Aa^^ata fitnah (makna aslinya menguji emas, 
atau membakar emas dal^n api u® menghilangkan kotoran), baik dipakai da¬ 
lam arti penganiayaan ien^dap^^um mukmin (2:191; 29:2, 10), maupun dalam 
arti siksa Neraka bagfl^^ jahat (37:63), di mana dikatakan bahwa makanan 
yang diberikan ke«i^\arc^)enghuni Neraka disebut fitnah, karena dua-duanya 
sama tujuannyafjwaitTN%im mukmin dibersihkan dengan penganiayaan, sedang 
orang-orang^^Qdibersihkan dengan api Neraka. Oleh sebab itu, Neraka disebut 
pelindun^tagBM^p-orang yang berdosa, karena dengan melalui siksaan, mereka 
dibuat jpMfcmtuk kemajuan rohani; dan Neraka disebut ibu bagi orang-orang 
van si>ei %osa, karena hubungan mereka dengan Neraka itu bagaikan hubungan ibu 
dgrfWfcmknya, seakan-akan orang dosa itu dibesarkan di pangkuan Neraka. Api 
sumber siksaan, tetapi api juga yang membersihkan. Pedihnya siksaan di 
AkmHkitu disebabkan karena tajamnya pengamatan jiwa, akibat terpisahnya jiwa 
dari badan wadag. Oleh sebab itu kenikmatan dan siksaan di Akhirat adalah sama- 
sama luar biasanya. 


Siksaan Neraka tak kekal 


Sesuai dengan sifat Neraka sebagai tempat penyembuhan, orang-orang yang 
berdosa akhirnya akan dikeluarkan dari Neraka. Memang benar bahwa kata aba- 
dan digunakan sampai tiga kali dalam Qur’an Suci untuk menerangkan kekekalan 
Neraka (4:169: 33:65; 72:23). Tetapi kata abadan itu selain berarti kekal, berarti 
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pula waktu lama. Dalam hal Neraka, arti nomor dualah yang harus dipakai, karena 
dalam 78:23 perkataan yang digunakan sehubungan dengan itu ialah ahqab, arti¬ 
nya bertahun-tahun. Selain itu, dengan ditambahkannya kalimat kecuali apa yang 
Tuhan dikau kehendaki (dalam ayat berikut), terang sekali bahwa siksa Neraka ada 
batasnya; pengecualian itu menunjukkan seterang-terangnya bahwa para penghuni 
Neraka akhirnya akan dikeluarkan dari sana. Dua ayat berikut yang membahas hal 
tersebut: 

“Dia berfirman: Neraka adalah tempat tinggal kamu — kamu akan menet 
sana, kecuali apa yang Allah kehendaki; sesungguhnya Tuhan dikau i 
Maha-bijaksana, Yang Maha-tahu.” (6:129) 



“Adapun orang-orang celaka, mereka akan tinggal di Neraka; 
akan berkeluh kesah — mereka akan menetap di sana selama magi 
kecuali apa yang Tuhan dikau kehendaki. Sesungguhnya TuhaiBika 
mengerjakan apa yang Ia kehendaki.” (11:106-1074 

Dua ayat di atas menunjukkan seterang-t^^n 
Untuk membuat kesimpulan yang lebih jelas^giHba 
dua tersebut dengan ayat berikut ini, yang mBBkj 

“Adapun orang-orang yang bahagia, merek 
akan menetap di sana selama langit dan 
kehendaki; anugerah yang tak ada putu 

Dua macam pernyataan itu a 
orang yang tinggal di Surga, merek 
mi, dengan masing-masing diberi pen 
dapat dikeluarkan dari sana.^kan t. 
berlainan. Dalam hal Sur 
kan dari sana jika A 



mu, 

:u Yang 

jiws^eraka tak kekal, 
h ayat yang nomor 
linggal di Surga. 

gal di Sorga, mereka 
i apa yang Tuhan dikau 
(11:108). 

a MDrang yang tinggal di Neraka dan 
netap di sana selama langit dan bu¬ 
lan yang menerangkan bahwa mereka 
ata penutup dua ayat tersebut amatlah 
nyaMn bahwa para penghuninya dapat dikeluar- 
ndaki, segera disusul dengan pernyataan bahwa 
Surga itu anugerah ; iflfc^d^)utus-putusnya; ini menunjukkan bahwa mereka 
tak akan dikeluarkil dariSmkga. Tetapi dalam hal Neraka, pernyataan bahwa para 
penghuninya akiifl| ^luarkan dari sana, dikuatkan dengan pernyataan: “Sesung¬ 
guhnya Tuh^tdj^r m Yang mengerjakan apa yang Ia kehendaki.” 





Kesi 
diriway 


gan 


sebut dikuatkan oleh sabda Nabi Suci. Salah satu Hadits yang 
leh Imam Muslim mengakhiri keterangannya seperti berikut: 

rfirman: Para Malaikat, para Nabi, dan kaum mukmin semuanya 
anti memberi syafa’at kepada orang yang berdosa, dan kini tak ada 
lagi yangclapat memberi syafa’at kepada mereka selain Dhat Yang Maha-pemu- 
rah. Maka Ia keluarkan segenggam dari Neraka, dan dikeluarkanlah orang yang 
tak pernah berbuat kebaikan” (Ms 1:72). 

Selanjutnya Imam Bukhari meriwayatkan sebuah Hadits yang intinya sebagai ber¬ 
ikut: 


“Tatkala orang dosa dikeluarkan dari Neraka, mereka akan dilemparkan dalam 
sungai kehidupan, lalu mereka tumbuh seperti tumbuhnya biji di tepi sungai” 
(B 2:15); 
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ini mengisyaratkan bahwa mereka dibuat pantas untuk masuk dalam kehidupan 
yang tinggi. Kitab Kanzul-‘Ummal meriwayatkan sebuah Hadits seperti berikut: 

“Pasti akan datang suatu hari, tatkala Neraka hanya seperti ladang gandum 
yang mengering, setelah menghijau sebentar” (KU VII, hlm. 245) 


“Pasti akan datang suatu hari, tatkala Neraka itu kosong tak ada seorangpun di 
dalamnya” (idem). Diriwayatkan bahwa Sayyidina ‘Umar berkata: “Sekalij 
penghuni Neraka tak terhitung banyaknya laksana pasir di sahara, nami 
datang suatu hari yang mereka akan dikeluarkan dari sana” (Fathul-jl; 

VI. KEDUDUKAN KAUM WANITA 





alah sama 


Dalam hal kerohanian, kedudukan kaum waij 
dengan kaum pria 

Masalah lain yang banyak menimbulka^alal^fcyun ?h kedudukan kaum 
wanita. Di negara Barat, banyak orang yaimmasi]^er( 3 |k^ahwa menurut Qur’an, 
kaum wanita tak mempunyai roh. PikiranWarc ES^^ejnacam itu mungkin timbul 
pada waktu mereka belum dapat memahami^k^im^rK ada Kitab Suci lain dan tak 
pula ada pemimpin lain yang berbuat sa^^eplfcfdari apa yang telah dikerjakan 
oleh Qur’an dan Nabi Muhammad saX <B*ymengangkat derajat kaum wanita. 
Bacalah Qur’an, Anda pasti akan j^nS^k^Waahwa wanita yang baik dan tulus, 
diberi kedudukan yang sama seigmfcda^mg baik dan tulus. Dua jenis makhluk 
itu disebutkan dengan kata-kata Pl gfc^ Bfa. Anugerah Allah yang paling tinggi yang 
diberikan kepada kaum pija ialah ^^nyu Ilahi, namun dalam Qur’an diterangkan 
bahwa kaum wanita pugT^peri a Wahyu Ilahi, sama seperti kaum pria. Qur’an 
berfirman: 


“Dan Kami wal 
akan dia, lem^ 
pula susa] 
memburai; 


:ep^fda ibu Musa: Susuilah dia, lalu jika engkau kuatir 
'ka^!S^dia ke sungai, dan janganlah engkau takut dan jangan 
La Kami akan mengembalikan dia kepada engkau dan akan 
seorang Utusan.” (28:7) 


“T^tK%a Kafflkwahyukan kepada ibumu apa yang telah diwahyukan.” (20:38) 

:ala malaikat berkata: Wahai Maryam, Allah telah memilih engkau dan 
Lclkan engkau melebihi para wanita sedunia.” (3:42) 

Selanjutnya, Qur’an menyebut nabi Allah yang besar-besar dengan kata-kata 
sebagai beriktu: 

“Dan sebutkanlah Ibrahim dalam Kitab” (19:41). 

“Dan sebutkanlah Musa dalam Kitab” (19:51), 
dan sebagainya. Kata-kata serupa itu digunakan oleh Qur’an dalam menyebut kaum 
wanita: 

“Dan sebutkanlah Maryam dalam Kitab” (19:16). 

Tak ada Kitab Suci lain yang memberi kedudukan rohani yang begitu tinggi kepada 
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kaum wanita. 

Dalam hal memberi ganjaran baik, Qur’an tak membuat perbedaan antara 
kaum pria dan kaum wanita: 

“Aku tak menyia-nyiakan perbuatan orang yang beramal di antara kamu, baik 
pria maupun wanita, yang satu dari yang lain di antara kamu.” (3:195) 


“Dan barangsiapa berbuat baik, baik pria maupun wanita, dan dia itu mukmin 
mereka akan masuk Surga, dan mereka tak akan diperlakukan tak adil sedj 
pun.” (4:124) 


“Barangsiapa berbuat baik, baik pria maupun wanita, dan dia itu Afckmin! 
Kami pasti akan menghidupi dia dengan kehidupan yang baik, dar^^^fcaasti 
akan memberikan kepada mereka ganjaran mereka atas sebaikJj^^^rb 
yang mereka lakukan.” (16:97) 


“Dan barangsiapa berbuat baik, baik pria maupui 
mereka akan masuk Sorga, di sana mereka ak«dib£ 
(40:40) W - 

Demikian pula dalam ayat 33:35, wamE 





ita, dan du^WTmukmin, 
:eki Apa hitungan.” 



nyebelah dengan pria yang baik, dengan meng 
reka miliki, baik wanita maupun pria, da 
menyiapkan bagi mereka pengampunan 
itu, menurut Qur’an, pria dan wanita 
sama-sama dapat mencapai ke tinggi 



Dalam urusan hak miljk, ka 
sama seperti kaum 

Dalam bidang 
tuntutan kodrat yai 
pria, wanita pun 
kekayaan. Qur’j 

“Kaum 
kaum 
( 4 : 3 : 




uraikan sebelah-me- 
t-sifat utama yang me- 
gan kalimat: “Allah telah 
an yang besar”. Oleh sebab 
ah itu tak ada bedanya; mereka 
n rohani. 


wanita mempunyai hak yang 


a dan wanita tak ada bedanya, kecuali dalam hal 
sing mempunyai tujuan sendiri. Seperti halnya 
a, mewaris, memiliki kekayaan dan membelanjakan 


laskan: 


leh keuntungan dari apa yang mereka usahakan. Dan 
memperoleh keuntungan dari apa yang mereka usahakan.” 


Lendapat bagian dari apa yang ditinggalkan orangtua dan kerabat 
yang terwekat; dan kaum wanita juga mendapat bagian dari apa yang ditinggal¬ 
kan orangtua dan kerabat yang terdekat.” (4:7) 


“Tetapi jika mereka suka memberikan sebagian daripada itu kepada kamu, 
maka makanlah itu dengan lezat dan nikmat.” (4:4) 

Pada zaman jahiliyah, para wanita Arab tak mempunyai hak untuk memiliki 
kekayaan; bahkan mereka sendiri termasuk barang warisan, yang dapat diwaris 
seperti harta pusaka lainnya. Kaum wanita tak mempunyai hak waris atas harta 
peninggalan suami atau ayah. Qur’an mengangkat kaum wanita dari derajat yang 
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paling rendah ke derajat kemerdekaan yang sempurna, baik dalam hak waris mau¬ 
pun hak memiliki kekayaan, suatu kedudukan yang hanya dapat dicapai sebagian 
saja oleh kaum wanita bangsa-bangsa lain, dan ini pun baru dicapai setelah mereka 
menempuh perjuangan berabad-abad lamanya. 

Poligami 

Orang berkata bahwa poligami dan pemingitan wanita, seperti 
oleh Qur’an, lebih banyak mendatangkan kerugian daripada keuntunga, 
berikan kepada wanita dalam hak memiliki kekayaan. Memang, sebe 
terjadi kesalahpahaman tentang dua masalah itu. Kaidah pokok ag 
monogami (beristri satu); adapun poligami adalah hal luar bias a ya' 
kan dengan syarat-syarat tertentu. Dua ayat berikut ini ad- s^Tny a OTil 
yang mengizinkan poligami; dan marilah kita tinjau sampai b^^pajBihketerangan 
ayat itu. Qur’an berfirman: 

“Dan apabila kamu kuatir bahwa kamu ta^Ti 
yatim, maka kawinilah wanita yang kamdRi 
tetapi jika kamu kuatir bahwa kamu t^j^dap 
satu saja, atau apa yang dimiliki oleh tangjj^ka 
ling betul agar kamu tak menyeleweng.” 







i^wlil terhadap anak 
atSrtiga, atau empat; 

il, maka (kawinilah) 
u; ini adalah yang pa- 


“Dan mereka minta keputusan dikai^ejW^tfaum wanita. Katakanlah: Allah 
memberi keputusan kepada kan^tWij^^miereka; dan apa yang dibacakan 
kepada kamu dalam Kitab tent«S»irMranita yang sudah janda, yang tak ka¬ 
mu berikan kepada mereka apwymSMah ditetapkan bagi mereka, sedangkan 

■ er ek^ff4 :12 7) 

a^^oligami dengan syarat “bahwa kamu tak dapat 
atim ”; apa yang dimaksud oleh ayat itu, dijelaskan 
unyai sangkut-paut dengan ayat pertama: “dan apa 
dalam Kitab tentang kaum wanita yang sudah jan- 
ma dua kali berlaku tak adil terhadap janda: 
n waris kepada anak dan janda yang ditinggal mati 

ri janda yang mempunyai anak, karena dalam hal ini 
iawab pemeliharaan anak yatim, 
ejahatan itu; Qur’an memberi bagian waris kepada 
an menganjurkan supaya mengawini janda semacam 
itu, dan untuk maksud ini mereka diizinkan poligami. Oleh karena itu hendaklah 
diingat bahwa monogami merupakan kaidah pokok agama Islam, sedang poligami 
hanya diizinkan sebagai tindakan penyembuhan, yakni bukan untuk kepentingan 
kaum pria, melainkan untuk kepentingan janda dan anak yatim. Dan izin itu hanya 
diberikan pada waktu perang, yang banyak menimbulkan korban di kalangan kaum 
pria, sehingga banyak meninggalkan janda dan anak yatim yang harus dipelihara. 
Pemeliharaan itu dilakukan dalam bentuk poligami, sehingga janda akan mendapat 
perumahan dan perlindungan, sedang anak yatim akan mendapat perawatan dan 
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uai 

nyselalir 
shaf sen- 
a ikut ber- 
mereka ke 
kerjaan. Dalam 
yang dilarang bagi 
mereka sukai. Satu- 
ang diterangkan dalam 


kasih sayang seorang ayah. Pada dewasa ini Eropa sedang menghadapi problem ke¬ 
lebihan wanita. Hendaklah orang-orang Eropa suka berpikir, apakah mereka dapat 
memecahkan problem itu selain dengan mengizinkan poligami terbatas. Satu-sa¬ 
tunya alternatif, hanyalah dengan pelacuran, yang sekarang merajalela di negara- 
negara Eropa; dan sekalipun undang-undang Pemerintah tak membenarkan cara 
itu, tetapi dalam praktek membenarkan. Tuntutan kodrat harus dipenuhi, dan jika 
tak dipenuhi dengan poligami terbatas, maka satu-satunya alternatif ialah deni 
mengizinkan pergaulan yang tidak syah. 

Pemingitan wanita 

Adapun hal pemingitan wanita, Qur’an tak pernah melarang 
rumah, untuk mengurus keperluan mereka. Pada zaman Nabi S i 
pergi ke Masjid, dan shalat bersama dengan kaum pria, dan me 
diri. Para wanita juga membantu suami bekerja di la^kig; bahka 
tempur di medan perang, dan merawat prajurit yai^^kj^ meng^ng 
garis belakang, dan jika perlu, membantu tentara^ilam 
keadaan bahaya, mereka juga ikut bertempur^ak a 
wanita, dan mereka dapat memilih pekerjaam 
satunya yang mengekang kebebasan wanita ha 
ayat berikut: 

“Katakanlah kepada kaum mukmin pri^swW^mereka menundukkan pan¬ 
dangan mereka dan menjaga kemjl^i nkaka. Ini lebih suci bagi mereka. 
Sesungguhnya Allah itu Yang Malm-^i^^a tentang apa yang kamu lakukan. 
Dan katakanlah kepada kaum muKnA^Wnita, supaya mereka menundukkan 
pandangan mereka dan m^rjaga keBiluan mereka, dan janganlah mereka 
mempertontonkan per h iasa mmei^Ba, kecuali sebagian saja yang ada di luar. 
Dan hendaklah merek^^fcjerudungkan kain penutup kepala hingga dada 
mereka.” (24:30- 

Kekangan yjjigVrmrufy dalam ayat itu ialah agar kaum pria dan kaum wanita 
selalu rnemmdrriMfcamdangan mereka apabila mereka bertemu satu sama lain; 
tetapi bagi ditambah lagi kekangan agar mereka jangan memperton¬ 

tonkan pe^Lasa^^preka, kecuali “sebagian saja yang ada di luar”. Pengecualian 
itu dije^jA^mlalam arti “apa yang menurut kebiasaan atau kelaziman memang tak 
perluidirHH^ Bahwa wanita pergi ke Masjid dengan wajah terbuka, ini dibenar- 
kaiHM^kmua pihak; dan dalam sebuah Hadits, Nabi Suci bersabda bahwa anak 
perempuan yang sudah dewasa hendaklah menutupi seluruh badannya kecuali 
muka dan tangan. Sebagian besar mufassir juga berpendapat bahwa yang dikecua- 
likan adalah muka dan tangan. Oleh sebab itu, sekalipun mempertontonkan kein¬ 
dahan itu dilarang, namun larangan itu tak boleh merintangi kegiatan yang harus 
dilakukan oleh kaum wanita. Wanita dapat melakukan pekerjaan apa saja yang ia 
sukai untuk memperoleh mata pencaharian, karena sebagaimana kami terangkan 
di muka, Qur’an berfirman seterang-terangnya, bahwa wanita akan memperoleh 
keuntungan dari apa yang mereka usahakan. Oleh sebab itu, pemingitan terbatas 
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dan poligami terbatas, tak merintangi kegiatan wanita; dua-duanya hanya dimak¬ 
sud untuk melindungi mereka, dan sebagai tindakan preventif terhadap perbuatan 
zina, yang akhirnya akan merusak masyarakat. 


VII. KEMURNIAN TEKS QUR’AN SUCI 

Di antara Kitab Suci di dunia, Qur’an adalah satu-satunya Kitab Suc^ang 
patut mendapat penghargaan dengan kemurnian teksnya. Tiap-tiap perk 
huruf Qur’an yang kita punyai sekarang ini, adalah perkataan dan huruf 
cakan oleh Nabi Muhammad saw. yang kepadanya Kitab itu diwahyuk 
sebabnya mengapa selama sekian abad semenjak Kitab itu ditu 
umat Islam di Timur dan Barat, sekalipun mereka terpecah m 
luh madzhab yang saling berlawanan, mereka hanya mempu^a 


Qur’an adalah satu-satunya Kitab Suci yang ora 
Nur Ilahi yang diwahyukan kepada Rasulullah, 
peliharanya teks Qur’an dengan aman ialah 
Suci sendiri dan dihafalkannya teks itu olebR 
Qur’an diturunkan. 

l. TIAP-TIAP WAHYU AL-QUR’ 
WAHYU YANG DITURUNKAN 


dapat m 
>un faktor 
Teks 







r an saja, 
sepenuhnya 
embantu ter¬ 
atas petunjuk Nabi 
ahabat, pada waktu 


MENURUT BUNYI 



Tulis menulis sudah dikenal 

Hal yang amat penting d^ij^k^nbantu terpeliharanya teks Qur’an Suci 
ialah bahwa tiap-tiap ayat ditulis ai A^^an Nabi Suci pada waktu beliau masih hi¬ 
dup. Sebelum datangnya^ama Isk^^ tulis-menulis sudah dikenal di Makkah dan 
Madinah; sekalipun BajtsssLVral^ada umumnya membanggakan ingatannya yang 
luar biasa dalam marfMfclkan beribu-ribu bait sya’ir dan silsilah yang panjang, 
namun karanganj^fc|™iti^-penting tetap mereka tulis dan mereka gantungkan 
di tempat ramm^Kark^kn-kawan mereka dapat melihat dan mengaguminya. Oleh 
sebab itu tujwfc^M' mereka yang termasyhur, disebut as-sab’ul-mu’allaqat, artinya 
syair tujuJj^r^rByntungkan. Mengapa disebut demikian, karena sya’ir itu oleh 
penulis^E^Jmtungkan di Ka’bah selama musim haji, sebagai sya’ir yang paling 
indaJ^d» i sya’ir itu tetap dicantelkan di sana sampai beberapa waktu lamanya. 

'akta tersebut diakui kebenarannya oleh Sir William Muir, yakni bahwa 
^nulis sudah dikenal di Makkah, dan bahwa Qur’an itu ditulis: 

etapi banyak sekali alasan untuk mempercayai bahwa potongan naskah 
yang banyak sekali jumlahnya, yang meliputi seluruh atau hampir seluruh 
Qur’an, ditulis oleh para Sahabat pada waktu Nabi masih hidup. Memang 
sebelum Muhammad diangkat Nabi, tulis-menulis sudah dikenal di Makkah. 
Dan di Madinah, banyak Sahabat yang ditugasi oleh Nabi Suci supaya menulis 
surat atau mengirimkannya ... Para tawanan yang miskin ditawan dalam pe¬ 
rang Badar dijanjikan pembebasan dengan syarat bahwa mereka harus meng¬ 
ajarkan tulis-menulis lebih dahulu kepada sejumlah penduduk Madinah. Dan 
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sekalipun penduduk Madinah tak begitu terpelajar seperti penduduk Makkah, 
namun banyak pula yang mengenal tulis-menulis sebelum datangnya Islam.” 
(Life of Mahomet, Mukadimah, hlm. XVIII) 

Bukti intern tentang ditulisnya Qur’an Suci 

Apa yang pertama kali menarik perhatian tentang Qur’an Suci ialah bahwa 
dalam ayat yang diturunkan pertama kali kepada Nabi Suci, mengandung 
untuk menggunakan pena. Lima ayat pertama yang diturunkan kepada Nal 
berbunyi: 

“Bacalah dengan nama Tuhan dikau Yang menciptakan. Yang mei 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan dikau itu Ya ng mm 
Yang mengajar manusia dengan pena. Yang mengajar manusiaJfP^»g' 
tahu.” (96:1-5) 

Adalah suatu kenyataan bahwa Nabi Suci taykcat membSfclan menulis. 
Sungguh aneh bahwa dalam ayat pertama yang Miau^khna d^LAtas, beliau bu¬ 
kan saja disuruh membaca, melainkan pula su^ya jne^kLbStuan pena, yaitu 
satu-satunya alat untuk mengamankan ilmu^ulah^^^n^Wnengapa sudah dari 
permulaan sekali, beliau membuat persiapan unAkml^ljB setiap ayat yang ditu¬ 
runkan kepada beliau di samping menghafalkar^^^w*Rg beliau lakukan dengan 
membacakan itu kepada orang-orang di se^^^^b^Ptu. Selain itu, Qur’an sendiri 
penuh dengan bukti bahwa Qur’an itu b<%^\®S^ulisan. Berulang-ulang Qur’an 
menyebut dirinya Al-Kitab, artinya bdf^^au^Kan yang dengan sendirinya sudah 
lengkap (lihatlah tafsir nomor 13). fcu^^j|namakan P u ^ a shuhuf, artinya hala¬ 
man-halaman yang ditulis. Qur’an beri 

“Utusan Allah yang memtAakai^|aIaman-halaman suci, yang di dalamnya 
berisi kitab-kitab yang 

Halaman-halaman siKjj 4 ^VmSiman Qur’an; adapun kitab-kitab yang benar ialah 
Surat-suratnya; bu]j«s^P^Kluruh Qur’an disebut Al-Kitab, melainkan Surat-su¬ 
ratnya pun disebu^i\b. Ayat selanjutnya berbunyi: 

“Tidak! Sea 4 gg^HJ^ ini adalah Peringatan. Maka barangsiapa suka, ingatlah 
•aM^mnbaran-lembaran yang dimuliakan, ditinggikan, disucikan, 

Lra penulis yang mulia, yang utama” (80:11-16). 

LaHna^jamaknya shuhuf) yang digunakan di sini adalah perkataan yang di- 
menamakan naskah yang dikumpulkan oleh Zaid pada zaman Khalifah 
Abu Bakar^demikian pula pada Khalifah ‘Utsman. Jadi Qur’an menyebut dirinya Al- 
Kitab kata-kata yang terang dan jelas, demikian pula shahifah, yang dalam bahasa 
Arab digunakan dalam arti buku yang ditulis, yang arti ini dibenarkan oleh semua 
kamus Arab. Dari akar kata shahaf, digubahi ah kata mushhaf, suatu nama yang 
hingga sekarang dipakai untuk menamakan Qur’an, yang artinya kitab atau sejilid 
buku yang berisi kumpulan shahifah atau halaman-halaman yang ditulis. 

Dalam Qur’an banyak sekali petunjuk yang menunjukkan bahwa sejak dari 
permulaan, Surat-surat Qur’an berwujud tulisan. Qur’an berfirman: 
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“Sesungguhnya ini adalah Qur’an yang mulia, di dalam Kitab yang dilindungi: 
tak seorangpun akan menyentuhnya, kecuali orang yang disucikan” (56:77- 

79 ). 

Surat yang menerangkan ayat itu adalah salah satu Surat permulaan. Di bawah ayat 
itu, Rodwell memberi keterangan: 

“Ayat ini mengisyaratkan bahwa naskah Qur’an, atau setidak-tidaki 
penggalan Qur’an, sudah ada dan sudah lazim digunakan. Ayat ini diba< 
saudara perempuan Sayyidina ‘Umar, pada waktu beliau memeluk Isi; 
waktu beliau merebut naskah Surat ke-2o dari saudara perempuan 
lifah Muhammad Abui Qasim bin ‘Abdillah memerintahkan agar 
direkamkan pada semua naskah Al-Qur’an.” 

Kenyataan menunjukkan bahwa tiap-tiap bagian Qur’an, diangga] 
oleh kaum Muslimin, dan tiap-tiap perkataan (kir’an diim; 

Allah. Oleh karena itu, tak masuk akal sekali ^^dikira balf 
ditulis, sedang sebagian lagi tak ditulis. Dalam^ejai 
pun yang membenarkan adanya perbedaan aratr^pai 
pula tak ada yang beranggapan bahwa s^bgiai*^pat 
lagi tak layak ditulis; atau bahwa orang meiAmbiJ 




mulianya 
agai Firman 


bagian-bagian Qur’an Suci. Selanjutnya, 
Makkah, kami jumpai sebuah tantang^ 

“Atau, mereka berkata: Ia memtjuat- 
sepuluh Surat yang dibuat-bu 
mu dapat selain Allah, jika ka 

Tantangan serupa itu teri^fuat dala 

“Katakanlah, jika 
yang sama sepert 




febagian Qur’an 
jlam^k ada satu kejadian- 
igian Qur’an; demikian 
ls ditulis, dan sebagian 
[p yang tak sama terhadap 
;atu Surat yang diturunkan di 
Fum kafir: 


laupun sebagi; 
Dan dalam s; 


hongan. Katakan: Datangkanlah 
r , dan panggillah siapa saja yang ka- 
ulus” (11:13). 

urat yang diturunkan lebih awal lagi: 

d^^in bergabung menjadi satu untuk membuat 
i, mereka tak dapat membuat yang seperti itu, wa- 
mSmbantu sebagian yang lain” (17:88). 

tu Su^t yang diturunkan di Madinah, terdapat ayat yang ber- 


lui 


bunyi: 

“Jikajffil^fc^gu-ragu tentang apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami, 
LatlarSatu Surat seperti itu, dan panggillah para pembantu kamu selain 
:a kamu orang yang tulus. Tetapi jika kamu tak dapat melakukan itu 


m; 


m 


tmu tak akan dapat melakukan itu — maka berjaga-jagalah terhadap 
[eraka” (2:23-24). 

Semua tantangan kepada musuh supaya membuat satu atau sepuluh Surat Qur’an 
sudah berwujud tulisan, karena jika tidak, tantangan itu tak ada artinya sama se¬ 
kali. 


Bukti sejarah tentang ditulisnya Qur’an Suci 

Banyak cerita yang menerangkan bahwa setiap kali Nabi Suci menerima 
wahyu, seketika itu terus ditulis. Praktek demikian itu diuraikan oleh Sayyidina 
‘Utsman, Khalifah ketiga, yang namanya sering dihubungkan dengan pengumpulan 
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Qur’an, dan merupakan salah seorang yang setelah memeluk Islam selalu menyertai 
Nabi Suci semenjak Bi’tsah: 

“Sudah menjadi kebiasaan Rasulullah saw. apabila penggalan berbagai surat 
diturunkan kepada beliau, atau apabila suatu ayat diturunkan, beliau memang¬ 
gil salah seorang yang ditugasi menulis Qur’an, dan beliau berkata kepadanya: 
Tulislah ayat ini dalam Surat yang ada ayatnya yang berbunyi demikian dan 
demikian.” (AD 2:123). 

Hadits itu bukan hanya menerangkan perbuatan Nabi Suci pada waktu 
tertentu, melainkan menerangkan pula perbuatan yang selalu beliau kerj 
bila suatu ayat diturunkan kepada beliau. Jadi, kita mempunyai bukt, 
kuat, bahwa setiap kali wahyu Qur’an diturunkan, segera ditulis aj 
di hadapan Nabi Suci; di samping itu, beliau menunjuk di man 
apa ayat itu harus ditulis, manakala ada dua Surat atau lebih y 
sehingga para juru tulis tak mencampur-baurkan aj^Jprat yang 
Surat yang lain. 



aur Surat 
selesai, 
engan ayat 






Para juru tulis Nabi Suci 

Banyak sekali Hadits sahih yang mengTPatk^i kW 
Misalnya Imam Bukhari meriwayatkan sebuah M^tya; 

“Tatkala diturunkan ayat layastawil-qa’i(%rj/^^^95), Rasulullah saw berkata: 


Suci sebagai berikut: 


n Sayyidina ‘Utsman. 
berjudul Juru tulis Nabi 



. lembaran dan tinta. Lalu be- 
stawil-qa’iduna ... (yaitu ayat yang 


Panggillah Zaid kemari, dan surul^ 
liau berkata kepadanya (Zaid): Tu] 
baru diturunkan)” (B 66:4). 

Hadits lain yang sama juduli 

“Sayyidina Abu Bakar w^B^gil'Zaid dan berkata kepadanya: Engkau ditu¬ 
gaskan menulis wahj^^jmMlasulullah saw.” (B. 65:IX, 20). 

Zaid adalah Sahaba^an^H^iulis sebagian besar wahyu yang diturunkan kepada 
Nabi Suci di Ma^fcJ^lain Zaid, banyak pula Sahabat lain yang ditugaskan untuk 
mengerjakary^LC\M%kah, dan pula di Madinah manakala Sahabat Zaid berha¬ 


langan. A 
bin ‘Aw. 
zala 
‘A' 

yang diri 


ani^»sebut-sebut Sayyidina Abu Bakar, ‘Umar, ‘Utsman, ‘Ali, Zubair 
jrdulkm bin Sa’id, Khalid dan Aban bin Sa’id, Ubayya bin Ka’ab, Han- 
Mu’aiqab bin Abu Fatimah, ‘Abdullah bin Arqam bin Syurahbil, dan 
m Kawahah (FB IX, hlm. 19). Sebenarnya ada empat puluh dua Sahabat 
yatkan menjadi juru tulis Nabi Suci. Menulis wahyu yang diturunkan 
kepada Nabi Suci dianggap begitu penting, hingga pada waktu Nabi Suci hijrah dari 
Makkah ke Madinah, pena, tinta dan alat tulis, termasuk barang-barang penting 
dalam perjalanan. Tak sedikit juru tulis yang selain menulis Qur’an, menulis pula 
hal-hal lain yang penting. Sebagian Sahabat menulis Hadits Nabi, yang biasanya di¬ 
sampaikan dari mulut ke mulut (B. 3:39). Atas perintah Nabi Suci, juru tulis menu¬ 
lis pula surat kepada raja-raja (B. 64:84). Perjanjian perdamaian Hudaibiyah juga 
ditulis (B. 54:15). Surat-menyurat dengan bangsa Yahudi dilakukan dalam bahasa 
Ibrani (B. 94:40). Bukan pria saja yang dapat membaca dan menulis, para wanita 



Lvm 


Mukadimah 


pun belajar membaca dan menulis. Menurut Hadits yang amat sahih, sekurang-ku¬ 
rangnya Siti ‘Aisyah dan Siti Hafsah, termasuk istri Nabi Suci yang dapat membaca 
dan menulis. Tetapi jangan dikira bahwa hanya Sahabat itu saja yang dapat menulis, 
atau yang menyalin naskan Qur’an. Mereka adalah yang diangkat sebagai juru tulis 
Nabi Suci. Tetapi selain mereka, banyak pula yang menyalin naskah Qur’an untuk 
keperluan sendiri. 

Selain Hadits yang menyatakan dengan tegas bahwa semua ayat ditulij|)ada 
waktu diturunkan, banyak pula Hadits yang secara tak langsung meng 
simpulan itu. Misalnya, Hadits yang meriwayatkan sabda Nabi Suci se 
“Jangan menulis apa-apa dari saya, selain Qur’an ” (FB jilid IX, hl 
itu dimaksud sebagai tindak pencegahan terhadap bercampur-bau 
ngan Hadits; ini membuktikan bahwa Qur’an itu ditulis. Kesi 


kan oleh keadaan, bahwa jika tak ada kekuatiran adanya caij 
Qur’an dan Hadits, maka menulis Hadits tak dilajyig (B. 3:3 
Hadits lain yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Islamnya Sayyidina ‘Umar, menerangkan b^^a t 
dipakai oleh para pemeluk Islam zaman .nemii 





« 


ar untara ayat 


iuMn 

Sayyidina ‘Umar dengan pedang terhumBf berj 
untuk membunuh Nabi Suci. Di tengah jala^^^ia^ 
puan dan ipar beliau secara diam-diam 
langsung menuju ke rumah adik pere 

“Pada waktu itu, Khabbab berajj^l£ 
naskah berisi Surat Tha Ha (S 
puan beliau dan suaminya. T 
bersembunyi di sudut rj^nah, da 
bunyikan naskah itu 
sehingga beliau m 



, yang meffwayatkan masuk 
Qi#n yang sudah lazim 
kah. Pada suatu hari, 
d*r rumah dengan maksud 
eritahu bahwa adik perem- 
k Islam. Maka dari itu beliau 


ah itu juga; Khabbab membawa 
ntuk diajarkan kepada adik perem- 
reka melihat ‘Umar datang, Khabbab 
ik perempuan beliau, Fatimah, menyem- 
i Sa^dina ‘ Umar sudah begitu dekat dengan rumah, 
r suara Khabbab membaca Qur’an. Maka dari itu, 


i 


% 



pertanyaan pe 
“Kalian seda 
apa-apa. 
an tela 
bin 


eliau ucapkan pada waktu masuk ke rumah ialah: 
a apa?” Mereka menjawab: “Engkau tak mendengar 
erkata: “Ya, aku mendengar, dan aku diberitahu bahwa kali- 
agama Muhammad.” Lalu beliau mencekik ipar beliau, Sa’id 
erempuan beliau maju ke muka untuk menolong suaminya, dan 
ra dalam perkelahian seru. Lalu adik perempuan beliau dan sua- 
rkata terus terang telah memeluk Islam, dan beliau boleh berbuat apa 
a beliau. Tatkala ‘Umar melihat adik perempuan beliau berlumuran 
, beliau menyesali perbuatannya, dan minta agar naskah yang mereka ba¬ 
ca diserahkan kepada beliau, sehingga beliau dapat melihat apa yang diajarkan 
oleh Muhammad kepada mereka. Sayyidina ‘Umar sendiri dapat membaca dan 
menulis. Mendengar permintaan beliau, adik perempuan beliau kuatir bahwa 
naskah itu akan dirobek-robek. Sayyidina ‘Umar berjanji dengan sumpah demi 
berhala, bahwa setelah dibaca, naskah itu akan dikembalikan. Lalu Fatimah 
berkata, oleh karena beliau itu musyrik, beliau tak suci dan tak boleh menyen¬ 
tuh Qur’an, karena ada ayat yang menerangkan bahwa tak seorangpun boleh 
menyentuh Qur’an selain orang yang suci. Lalu Sayyidina ‘Umar membersihkan 
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diri, dan setelah selesai, adik perempuan beliau menyerahkan naskah yang di 
dalamnya berisi Surat Tha Ha. Sayyidina ‘Umar membaca sebagian, lalu beliau 
mengaguminya dan memperlihatkan rasa hormat terhadap naskah itu. Semen¬ 
tara itu Khabbab melihat bahwa beliau mulai condong kepada Islam, lalu beliau 
dimohon supaya memeluk Islam” (IH). 




% 



Kutipan yang agak panjang itu, yang hanya sebagian saja dari riwayat masuk Is¬ 
lamnya Sayyidina ‘Umar, membuktikan bahwa pada zaman permulaan, i 
Qur’an lazim digunakan oleh kaum mukmin. Surat Tha Ha diturunkan pada 
Makkah permulaan. 

Kadang-kadang orang membantah bahwa cerita semacam itu hapsi meni 
jukkan bahwa sebagian Surat saja yang ditulis, jadi bukan suatu buktibl 
ayat Qur’an ditulis. Tetapi bantahan itu timbul dari jalan pikiran yA 
taan bahwa Surat ke-20 sudah berbentuk tulisan pada waktu masi®[sla?^ya ‘Umar, 
bukanlah dimaksud untuk memberi keistimewaan 
untuk menunjukkan bahwa orang menyebut-nyeb 
annya. Surat itu hanya secara kebetulan dimasr^an 
sekali tujuannya, dengan demikian, ini hany^ja ga 
dilakukan oleh Nabi Suci dan kaum Muslimi^a 
seandainya tak ada bukti lain selain cerita itu, y 
Suci, kami tidaklah salah dalam menarik k 
diturunkan sampai saat itu, sudah berbent, 
untuk menulisi Wahyu Qur’an. Adany 
kannya tulisan itu oleh adik peremf/a 
kalangan kaum mukmin, pengguna® 
mikian pula mereka menyadaji bahwa 


Surat dimaksud 

t itu karena keistimewa- 
ce®l yang berlainan 
a tentang apa yang 
mulaan. Bahkan jika 
tikan ditulisnya Qur’an 
hwa ayat-ayat Qur’an yang 
fdan itu merupakan kebiasaan 
am bentuk tulisan, dan diguna- 
‘Umar, membuktikan bahwa di 
ni dan Surat itu sudahlah lazim. De- 
ah suci tak boleh disentuh oleh tangan 

yang tak suci. 

Kesimpulan tersebi^Mjj^tkan oleh Hadits lain yang berbunyi: “Kami dila¬ 
rang membawa Qur’anA^S^H«nusuh” (B 56:129). Hadits itu membuktikan bah¬ 
wa naskah Qur’an swarnP^dar banyak, dan kaum Muslimin dilarang membawa 
naskah ke daerah^^^h, karena takut kalau-kalau naskah itu jatuh di tangan orang 
yang akan meafcp^BB^an itu dengan tak hormat. 


Naskah 
dituli 


ai 


ng dihimpun oleh Sayyidina Abu Bakar adalah yang 
etunjuk Nabi Suci 

yang menyangkut pengumpulan Qur’an pada zaman Khalifah Abu 
Bakaf^j^pienunjukkan bahwa semua ayat telah ditulis di hadapan Nabi Suci. De¬ 
mikianlah kami baca dua ayat, yang sekalipun menurut pengetahuan Zaid termasuk 
bagian Qur’an, namun itu baru dibenarkan setelah naskah tulisan dua ayat tersebut 
diketemukan di tempat salah seorang Sahabat. 


“Maka dari itu saya terus mencari ayat Qur’an itu ... sampai saya dapat mene¬ 
mukan bagian terakhir dari Surat Bara’ah yang disimpan oleh salah seorang 
Sahabat Anshar, Abu Khuzaimah” (B 66:43). 


Tatkala penulis kitab Fathu-l-Bari menjelaskan Hadits yang sebagian kami kutip di 
atas (tafsir Hadits Bukhari yang termasyhur), beliau berkata: 
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“Sayyidina Abu Bakar melarang menulis ayat apa saja yang tidak ditulis pada 
zaman Nabi Suci, dan itulah sebabnya mengapa Zaid ragu-ragu menulis bagian 
terakhir Surat Bara’ah, sampai dia menemukan tulisan itu, walaupun bagian 
terakhir Surat itu sudah dia ketahui dan diketahui pula oleh orang-orang yang 
menyertai dia. ” 




Selanjutnya: 

“Dan seluruh Qur’an sudah ditulis dalam naskah, tetapi naskah itu ternjapar- 
pencar, dan Abu Bakar menghimpun itu dalam satu jilid” (FB IX, hlm.^j; 

Hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Daud juga meriwayatkan h; 
nyebutkan bahwa 

“Sayyidina ‘Umar mengumumkan (pada waktu dikerjakH^^teri|®Kpul; 
Qur’an oleh Sayyidina Abu Bakar), bahwa barangsiapa lAmil^M^gian apa 
saja dari Qur’an yang langsung dia terima dajLRasulullafl^^^^ndaklah ia 
menyerahkan itu; dan mereka menulis ayat d^^^kertas, p^an dan batang 
korma yang dipotong-potong menjadi lei^arar^^^kal^tu baru diterima, 
setelah disaksikan oleh dua orang saksij’ ^ 

kemudian ditambahkan keterangan: 

“Ini menunjukkan bahwa Zaid tak 
ditulis, sampai ada orang yang berditf 
mulut Nabi Suci, sekalipun Zaid senc%i 
demi besarnya hati-hati” (FB i! 

Hadits lain yang diriwayatkan oli 

“Tatkala Rasulullah wafat, Al-Qu^P telah ditulis di atas kulit dan batang kor¬ 
ma yang dipotong-pojdfl^ mei^Ii lembaran” (N di bawah ‘asb). 

adits, Fathul-Bari menambah keterangan: 

ialah agar mereka tak menulis naskah selain apa yang 
uci, bukan hanya dari hafalan” (FB IX, hlm. 12). 

mbuktikan bahwa tiap-tiap Surat dan ayat telah ditulis atas 
an di hadapan beliau sendiri. 



m'ga^^gD^rukup bahwa ayat itu telah 
l^ba^a ia mendengar langsung dari 
Lafal ayat ini. Dia melakukan itu 

erbunyi: 


Setelah menyebut b 

“Adapun tuju 
ditulis di had£u^n Na 

Hadits-ha 
petunju 


LCl 


2 . 


FA WAHYU QUR’AN DIHAFALKAN 


Ln merupakan tempat penyimpanan yang paling aman bagi Bang¬ 


sa Ar; 


Tiap-tiap penggalan Qur’an segera dihafalkan setelah diturunkan kepada 
Nabi Suci. Bagi Bangsa Arab, hafalan merupakan tempat penyimpanan yang paling 
aman. Sebenarnya, mereka amat mengandalkan ingatan mereka, sampai-sampai 
mereka merasa bangga disebut orang ummi, artinya orang yang tak dapat mem¬ 
baca dan menulis. Mereka hafal syair dan silsilah yang panjang-panjang. Beberapa 
Hadits menerangkan bahwa apabila suatu ayat diturunkan, ayat itu segera dibaca¬ 
kan oleh Nabi Suci kepada mereka yang pada saat itu kebetulan hadir, dan banyak 
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Sahabat yang seketika itu hafal, dan Sahabat lain menghafalkan itu dari mereka 
yang mendengar langsung dari mulut Nabi Suci. Pentingnya Qur’an bagi para Saha¬ 
bat bukan hanya terletak dalam kenyataan, bahwa Qur’an adalah undang-undang 
moral dan sosial; bagi mereka tak cukup hanya mengetahui artinya yang bersifat 
umum. Mereka percaya bahwa setiap huruf dan setiap perkataan keluar dari sumber 
Ilahi; oleh karena itu, kata-kata Qur’an bagi mereka adalah harta kekayaan samawi 
yang mereka miliki di bumi; maka dari itu, mereka mengamankan itu di tem] 
yang paling aman, yakni dalam hati. Demi Qur’an, mereka sanggup menderj 
gala macam kesukaran dan sanggup berpisah dengan kawan, sanak kerai 
kekayaan, dan tempat kediaman mereka. Tiap-tiap ayat baru, meniuj 
baru dalam batin mereka. Oleh sebab itu, mereka berusaha sekuat-ki 
segera berkenalan dengan tiap-tiap ayat yang baru diturunkan. ^ 
menjalankan perdagangan atau usaha lain, mengambil bebera 


nyelesaikan perdagangan mereka, dan selebihnya di 
Suci. Bagi orang yang rumahnya jauh dari Masjid, b 
Sayyidina ‘Umar berkata: “Jika aku pergi ke te 
menyampaikan kepadanya (tetangga beliau) 
wahyu dan hal-hal lain, dan jika dia yang pe 1 
semacam itu kepadaku” (B 3:27). Selain itu ada 
yang selamanya bertinggal di Masjid, dan se 
yang disampaikan oleh Nabi Suci. 


akan unt 





nruk me- 
ertai Nabi 



menckH^i Nabi Suci. 
#u pulang untuk 
, tentang turunnya 
enyampaikan berita 
ebut Ash-habus-Suffah 
menghafalkan ayat baru 


mengajar Qur’an 

elajar, membaca, dan mengajarkan 


Nabi Suci sangat menekankan b 

Nabi Suci sendiri sangat me 
Qur’an. Dalam suatu Hadits diuraikan 

“Nabi Suci keluar dan kami^^lan^prada di Suffah (serambi Masjid), lalu beli¬ 
au bertanya: Siapakah kamu yang suka pergi tiap-tiap hari ke Bath-ha’ 

atau ‘Aqiq dan mem]^^ 3 E™%betina yang besar punuknya, tanpa merugikan 
sanak kerabat ata*rcM^lLn? Kami menjawab: Wahai Rasulullah, kami semua 
suka. Beliau b^^tma: Bukankah salah seorang di antara kita pergi ke Masjid 
tiap-tiap paai^H^^ngaj ar atau menghafal dua ayat dari Kitab Suci Allah, 
yang ini l|il^^uk daripada dua ekor unta? Dan tiga ayat lebih baik daripada 
tiga eto^rnita^cBi empat ayat lebih baik daripada empat ekor unta; agaknya 
yangrf^J ^ud ialah bahwa sejumlah ayat adalah lebih baik daripada sejumlah 

Lri unta” (Ms 6, Fadlailil-Qur’an, 7). 

Ftsman meriwayatkan: 

“Nabi Suci bersabda: Yang paling baik di antara kamu ialah orang yang belajar 
dan mengajarkan Qur’an.” 

Hadits lain berbunyi: 


“Siti ‘Aisyah meriwayatkan bahwa Nabi Suci bersabda: Orang yang pandai 
membaca Qur’an adalah sederajat dengan juru tulis (Qur’an), yang terhormat 
dan tulus; adapun yang menghafalkan Qur’an karena ia tak dapat membaca, ia 
mendapat ganjaran lipat dua” (Ms 6, Fadlailil-Qur’an, 4). 
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Ibnu ‘Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

“Tak ada orang yang patut diiri selain dua orang: pertama, orang yang Allah 
berikan Qur’an kepadanya, lalu ia membacanya siang dan malam, dan berbuat 
menurut itu; dan kedua, orang yang Allah berikan harta kepadanya, lalu ia 
membelanjakannya dijalan Allah, siang dan malam” (B. 95:5). 


Oleh sebab itu, para Sahabat bukan saja berbuat menurut Qur’an Suci, melapkan 
pula membacanya dengan suara keras. Kejadian itu khusus disebut-sebut s< 
an dengan Sayyidina Abu Bakar, yang diriwayatkan membaca Al-Qur’| 
suara keras di halaman rumahnya, yang letaknya di pinggir jalan be: 
kafir menentang hal itu, karena dapat mempengaruhi orang lain d: 
hati mereka memihak kepada Qur’an Suci” (B. 39:4). 

Hadits lain lagi menerangkan, bahwa membaca Al-Qum?W^la]ykewajiban 
yang amat penting bagi setiap orang Islam. Da^am Kitab IHdia^ELda bab yang 

i Al-Qur’an 

-banyak diriwayatkan 
a* 







berjudul Istidzkar dan ta’ahud Al-Qur’an (B 66, 
berkali-kali dan mengulanginya berkali-kali 
Hadits yang memerintahkan supaya membaWQ 
ada bab lain yang berjudul: “Mengajar QQ’an 
ada Bab ketiga yang berjudul: “Orang yang 
jar dan mengajarkan Al-Qur’an” (B 66:21)) 
rangkan judulnya saja. Judul-judul itu 
Qur’an adalah perintah Nabi Suci kep 
dianggap oleh para Sahabat seb 
itu, tiap-tiap Sahabat merasa wj 
dari Kitab Suci. Bahkan sekaran 
seluruh Qur’an Suci, lebihrflebih di 
mengakui kebenaran itjg^ V w 

“Karena cinta rmad ^Pi^ syair, tetapi tak mempunyai sarana untuk menulis 
itu, Bangsa Ar^^^^aman dahulu mencetak syair itu, demikian pula mence¬ 
tak peristiwa a^j-usuTEabilah mereka di atas lembaran yang hidup, yaitu hati. 
Dengan d^^M^ ingatan mereka berkembang pada zaman sekarang, adalah 
ayat tepAh^Surci Al-Baqarah pada zaman Nabi Suci; oleh karena itu, susunan 
Qur’^%yan^%a punyai sekarang ini adalah susunan Qur’an yang dipakaisema- 
;i; dan dengan semangat yang menyala-nyala, ingatan itu diterapkan 
mghafalkan Qur’an” (Muir). 


artinya 
abiti 

kaVkali. Dalam Bukhari 
-anak ” (B 66:25), lalu 
a ialah orang yang bela- 
gkatnya, kami hanya mene- 
uktikan bahwa menghafalkan 
n pengikut beliau, dan anjuran itu 
n yang besar pahalanya. Oleh sebab 
menghafalkan sedikitnya sekian juz 
ribu-ribu kaum Muslimin di dunia, hafal 
ah Arab sendiri. Bahkan pihak musuh pun 


mi 


Orang*yang menjadi Imam ialah yang paling pandai tentang Al-Qur’an 


Ada alasan lagi yang membuat para Sahabat berlomba-lomba menghafalkan 
Qur’an. Jabatan Imam dalam shalat jama’ah itu menurut aturan, diberikan kepada 
orang yang paling pandai tentang Al-Qur’an (Tr 2:61). Semua Hadits sahih membe¬ 
narkan hal itu. Salah satu Hadits menerangkan bahwa dalam suatu kabilah, anak 
yang baru berumur delapan tahun disuruh mengimami shalat jama’ah, karena dia 
lebih tahu tentang Qur’an daripada orang lain dalam kabilah itu. Anak itu, ‘Amr bin 
Salamah, menceritakan sendiri: 
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“Kabilah kami mendiami sebuah tempat yang berdekatan dengan air, dan 
orang-orang yang pergi ke tempat Nabi Suci pasti melalui tempat kami. Jika 
mereka pulang, mereka membacakan kepada kami ayat-ayat yang mereka 
dengar dari Nabi Suci. Aku mempunyai ingatan yang tajam, maka dari itu, 
aku hafal sebagian besar Qur’an Suci yang aku dapat dari mereka. Tak lama 
kemudian, ayahku juga pergi ke tempat Nabi Suci beserta beberapa orang dari 
kabilah kami untuk menyatakan diri memeluk Islam. Nabi Suci mengajarkai^ 
shalat, dan memberitahukan agar shalat jama’ah dipimpin oleh Imam yi 
lebih tahu tentang Qur’an, daripada lain-lainnya. Oleh karena aku banyak lT 
Al-Qur’an, maka akulah yang memenuhi syarat sebagai Imam. Mak< 
mereka mengangkat aku sebagai Imam” (Msy 4:26). 

Oleh karena jabatan imam merupakan jabatan istimewa, maka ini i^^^roiyorang' 
untuk memperbanyak pengetahuannya tentang Al-Qur’an. Demfcan pBa ada ka¬ 
bilah baru memeluk Islam, maka orang yang dipilih^ipaya menj^^ltkun Islam 




dan rukun iman kepada mereka ialah orang yang pa 
nyak Hadits yang menerangkan bahwa orang-or^* ya 
(qurra’), sangat dihormati di kalangan para s^^bat. 

Nabi Suci sendiri gemar membaca Qur’a 

Inilah sebabnya mengapa sebagian 
dalam hati. Nabi Suci sendiri memberi t 
muka umum maupun sendirian. Belia, 
kan hanya pada waktu shalat. Bany 
membaca Qur’an sambil naik unta 
mendengarkan bacaan (Jur’ai^orang 1 
Sahabat berkata: 

“Rasulullah berkata 
kah kubacakan 
engkau? Beliau 
Lalu aku mul 

Cerita 
kepada p 
tanpa 
gem 




utent£jigAi-Qur’an. Ba- 
Lembaca Qur’an 


menyimpan Qur’an Suci 
hr membaca Qur’an, baik di 
JWurat yang panjang-panjang bu¬ 
ng menerangkan bahwa Nabi Suci 
alanan (B 66:24). Beliau juga gemar 
Hadits lain lagi meriwayatkan seorang 



Bacalah Qur’an untukku. Aku menjawab: Apa- 
ngkau padahal Qur’an itu diturunkan kepada 
u suka mendengar orang lain membaca Qur’an. 
aca Surat An-Nisa’ (B. 66:33). 

kkan bahwa Nabi Suci menganjurkan dan memberi teladan 
beliau supaya gemar membaca Qur’an. Anjuran itu bukanlah 
um Muslimin gemar sekali menimbun Firman Allah dalam hati, dan 
baca dan mengajar Qur’an. 

Lsaan membaca Qur’an menjadi begitu umum, hingga pada waktu Nabi 
Suci berEUfe. bahwa zaman akhir, pengetahuan tentang Qur’an akan lenyap, Ziyad 
bin Labid, salah seorang Sahabat, seketika itu bertanya: “ 

Bagaimana mungkin ilmu Qur’an akan lenyap Rasulullah, sedang kami selalu 
membaca dan mengajarkan Qur’an kepada isteri dan anak-anak kami?” (Tr 
39 : 5 ). 

Pertanyaan itu timbul karena salah paham akan kata-kata Nabi Suci, yang maksud¬ 
nya, bukan firman Qur’an yang akan lenyap, melainkan orang-orang zaman akhir 
tak berbuat menurut jiwa firman itu. 
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Membaca Al-Qur’an dibatasi waktunya 

Kegemaran menghafal dan membaca Qur’an adalah begitu besar hingga Nabi 
Suci terpaksa menentukan batas waktu sampai berapa hari seluruh Qur’an harus 
selesai dibaca. Menurut salah satu Hadits, tatkala Nabi Suci ditanya berapa hari 
orang harus menyelesaikan bacaan Al-Qur’an, beliau menetapkan batas waktu tiga 
puluh hari (B. 66:34). Agaknya pembagian Qur’an menjadi tiga puluh juz itu dida¬ 
sarkan atas petunjuk ini. Lebih lanjut Hadits itu menerangkan bahwa bataa^&ktu 
minimum ialah tujuh hari. Diriwayatkan bahwa salah seorang Sahabat *ufl»ap- 
tiap malam menyelesaikan bacaan seluruh Qur’an, dengan tegas disuijjji™dj 
agar ia jangan menyelesaikan bacaan itu kurang dari tujuh hari, AsPia al 
menyelesaikan bacaan seluruh Qur’an pada tiap-tiap malam (B 66^ffl^tf)enai^a 
Nabi Suci menetapkan pembagian Qur’an dalam tujuh manziljM^kl^ lynlm.^^), 
dengan demikian, Nabi Suci menggariskan pembatasan wan y^p praktis agar 



pembacaan seluruh Qur’an jangan diselesaikan 
meriwayatkan satu Hadits: 

“Nabi Suci berkata: Bacalah Qur’an dalam 
kurang dari tiga hari” (FB IX, hlm. 83) 

Menurut Hadits lain, Siti ‘Aisyah berkata ba 

“kebiasaan Nabi Suci tak menyelesaj 
hari” (FB IX, hlm. 83). 

Hadits itu menunjukkan seteran 
ba dalam memperbanyak baca 
Qur’an begitu kerap, hingga dip 
bacaan yang cepat. Dari Hadits itu 


ng dari tuj 





m 


i. Ibnu Mas’ud 


gan membaca itu 



Al -Qur’an, kurang dari tiga 


lahwa para Sahabat berlomba-lom- 
Sebenarnya, para sahabat membaca 
>erlu untuk melarang mereka melakukan 
r ang pula bahwa banyak Sahabat yang hafal 
seluruh isi Qur’an; jika^notk, r#> tak akan dibahas penyelesaian bacaan dalam 
waktu singkat. Bahwa^^j^ dibaca dalam hafalan, ini jelas dari kenyataan bahwa 
Qur’an dibaca pa< 


Orang-ora narre Uftg hajral seluruh Qur’an 

Ke shc-p rBMfcu dikuatkan oleh beberapa Hadits sahih yang menerangkan 
bahwa yMJ^fcpahaoat yang hafal Qur’an. Mereka disebut qurra’, jamaknya qari’ 
artim*a(\ang y£T!g membaca, dan mereka terkenal sebagai orang yang hafal seluruh 
k FB menjelaskan kata qurra’ dalam arti “orang-orang yang kesohor ka- 
>ur’an dan mengajarkan itu kepada orang lain”. Memang, kata qurra’ 
ber 3 W%>ula orang yang mempunyai pengetahuan yang dalam tentang Qur’an. Tu¬ 
juh puluh qurra’ dibunuh pada zaman Nabi Suci, membuktikan bahwa di kalangan 
para Sahabat terdapat beratus-ratus qurra’. Imam Bukhari meriwayatkan Hadits 
tetang qurra dalam bab yang berjudul “ Qurra di kalangan para Sahabat ”. Hadits 
pertama berbunyi: 

“Diriwayatkan bahwa ‘Abdullah bin ‘Amr (yang terkenal sebagai orang yang 
hafal seluruh Qur’an), tatkala berbicara tentang ‘Abdullah bin Mas’ud, beliau 
berkata: Aku selalu mencintai dia, karena aku mendengar Nabi Suci berka¬ 
ta: Belajarlah Qur’an dari empat orang, yakni ‘Abdullah bin Mas’ud, Salim, 
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Mu’adh, dan Ubayya bin Ka’ab. Sudah tentu ini bukan berarti para Sahabat 
lain tak dapat mengajar Qur’an, dan bukan pula berarti selain empat Sahabat 
tersebut, tak ada Sahabat lain yang hafal seluruh Qur’an. Memang, sebenar¬ 
nya, untuk menjadi guru Qur’an yang baik, tidaklah cukup orang hanya hafal 
seluruh Qur’an. Mungkin disebutnya Sahabat empat itu karena mereka selalu 
berusaha untuk belajar Qur’an langsung dari Nabi Suci. Diriwayatkan bahwa 
‘Abdullah bin Mas’ud berkata, bahwa dia menerima langsung tujuh puluh Sura 
dari mulut Nabi Suci (B. 44:8). 

Hadits lain lagi menerangkan bahwa banyak Sahabat yang hafal seluruh 
Sebagai contoh, Sayyidina Abu Bakar tidak disebut-sebut dala 
tapi beliau sebenarnya hafal seluruh Qur’an. Pada waktu Nabi Suci ter 
beliau menunjuk Sayyidina Abu Bakar untuk mengimami shalat 
mana diterangkan di atas, banyak Hadits sahih yang menerang®^!, 
yang ditunjuk sebagai imam, adalah orang-orang y^g paling p 



Qur’an. Jika mereka sama pengetahuannya tenta 
sama-sama hafal Qur’an, maka dalam hal ini, p 0 U dit 
dapat dipastikan bahwa di kalangan para SaWrat, 
ka dari itu, Sayyidina Abu Bakar tak mungkW dj 
tak hafal Al-Qur’an. Oleh karena itu dapat dipa 
hafal Al-Qur’an. Demikian pula ‘Abdullah 
menyelesaikan bacaan seluruh Qur’an pa 
memberi perintah supaya menyelesai 
Sebenarnya pada zaman Nabi Suci 
mereka ialah Khalifah empat: Abu 
Sahabat yang terkenal seperti: l'alhah, 




wa orang 
ntang Al- 


ur’an jmsalnya mereka 
an^Parat lain. Sudah 
hafal Qur’an. Ma- 
imam, jika beliau 
a Sayyidina Abu Bakar 
a hafal Al-Qur’an, bahkan 
malam, sehingga Nabi Suci 
a dalam satu bulan (B. 30:38). 
at yang hafal Al-Qur’an, di antara 
ar, ‘Utsman, dan ‘Ali; demikian pula 
, Ibnu Mas’ud, Salim, Abu Hurairah dan 
banyak lagi, sedangkan Siti^G^ah, Hafshah dan Ummi Salamah disebut-sebut 

sebagai wanita yang hafai^fcfiar’an. Selain itu, banyak pula Sahabat Anshar yang 
disebut-sebut sebagaijM^jS^kg hafal Qur’an. Tetapi jangan dikira bahwa hanya 
orang-orang ini saja*n^^K, yang nama mereka diabadikan dalam Hadits. Tujuh 
puluh qurra’ telak^jmnuh secara khianat pada zaman Nabi Suci, dan sejumlah itu 
pula telah gu gjlr c HBH^ertempuran Yamamah, yang terjadi beberapa bulan setelah 
wafatnya 

Qur’ay^£]J> dibaca, baik dalam shalat jama’ah maupun sendirian 

dan menghafal Qur’an bukanlah perbuatan manasuka, karena 
memoaei^ur’an merupakan bagian dari shalat, baik shalat berjama’ah maupun 
sendirian. Lima kali sehari, kaum Muslimin diwajibkan mengerjakan shalat, tetapi 
pada tiap-tiap shalat fardlu, ditambahkan shalat sunat yang dijalankan sendiri- 
sendiri, sedangkan shalat tahajjud benar-benar bersifat sendirian. Dalam semua 
shalat, orang wajib membaca bagian dari Qur’an, dengan demikian, semua orang 
Islam wajib mengulang bagian itu tiap-tiap hari. Kenyataan membuktikan bahwa 
Surat yang panjang-panjang dibaca pada waktu shalat, teristimewa pada waktu 
shalat tahajjud. Diriwayatkan bahwa Nabi Suci sendiri sering membaca Surat yang 
panjang-panjang pada waktu shalat tahajjud. Para sahabat juga mengikuti jejak 
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beliau. Diriwayatkan bahwa salah seorang Sahabat pada waktu shalat tahajjud 
membaca Surat Al-Baqarah yang meliputi seperdua belas Qur’an Suci. Bahkan da¬ 
lam shalat jama’ah pun dibaca Surat yang panjang-panjang. Membaca Surat yang 
panjang pada waktu shalat Maghrib tidak tepat, namun Nabi Suci membaca Surat 
seperti Surat Ath-Thur, Surat ke-52 (B. 10:99). Salah seorang Sahabat membaca 
Surat Al-Baqarah pada waktu shalat ‘Isya, dan seorang Sahabat yang lelah karena 
bekerja sehari penuh, mengajukan keberatan kepadanya (B. 10:60). PadaAaktu 
shalat sendiri, para Sahabat membaca Surat yang panjang-panjang. Jadi/lflkeha- 
fal sebagian atau seluruh Qur’an bukanlah pada waktu shalat. Diriwayat 
Hadits bahwa seorang Sahabat hafal Surat Qaf, karena Surat itu sel 
waktu shalat Jum’at (Ms 7:13). Sebenarnya jika seandainya tak ad 
menyiarkan Qur’an, maka bacaan Qur’an pada waktu shalat 


penyiaran Qur’an, dan sebagai penjagaan keamanan terhadap 
perubahan dan hilangnya ayat-ayat Qur’an. 

Hanya satu Hadits saja yang dianggap be 
termuat dalam Hadits tersebut di atas. Hadit^ 

“Anas meriwayatkan bahwa Nabi Suci jiaenin 


menghimpun Qur’an selain empat: Ab 
bit, dan Abu Sa’id” (B. 66:8). 

Hadits serupa itu yang diriwayatkan p 
bin Ka’ab, bukan Abu Darda’. Mema 
yang dipakai dalam dua Hadits J^fcebu 
naskah dan menghafal Qur’an. 
kan lagi, karena kenyataan mem 
Qur’an. Demikian pula takfnung 
jika naskah Qur’an telaJfc amim 
Abu Bakar dan ‘Um 








M 


kinan adanya 


gan dengalraeterangan yang 


an tak seorang pun 
in Jabal, Zaid bin Tsa- 


mamah, dan me 
yang terpencai^- 
amat berat, 
di hadap 


s, disebut-sebut nama Ubayya 
ahwa kata jama’a (menghimpun) 
mpunyai dua makna: menghimpun 
na tersebut belakangan tak kami bicara- 
bahwa sejumlah besar Sahabat, hafal Al- 
bul keberatan akan makna pertama, karena 
oleh empat orang tersebut, mengapa Sayyidina 
cemas tatkala banyak qurra gugur dalam perang Ya- 
Zaid ditugaskan supaya menghimpun naskah Qur’an 
jadi satu jilid, menganggap tugas itu sebagai tugas yang 
an membuktikan bahwa Zaid mencari-cari naskah yang ditulis 
etunjuk Nabi Suci. 

ami akui adanya pertentangan antara Hadits-Hadits tersebut, na- 
dipastikan bahwa Hadits-Hadits itu mempunyai satu kesimpulan yang 
i di kalangan para Sahabat, banyak yang hafal seluruh Qur’an seperti 
an oleh Nabi Suci, dan pada waktu beliau wafat telah menulis seluruh 
alam hati. Semua itu dilakukan karena mentaati perintah Nabi Suci yang 
amat menekankan supaya banyak membaca dan menghafal Qur’an. Dan tindakan 
itu merupakan tambahan atas tindakan pengamatan teks Qur’an dengan tulisan. 
Hendaklah diingat bahwa wahyu Qur’an yang diturunkan sedikit demi sedikit, 
memberi kesempatan kepada para Sahabat untuk menghafalkannya. Waktu luang 
di antara turunnya dua ayat atau satu Surat, memberi kesempatan kepada para Sa¬ 
habat untuk menghafal itu berulang-ulang. Seluruh Qur’an diturunkan dalam jang¬ 
ka waktu dua puluh tiga tahun, dan jika sekarang anak-anak kaum Muslimin yang 
berumur sepuluh atau dua belas tahun dapat menghafal seluruh Qur’an dalam jang- 


mui 
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ka waktu satu atau dua tahun, kiranya tak sukar bagi Bangsa Arab untuk menghafal 
itu dalam jangka waktu dua puluh tiga tahun, karena mereka mempunyai ingatan 
yang amat mengagumkan, lebih-lebih Qur’an itu bagi mereka jauh lebih penting 
daripada anggapan orang Islam akhir zaman; apalagi Qur’an itu diturunkan sedikit 
demi sedikit. 






gan perkataan lain, apa- 
itr®lma keadaannya 
unyai sekarang ini 


3. SUSUNAN AYAT DAN SURAT DILAKUKAN OLEH NABI SUCI SEN¬ 
DIRI 

Qur’an Suci diturunkan sepotong-potong dalam jangka waktu dua 
tahun; sebagian Surat diturunkan lengkap sekaligus, tetapi sebagian beATclitur 
kan sepotong-potong dan selesai dalam jangka waktu yang lama. Adajffl^^suna 
Surat dan ayat yang kita punyai sekarang ini, tak mengikuti urutai^ll^k^lyrahym 
Oleh karena itu timbul pertanyaan, apakah susunan Surat dan a^ttyaWberlainan 
dengan urutan turunnya wahyu itu disusun oleh NaJ|^guci sendn^y^apakah de¬ 
mikian, urutan Qur’an sekarang ini susunan Nabi S 
kah susunan Surat dan ayat yang diwariskan ol^N 
dengan yang kita punyai sekarang ini, ataukaljOur’a 
berlainan dengan Qur’an yang diwariskan ol^nSF 

Bukti intern tentang susunan Qur’an 

Bahwa susunan Surat dan ayat dik 
pimpinan Ilahi, ini diterangkan oleh Ont’a 

“Sesungguhnya menjadi tanggui^a 

(Qur’an) itu. Maka dari itu, jika 

(75:17-18). 

Ini adalah salah satu wa 
Qur’an menjadi satu jilj 
rencana Ilahi yang dj 
Qur’an saja yang 
pengumpulann 


rat lain yani 


iri oleh Nabi Suci di bawah 


pengumpulan dan pembacaan 
hibacakan itu, ikutilah bacaan itu” 

rflfen yang menerangkan bahwa pengumpulan 
usun dari bermacam-macam ayat selaras dengan 
anTlengan pimpinan Ilahi. Jadi, bukan hanya bacaan 
arkalWitas petunjuk Ilahi, melainkan pula penyusunan dan 
idasarkan atas petunjuk Ilahi kepada Nabi Suci. Dalam Su- 
•agak belakangan, terdapat ayat yang berbunyi: 

:-oran§itafir berkata, mengapa tak diturunkan Qur’an sekaligus saja? 
l, agar Kami kuatkan hati engkau dengan ini, agar Kami menyusun 
tarw^sunan yang baik” (25:32). 

Jadi, sendiri menjelaskan bahwa pengumpulan dan penyusunan itu dilak¬ 

sanakan dengan petunjuk Ilahi. Hendaklah diingat bahwa kata jam’ dalam ayat 
tersebut, berarti pengumpulan dan penyusunan, karena pengumpulan tak mungkin 
dilaksanakan tanpa disertai dengan penyusunan. Ayat itu menggambarkan penyu¬ 
sunan dan pengumpulan Surat dan ayat, sebagai proses yang berlainan dengan ayat 
yang diturunkan kepada Nabi Suci; dengan demikian menunjukkan bahwa sejak 
dari permulaan dikandung maksud untuk menyusun Surat dan ayat dalam susunan 
yang berlainan dengan urutan turunnya wahyu. Jika urutan pengumpulan Surat 
dan ayat itu sama seperti urutan bacaan yang diturunkan kepada Nabi Suci, yakni 
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menurut urutan turunnya wahyu, niscaya pengumpulan dan pembacaan tak digam¬ 
barkan sebagai dua hal yang berlainan. 


Bukti sejarah tentang susunan Qur’an 

Sejarah membuktikan benarnya uraian Qur’an tersebut, dan Hadits yang 
amat sahih pun membuktikan seterang-terangnya bahwa pada waktu Nabi Suci wa¬ 
fat, beliau mewariskan Qur’an yang sudah lengkap, yang susunannya sama sfloerti 
susunan Surat dan ayat yang kita punyai sekarang ini. Kami akan mem 
susunan Surat dan susunan ayat sendiri-sendiri, dan masing-masin 
bahas pertanyaan berikut ini: 

i. Apakah pada zaman Nabi Suci, sudah ada susunan yang dip 
sendiri dan para Sahabat? 

Apakah susunan itu berlainan dengan urutan turunnya a\tt asu 


2. 

3 - 


Apakah susunan Qur’an sekarang ini berlai 
beredar pada zaman Nabi Suci yang dipakai 
Qur’an yang demikian tebalnya, yang njgm 
dan yang dihafalkan serta dibaca terus-men^s 
di luar shalat, dan diajarkan oleh seseora® kep 
bagian-bagiannya tak disusun dengan leng 
yang tak mengemukakan tuduhan demi 
kemukakan sama. Mereka tak mengin 
reka jadikan dasar hanyalah satu dalil 1 
susunan yang teratur. Uraian be 
of Mahomet” karangan Sir Willi 
nulis Nasrani pada umumnya, mel 
itu mengabaikan bukti se»ah: ^ 

“Akan tetapi jana^ii\kit£nb 
Qur’an dihafalk 





bal 



n dengan nn» Qur’an yang 
eliau dai^Wu Sahabat? 
erb^^i macam persoalan, 
waktu shalat maupun 
•arWain, mustahil sekali jika 
tak ada penulis Nasrani 
£gala hal, alasan yang mereka 
h sekali bukti sejarah; yang me- 
rat dan ayat, tak nampak adanya 
diambil dari Mukadimah buku “Life 
ukan saja melukiskan tuduhan para pe- 
an pula menunjukkan betapa penulis buku 



susunan Qur’ 
susunan y 
Hadits 
dap a 

danolfcenar] 


kitaberanggapan bahwa pada waktu itu seluruh 
»urutan yang sudah tetap. Memang benar, bahwa 
karang ini dianggap oleh kaum Muslimin mengikuti 
etapkan oleh Muhammad; dan mungkin pula bahwa Hadits- 
yaratkan adanya susunan yang tetap. Akan tetapi hal itu tak 
an? karena andaikata ada susunan yang tetap yang dilakukan 
oleh Nabi sendiri, niscaya ini akan dipakai dalam pengumpul¬ 
an di kemudian hari. Kini Qur’an yang disampaikan kepada kita, dalam 
tkan bagian-bagiannya, tak mengikuti susunan yang dapat dipaha- 
ik tentang bab-babnya maupun tentang waktunya; dan tak masuk akal 
sekali jika Muhammad memerintahkan supaya selalu membaca Qur’an dalam 
susunan ini. Bahkan kita harus ragu-ragu apakah jumlah Surat yang kita pu¬ 
nyai sekarang ini ditentukan oleh Muhammad. Bagaimanapun juga, urutan isi 
berbagai Surat, ini dalam banyak hal, tak mungkin bahwa inilah yang dimaksud 
oleh Muhammad.” 


Tambahan keterangan yang diberikan pada uraian tersebut menunjukan adanya 
pertentangan dalam pikiran penulis sendiri, yakni pertentangan antara kenyataan 
sejarah dengan sikap sempit dada karena perbedaan agama. Misalnya, di samping 
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mendustakan adanya susunan yang tetap dalam Qur’an pada zaman Nabi Suci, Sir 
William Muir mengakui demikian: 

“Kami membaca Hadits tentang para Sahabat yang dapat menghafal seluruh 
Qur’an dalam waktu tertentu, yang ini dapat dijadikan pegangan adanya hu¬ 
bungan yang lazim di antara bagian-bagian Qur’an.” 


Di tempat lain, diakui bahwa empat atau lima Sahabat, hafal seluruh Al-Qur’an “de¬ 
ngan sangat cermat” dan “banyak pula Sahabat yang hafal hampir seluruh Qi 
sebelum wafatnya Muhammad”. Selanjutnya, di samping mendustakan 
jumlah Surat itu ditetapkan oleh Nabi Suci, Muir menambahkan keteranj 
berikut: 


lu m 


“Memang ada alasan untuk mempercayai bahwa Surat pentimj 
masuk pula ayat yang lazim dipakai, ini sudah tetap (fix), dap 
namanya dan dikenal ciri-cirinya. Menurut Hadit^ang amat 
Surat memang disebut demikian oleh Muhamm 
habat yang berlarian pada peristiwa Hunain, beta 
menyebut sebagai “orang-orang Surat Bagaral^tS, 
lam Hadits bahwa pada zaman Nabi Suci l^^yak 
Surat. Misalnya, ‘Abdullah bin Mas’ud mengh 
Nabi Suci, dan di antaranya terdapat tuju 
dits ini membuktikan bahwa sedikitnya 
menjadi Surat-surat, bahkan mungkin 





lazim dihafal. Penggunaan Surat- 
membuktikan seterang-terangny 
sudah mempunyai bentuk tetap, bah 

Sehubungan dengan i 

“Hadits-hadits ters 
para Sahabat, d 
wafat beliau, me 



dikenal 
^bagian 

diri. MislHpf; para Sa- 
ggilAanggil dengan 
atT^^Diterangkan da- 
atjffng hafal sejumlah 
uh Surat dari mulut 
panjang-panjang.” Ha- 
’an yang sudah dibagi 
la urutan Surat-surat yang 
uhammad pada waktu shalat 
rat-surat itu sekurang-kurangnya 
ungkin sudah tersusun.” 

i tei^^t lain diterangkan bahwa 

menerangkan jumlah Surat yang dihafal oleh 
dengan hafalan oleh Muhammad menjelang 
adanya Surat-surat yang sudah lengkap dan sem¬ 




purna. _ 

Jadi haAftinfeeMb pernyataan yang diuraikan dalam Mukadimah tersebut, 


dibantah 
berdas 
tam 
ba 
diketahui 


h Muir dalam keterangan-keterangan tambahan (footnote) 
kta sejarah yang terdapat dalam Hadits sahih. Walaupun keterangan 
iuraikan sepenuhnya, namun bantahan itu terlalu terang bagi pem- 
dan adanya pertentangan dalam pikiran penulis buku itu, dapat 
fengan mudah. Dalam buku itu dikatakan bahwa tak ada urutan atau 
susunan ayat dan Surat yang tetap, tetapi dalam keterangan tambahan diterangkan 
bukti sejarah tentang adanya urutan atau susunan ayat dan Surat yang tetap. Dalam 
buku itu diterangkan bahwa Surat-surat tak diberi tanda tertentu oleh Nabi Suci, 
dan jumlahnya pun tak ditentukan oleh beliau sendiri, tetapi dalam keterangan 
tambahan dikemukakan bukti sejarah bahwa ada pembagian yang terang dan ben¬ 
tuk Surat yang tetap. Bahwa dalam keterangan tambahan hanya dinyatakan dengan 
kata-kata ‘sebagian’ atau ‘sekedar’ adalah wajar, mengingat adanya pernyataan yang 
telah ditulis dalam Mukadimah tersebut. Hal itu mudah diketahui, yakni apabila 
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“tujuh puluh Surat, termasuk tujuh Surat yang panjang-panjang” sudah ada “dalam 
bentuk yang lengkap dan sempurna”, sebagaimana itu diuraikan dalam keterangan 
tambahan — dan oleh karena tak ada bukti yang menerangkan bahwa kelebihan em¬ 
pat puluh empat Surat yang pendek-pendek, yang biasa dibaca pada waktu shalat, 
ini tak lengkap seperti itu, — maka kesimpulannya ialah, semua Surat “sudah ada 
dalam bentuk yang lengkap dan sempurna”. Kesimpulan itu akan lebih terang lagi, 
jika diingat bahwa Muir sendiri mengakui, bahwa banyak Sahabat yang buk^saja 
hapal tujuh puluh Surat, melainkan hapal seluruh Qur’an, tambahan pul 
amat teliti.” 

Tanpa Mengenal susunan ayat, tak mungkin orang dap 
Qur’an 

Tuduhan bahwa ayat-ayat yang diturunkan pada wak 
itu tak tersusun, adalah tuduhan ngawur yang ^k perlu d' 
mungkin seseorang dapat menghafal Qur’an jik 



Susunan apakah yang dianut oleh Qur’an? A 
pada waktu itu mengikuti susunan yang ber' 
sebagian Qur’an — dan tiap-tiap Sahabat^hu b 
yang berlain-lainan? Apakah bukti yang men 
sing-masing qurra mengikuti susunan y 
yang manakah yang dipakai oleh oran 
masuk akal bahwa Kitab yang dihafal 
beribu-ribu orang, tak teratur su 


Jika seandainya tak ada b 
macam-macam itu telah tersusun, 
itu saja sudah cukup unt 






ain-lainan 
Bagaimana 


da susuii^Wyat yang teratur. 

S Qur’an yan beredar 
ah orang yang tahu 
n — mengikuti susunan 
han itu? Atau apakah ma- 
Selanjutnya, susunan ayat 
imami shalat jama’ah? Apakah 
lurus, dan yang selalu dibaca oleh 


rat yang mempunyai 
niscaya tak seoran 
misalnya seratu 
dari seratus ri 
pasti tak a 



ang menerangkan bahwa ayat yang ber- 
a dihafalkannya Qur’an oleh para Sahabat 
an benarnya kesimpulan tersebut. Banyak Su- 
seratus; maka seandainya ini tak tersusun rapi, 
mTOf^^menghafal seluruh Qur’an atau suatu Surat. Ambillah 
karuan susunannya, anda akan tahu bahwa tak ada dua 
ng sei!Psekata dalam bentuk susunan. Dalam keadaan demikian, 
ntuk Qur’an, yang dipelajari dan diajarkan oleh para Sahabat; 


sebalikn: 


rtia^orang mempunyai bentuk Qur’an sendiri-sendiri, dan masing- 



ika! 


Lembenarkan Qur’an yang dibaca oleh saudara Muslim yang lain, 
ada satu Hadits sahih yang menerangkan, bahwa apabila seorang imam 
>aca ayat atau melupakan sebagian ayat, maka makmum membetulkan 
ian itu atau membacakan ayat yang dilupakan. Ini tak mungkin terjadi, se¬ 
andainya tak ada susunan yang diikuti oleh semua orang. Jadi, orang tak mungkin 
menghafal sebagian atau seluruh Qur’an jika tak ada susunan yang teratur. 


Kronologis turunnya wahyu, tak dapat diamati 

Pengertian tersebut menunjukkan seterang-terangnya bahwa ayat-ayat pasti 
telah tersusun. Apakah susunan itu menurut urutan turunnya wahyu? Sejarah mem¬ 
buktikan seterang-terangnya bahwa Nabi Suci menyusun ayat-ayat, tidak menurut 
jadwal waktu turunnya ayat itu, melainkan menurut pokok persoalan yang dibahas. 
Memang banyak pula Surat yang lengkap diturunkan sekaligus, tetapi banyak pula 
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Surat yang diturunkan sepotong-potong, teristimewa Surat yang panjang-panjang. 
Secara kronologis, ayat dari suatu Surat diturunkan sesudah ayat dari Surat yang 
lain; oleh sebab itu, uraian dan Surat menurut jadwal turunnya wahyu, tak mungkin 
bisa diamati. Adapun yang dilakukan oleh Nabi Suci mengenai hal ini, diuraikan 
seterang-terangnya dalam Hadits-hadits sahih. Sebagaimana telah kami terangkan 
di muka. Sayyidina ‘Utsman meriwayatkan satu Hadits: “Sudah menjadi kebiasaan 
Rasulullah saw. jika penggalan suatu Surat diturunkan kepada beliau, yakni, jj| 
suatu ayat diturunkan, beliau memanggil salah seorang juru tulis dan memerj 
kan kepadanya: Tulis ayat ini dalam Surat ini yang di dalamnya terdapat, 
dan ayat anu.” Dari Hadits itu terang sekali bahwa tiap-tiap ayat ditenti 
dan Suratnya oleh Nabi Suci sendiri. Dengan bukti yang meyakinkah 
yang berotak sehat tak dapat menyangkal bahwa susunan ayat pad 


a susunai 



dikerjakan sendiri oleh Nabi Suci, dan sebagaimana diterangld 
pekerjaan itu dilakukan atas pimpinan Ilahi, dan b. ot ™ 
kronologis turunnya ayat. 

Sayyidina ‘Utsman atau siapa saja, tak pei4&hjn 

Jika susunan ayat itu tak sama denga^brut 
tanyaan selanjutnya ialah, apakah susunan it 
kini dimiliki oleh kaum Muslimin sedunia? 

‘Tidak’. Susunan ayat Qur’an yang kita pun 
kan urutan turunnya wahyu; oleh sebaMt 
adanya perubahan dalam susunan ay 
Qur’an yang sekarang ini, benar-be 
mua pihak mengakui bahwa semenjak 





ur an, 
menurut 




: Uts] 


oleh 


perubahan sedikitpun, baik 
an ayat dan Surat, dan be 
yang memusuhi Islam 
adalah naskah yang 
oleh Khalifah ‘ 

Surat yang kit 
Nabi Suci. 

Sayyidina 
yakni 
niat 
di ani 





n perubahan 

& wahyu, maka per- 
dengan susunan yang 
ertanyaan itu kita jawab: 
ini memang tidak berdasar- 
am sejarah Qur’an tak terbukti 
r impulannya ialah, bahwa susunan 
yang dikerjakan oleh Nabi Suci. Se- 
'an Khalifah ‘Utsman, tak pernah terjadi 
lj^iuruf, perkataan, maupun mengenai susun- 
k fakflnni tak pernah dipersoalkan oleh para penulis 
engakui bahwa naskah Qur’an yang sekarang ini 
ar aan otentik, yang diambil dari naskah yang dibuat 
ab itu, untuk membuktikan bahwa susunan ayat dan 
ekarang ini benar-benar sama seperti yang dikerjakan oleh 
i tunjukkan bahwa pengumpulan yang dikerjakan oleh 
menganut susunan naskah yang asli. Ini mudah saja dilihat, 
ada waktu Sayyidina ‘Utsman mengumpulkan Qur’an, beliau tak ada 
i untuk mengubah susunan yang sudah tetap, yang ada pada saat itu 
para Sahabat. Bahwa susunan yang tidak didasari jadwal urutan turun- 


gen; 


;sm; 


ku 


nya wahyuitu dikerjakan oleh Nabi Suci, dan bahwa susunan semacam itu dianut 
oleh para Sahabat yang belajar dan mengajarkan Qur’an, ini telah kami terangkan 
di muka. Tak ada satu pun yang membuktikan bahwa Sayyidina ‘Utsman mengubah 
susunan Qur’an. Pada waktu Sayyidina ‘Utsman menyalin naskah Qur’an yang di¬ 
ambil dari naskah yang dihimpun oleh Sayyidina Abu Bakar, beribu-ribu Sahabat 
masih hidup; dengan demikian, jika beliau mengadakan perubahan, pasti akan 
diperingatkan oleh mereka. Selain itu, tugas menyalin naskah yang diperlukan, 
ini tak dilakukan oleh Sayyidina ‘Utsman sendiri, melainkan dikerjakan oleh para 
Sahabat kenamaan yang fasih dalam ilmu Qur’an; tak seorang pun di antara mereka 
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terbukti mempunyai niat untuk mengubah susunan ayat Qur’an yang beredar pa¬ 
da waktu itu, tak ada tanda-tanda sedikit pun bahwa susunan Qur’an diubah. Tak 
ada orang atau golongan Islam satu pun yang menuduh Sayyidina ‘Utsman, bahwa 
beliau mengubah susunan ayat dan Surat. Satu-satunya tuduhan yang dilancarkan 
terhadap beliau ialah bahwa beliau melarang suatu bacaan ( qira’ah ); hal ini akan 
kami bicarakan nanti. Tak ada Hadits, baik yang sahih maupun tidak sahih, pernah 
menyebutkan bahwa susunan ayat pernah diubah. 

Qur’an yang sekarang ini adalah susunan yang dikerjakan 
Suci 



•akl^Surat Al-Baqarah 


Selain bukti sejarah, yang dengan tegas menunjukkan bahwi 
Qur’an, belum pernah terjadi perubahan susunan ayat walaupi 
mi mempunyai bukti yang kuat yang kesimpulannya juga san». Bu j’ yrfhg kuat itu 
dikumpulkan dari keterangan-keterangan tak dis^gaja yang ^^py dalam Hadits 
sahih. Imam Bukhari meriwayatkan satu Hadits, 

“Nabi Suci berkata: Barangsiapa membaca^ia a 
pada malam hari, ini sudah cukup bagi^a’^B 

Ini menunjukkan bahwa Nabi Suct seadir 
ajarkan kepada para Sahabat, dan mereka 
jika tidak, niscaya beliau tak dapat m 
dari suatu Surat. Hadits itu membukti 
yang sudah terang dalam masingj 
yang membaca Qur’an. Kedua kfch, 

Surat Al-Baqarah zaman sekar 
zaman Nabi Suci; oleh ketfena itu, 



'al 
*itu 


ai susunan yang beliau 
gikuti susunan itu; karena 
ayat sebagai dua ayat terakhir 
iap-tiap ayat mempunyai tempat 
, yang tak dapat diubah oleh orang 
menunjukkan bahwa ayat terakhir 
ah ayat terakhir Surat Al-Baqarah pada 
unan Quran yang kita punyai sekarang ini 
adalah susunan Quran Wn^lipa^i oleh Nabi Suci. Untuk memperkuat kesimpulan 
ini, ada satu Hadits v^BfcAierangkan bahwa dua ayat terakhir Surat Al-Baqarah 
ialah ayat ke-285 dA|^28WSama seperti yang terdapat dalam Tafsir Qur’an kami 
sekarang ini. MAuruM%dits lain, Nabi Suci mengajarkan kepada para pengikut 
beliau supa^A^\baca “sepuluh ayat pertama” Surat Al-Kahfi, sehubungan de- 

ilrra^^jjal (AD 36:13). Sekiranya tak ada susunan ayat-ayat, niscaya 
h ayat pertama” tak ada artinya, karena kata-kata itu tak dapat 
kan seEara khusus sepuluh ayat itu. Dalam hubungan ini juga disebutkan 
at terakhir” dari Surat yang sama Al-Kahfi menurut bunyi Hadits yang 
:i3). Hadits ketiga menerangkan bahwa Nabi Suci membaca sepuluh 
ayafTHakhir Surat ke-3 Ali Tmran, manakala beliau bangun untuk menjalankan 
shalat tahajjud (B. 65:111,19). Hadits-hadits itu dan berpuluh-puluh Hadits seperti 
itu, semuanya menunjukkan bahwa susunan ayat dalam tiap-tiap Surat, adalah kar¬ 
ya Nabi Suci sendiri. Bahwa susunan itu sama dengan susunan Qur’an yang dipakai 
pada zaman sekarang, ini dapat dibuktikan seterang-terangnya, mengingat bahwa 
seluruh dunia Islam, tak ada yang memakai susunan lain. 

Susunan Surat juga dikerjakan oleh Nabi Suci sendiri 

Bukti yang tak dapat dibantah lagi bahwa bukan saja ayat, melainkan Surat 


ngan mu 
kata-k 
menj 

u 
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juga disusun oleh Nabi Suci sendiri, ini terdapat dalam satu Hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh Sahabat Anas: 

“Aku termasuk anggota delegasi Tsaqif pada waktu kaum Bani Tsaqif memeluk 
Islam ... Nabi Suci berkata kepada kami: Wahyu Qur’an diturunkan kepadaku 
dengan tiba-tiba, maka dari itu, aku tak berniat pergi keluar sampai aku selesai 
dengan itu. Lalu kami bertanya kepada para Sahabat, bagaimana mereka mem¬ 
bagi Qur’an menjadi beberapa bagian. Mereka menjawab: Kami memakai pe 
bagian seperti berikut: tiga Surat, dan lima Surat, dan tujuh Surat, dan se 
lan Surat, dan sebelas Surat, dan tiga belas Surat, dan Surat-surat sel 
dimulai dari Surat Qaf, yang disebut mufashshal” (FB jilid IX, hlm. 3 

Alasan untuk mempercayai sahihnya Hadits itu kuat sekali, 
itu, Qur’an Suci dibagi menjadi tujuh manzil, yang masing-ma 
selesai dibaca dalam satu hari, dengan demikian, pembacaan s 






pat diselesaikan dalam tujuh hari. Menurut Hadi 
Suci menyuruh para Sahabat supaya jangan menje 
dari tujuh hari; dua Hadits yang diriwayatkan o® 
menguatkan dan saling membenarkan akai^ahih 
Hadits tersebut diambil oleh para penulis Hacuts, 
menunjukkan seterang-terangnya adanya susu 
menjadi beberapa bagian yang diuraikan 
tetap dipakai oleh seluruh dunia Islam. T 
di dalamnya berisi Surat-surat yang j 
Hadits tersebut. Sebagaimana dite 
dimulai dari Surat Qaf, dan sebagai 
sekarang ini, enam manzil perama 
diingat bahwa dalam Qur’ 
kelimapuluh; adapun 
rut Hadits tersebut, 
membuktikan set e 
Nabi Suci, sama 
ini tak berbe 
Mu 

karena 
saat 


dikutr 







arus 

uhl iur’an da- 
uka, Nabi 
Qur’an kurang 
ainan itu, saling 
itu. Selain itu, dua 
esar. Hadits tersebut 
§urat, karena pembagian 
tersebut, sampai sekarang 
itu disebut tujuh manzil, dan 


ma seperti yang diuraikan dalam 
Hadits tersebut, manzil ketujuh 
dapat dalam Qur’an yang kita punyai 
empat puluh delapan Surat. Hendaklah 
g kl^punyai sekarang ini, Surat Qaf adalah Surat 
jtu timbul karena adanya kenyataan bahwa menu- 
ah tak termasuk dalam hitungan. Hadits tersebut 
nya bahwa susunan Surat itu dikerjakan sendiri oleh 
eperti susunan ayat dan susunan yang kita punyai sekarang 
n dengan susunan aslinya. 

ang membantah bahwa susunan seperti itu tak mungkin, 
itu belum lengkap sampai menjelang wafat Nabi Suci, dan hingga 
dan Surat-surat senantiasa diturunkan. Memang benar bahwa 
Qufll^fc^dapat dikatakan lengkap selama wahyu itu masih diturunkan, tetapi ini 
tak mengMangi tersusunnya ayat dan Surat. Kata “Qur’an” artinya bagian Qur’an 
yang diturunkan. Hadits tersebut membicarakan masuk Islamnya kaum Bani Tsa- 
qif, yang terjadi pada tahun Hijrah kesembilan, yang pada tahun itu diturunkan 
Surat Al-Bara’ah, yang menurut jadwal urutan wahyu, dianggap sebagai golongan 
wahyu terakhir. Jadi, pada waktu Hadits meriwayatkan kejadian itu, Qur’an hampir 
seluruhnya diturunkan, dan pembagian menjadi tujuh manzil yang masing-masing 
berisi sejumlah Surat seperti yang diterangkan dalam Hadits, itu berdasarkan pe¬ 
rintah Nabi Suci sendiri. Sesudah itu, ayat-ayat yang diturunkan ditaruh di tempat 
yang semestinya dalam Surat yang bersangkutan. Hanya Surat pendek An-Nashr 
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(Surat ke-110), diturunkan belakangan, dan ditempatkan dalam susunan Surat, 
tanpa mengganggu jumlah Surat yang termuat dalam enam manzil pertama, kare¬ 
na Surat ke-110 itu ditempatkan dalam manzil ketujuh, yang jumlah Suratnya tak 
disebutkan secara rinci. 


nan 

ling 


Talif Ibnu Mas’ud 

Adapun tentang desas-desus bahwa beberapa Sahabat menganut s 
yang berlainan, ini hanya timbul karena salah faham. Di antaranya, y 
terkenal ialah apa yang disebut Talif Ibnu Mas’ud, artinya Penggabu 
Mas’ud. Adapun faktanya hanyalah demikian: Nabi Suci dalam shakiWa 
dang-kadang menggabungkan Surat yang pendek-pendek menjad™ku^ da 
Mas’ud suka sekali akan penggabungan itu. Tetapi hendaklaJ^jij^a^M^va 
tiap orang, baik dahulu maupun sekarang, bebas membaca d^iml^laffiya bagian 
Qur’an yang ia sukai. Kebebasan itu disebutkan dalam Hadi^tanOTnenerangkan 


bahwa di samping membaca Al-Fatihah yang ini 
orang boleh mengikutkan bacaan bagian Qurign 
Demikian pula, dua Surat atau lebih, dapat B 
tempo orang dapat menggabungkan bef^kpa 
waktu shalat. Misalnya dalam shalat tahaju 
dua puluh Surat, yang delapan belas dia 
yang pendek-pendek, yang dimulai daq 
Mim, atau Surat-surat yang diawali^ d 
dibacanya dua Surat golongan 
Nabi Suci membuat penggabun 



ap 



n wajib paWffiap-tiap raka’at, 
ia ya? ia sukai (AD 2:134). 
fu raka’at, dan tempo- 
dibaca sekaligus pada 
kadang-kadang membaca 
’ashshal, yaitu Surat terakhir 
Surat ke-50), dan dua Surat Ha 
Mim. Jadi pada tiap-tiap raka’at, 
ruhnya berjumlah sepuluh raka’at. 
has, yang disampaikan kepada kita me¬ 



lalui Ibnu Mas’ud; itulah sebabnya^«igapa penggabungan itu disebut Talif Ibnu 
Mas’ud. Penggabungan il^Jak a^^sangkut pautnya dengan susunan Surat, dengan 

s^mb; 


demikian, tak harus djmkal 


>arang waktu. Sebenarnya, penggabungan yang 


perlu 


khas itu, hanya 
dan penyimpan; 
pun tak 
membaca 
raka’at 
Hadit; 

(F 


trsei 


disofcuUHMan disampaikan kepada kita karena keistimewaannya 
ri susunan Surat yang asli. Bahkan dalam shalat jama’ah 
iti su^mian menurut urutan Surat. Pada suatu waktu Nabi Suci 
pat dalam raka’at pertama, dan membaca Surat ketiga dalam 
Larvanya kejadian itulah yang disampaikan kepada kita melalui 
arena kejadian itu menyimpang dari susunan yang sudah lazim 
m. 36). Banyak contoh semacam itu yang diriwayatkan dalam Hadits. 
•aJIOT^^lam satu Hadits diriwayatkan Nabi Suci membaca Surat ke-32 dalam 
ertama, dan Surat ke-76 dalam raka’at kedua, pada shalat subuh menjelang 
hari jrnh’at (B 11:10). Hadits lain lagi menerangkan bahwa seseorang suka sekali 
membaca Surat ke-112, dan ia membaca Surat itu pada tiap-tiap raka’at, lalu disusul 
dengan bacaan Surat lain yang ia sukai, dan Nabi Suci tak melarang itu (Tr 43:11). 
Oleh sebab itu, apa yang disebut Talif Ibnu Mas’ud tak ada sangkut-pautnya dengan 
susunan Surat. 


Ubayya bin Ka’ab dan Sayyidina ‘Ali 

Dua Sahabat yang namanya disebut-sebut memakai susunan yang berlainan 
adalah Ubayya bin Ka’ab dan Sayyidina ‘Ali. Persoalan Ubayya bin Ka’ab dapat se- 
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gera diselesaikan, karena tak ada bukti yang patut dikemukakan untuk membukti¬ 
kan bahwa Ubayya bin Ka’ab memakai susunan yang berlainan. Satu-satunya yang 
mungkin dapat dikemukakan ialah, beliau menempatkan Surat keempat di muka 
Surat ketiga. Jika yang dimaksud dengan susunan yang berlainan itu demikian, ma¬ 
ka sesungguhnya itu tak begitu penting, karena seperti halnya Ibnu Mas’ud, kesa¬ 
lahan itu mungkin timbul karena Nabi Suci sendiri pernah membaca Surat keempat 
lebih dahulu daripada Surat ketiga dalam salah satu shalat beliau. Adapun Sayyidi^ 
‘Ali, beliau dikatakan menghimpun Surat menurut urutan turunnya wahyu; 
kan pula bahwa ada satu Hadits yang menerangkan bahwa setelah Nabi Sucu 
beliau tak merasa tenteram, sampai beliau menghimpun seluruh (Jur’a^ 
Surat-suratnya menurut jadwal urutan turunnya wahyu. Kesahihan H; 
sih menjadi persoalan, karena Qur’an semacam itu tak pernah dis^i^B ^ai 
anak-cucu, walaupun Sayyidina ‘Ali diangkat sebagai Khalifah Asucfi mS\ 
‘Utsman. Menurut salah satu Hadits, Sayyidina ‘Aki ^idiri berk; 

“orang yang paling berjasa dalam menghimpun^^Bkn ialahJSayyidina Abu 

Bakar; beliau orang pertama yang menghimpu^Fhir’g^kjci” ®r> IX, hlm. 10). 

Selain itu, Ubayya bin Ka’ab dan Sayyidina ^i terj(^^ik c®ng-orang yang ditu¬ 
gaskan untuk memimpin pekerjaan menulis naskatioBbprpada zaman Khalifah 
‘Utsman, dan ini merupakan bukti yang tak d^^frbStah lagi bahwa menurut 
beliau, susunan Surat yang ada sekarang inj^fciah^Wman yang benar. 




Mengapa Surat kesembilan tak dj 

Ada satu Hadits yang perlu 
Surat. Ibnu ‘Abbas berkata: 


“Aku bertanya kepada Sa^Cdina^l 

lAP 



n Bismillah 

sini sehubungan dengan susunan 


TtSTTian: Apakah yang menyebabkan anda 
menempatkan Surat Al-J|if 3 VSuflPke- 8 ) berdampingan dengan Surat Al-Ba¬ 
ra’ah (Surat ke-9), dajiaiWfcA menulis Bismillah di antara dua Surat itu dalam 
golongan tujuh Suj^I^^k panjang-panjang? Sayyidina ‘Utsman menjawab: 
Sudah menjadi keB^saaiWlabi Suci, apabila diturunkan banyak Surat kepada 
beliau, bahwa^B^Aatu ayat dari suatu Surat diturunkan, beliau memanggil 
salah seora^tiSmfts beliau dan berkata kepadanya supaya menulis ayat itu, 

wdi situ terdapat ayat anu dan ayat anu. Surat Al-Anfal ada- 
ytu Surat yang diturunkan pada zaman permulaan di Madinah, dan 
L’ah adalah Surat yang diturunkan pada zaman Madinah terakhir, 

_>alan yang dibahas dalam dua Surat itu amat bersesuaian. Oleh sebab 

itu, akuJTercaya bahwa Surat Al-Bara’ah adalah bagian dari Surat Al-Anfal; ke¬ 
mudian Nabi Suci wafat, dan beliau tak memberitahukan dengan tegas kepada 
kita bahwa Surat Al-Bara’ah adalah bagian dari Surat Al-Anfal” (AD 2:123). 


Hadits itu sekali-kali bukan menerangkan susunan Surat menurut keputusan Say¬ 
yidina ‘Utsman, melainkan menyatakan dengan terang bahwa susunan Surat itu di¬ 
kerjakan oleh Nabi Suci sendiri. Hadits itu menerangkan bahwa, kecuali Surat yang 
diutarakan dalam Hadits tersebut, Nabi Suci selalu “dengan tegas” memberitahukan 
kepada para Sahabat, di mana ayat itu harus ditempatkan dalam satu Surat, atau 



IM 
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di mana Surat itu harus ditempatkan dalam Qur’an Suci. Hadis itu menerangkan 
pula bahwa susunan itu dikerjakan oleh Nabi Suci sendiri menurut pokok persoalan 
yang dibahas. Dalam hal yang luar biasa itu, Nabi Suci tak menyatakan dengan tegas 
bahwa Surat Al-Bara’ah adalah kelanjutan dari Surat Al-Anfal, oleh karena itu, dua 
Surat itu diperlakukan sebagai dua Surat; tetapi karena Bismillah tak diwahyukan 
sebagai awalan Surat Al-Bara’ah, tampaknya Surat itu merupakan kelanjutan dari 
Surat Al-Anfal. Hadits itu hanya menunjukkan betapa teliti para Sahabat ^fclam 
melaksanakan petunjuk Nabi Suci. 

4. ABU BAKAR YANG MULA-MULA MENGHIMPUN NAS 
YANG DITULIS 


Tak mungkin dihimpun naskah Qur’an yang ditulis 


masih hidup 

Sebagaimana kami terangkan di muka, 
mula-mula sekali dikerjakan oleh Nabi Suci^ndi 
mi tahu bahwa pengumpulan naskah sen^c 
yang ingin menghafal seluruh Qur’an, dalRi 
diperlukan sekali Surat-surat itu tersusun, 
berwujud dan tersusun lengkap dalam i 




cam 






abi Suci 


jud dalam bentuk tulisan yang dihim 
tiap-tiap ayat dan tiap-tiap Surat 
orang yang menerima wahyu m 
dalam satu jilid. Setiap waktu d 
tempatkan di tengah-teng§J^ Surat; 
tulisan Qur’an menjadi 
Nabi Suci wafat, dipe, 




Lan mengmmpun Qur’an itu 
>aw^ petunjuk Ilahi. Ka- 
diB^tjKan sekali oleh mereka 
renghafal seluruh Qur’an, 
[pun seluruh Qur’an sudah 
[ahabat, namun belum berwu- 


atu jilid. Memang benar bahwa 
btelah itu diturunkan, tetapi selama 
k mungkin seluruh Qur’an dihimpun 
diturunkan suatu ayat yang ini harus di- 
sebab itu, kesempatan untuk menghimpun 
jilidJfcgkap, tak mungkin dilaksanakan. Tetapi setelah 
ekan terhimpunnya naskah menjadi satu jilid. Selain 


itu, naskah ini dipg^kS^^uk memudahkan pencocokan dan penyiaran Firman 
Suci, dan untul^meM^^bentuk yang lebih permanen daripada perlimpahan da¬ 
lam bentuk h^la\ Demikianlah tujuan pengumpulan Qur’an yang dikerjakan oleh 
Sayyidina 


Kepe 
yidi 


ah Qur’an yang ditulis, mula-mula dirasakan oleh Say- 


pa 
kan ole 


s yang menerangkan mendesaknya keadaan untuk menghimpun Qur’an 
an Abu Bakar, menguatkan uraian tersebut di atas. Peristiwa itu diriwayat- 
Zaid bin Tsabit. Tak lama setelah Nabi Suci wafat, Khalifah Abu Bakar me¬ 
ngirim pasukan untuk menggempur Musailamah. Pertempuran berlangsungnya di 
Yamamah; dalam pertempuran itu, banyak kaum Muslimin yang gugur, dan banyak 
pula qurra (orang yang hafal Qur’an) yang gugur. Sayyidina ‘Umar berkata: 


“Sejumlah besar qurra telah gugur dalam pertempuran Yamamah, dan aku 
kuatir kalau-kalau pada lain pertempuran, qurra yang gugur akan lebih ba¬ 
nyak lagi, dan mungkin pula banyak ayat Qur’an yang hilang. Menurut hemat 
saya, anda perlu sekali segera memberi perintah untuk menghimpun naskah 
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Qur’an.” Khalifah Abu Bakar menjawab: “Bagaimana aku berbuat sesuatu yang 
tak dilakukan oleh Nabi Suci?” Sayyidina ‘Umar mendesak: “Tetapi ini adalah 
jalan satu-satunya yang terbaik dalam menghadapi keadaan darurat.” Setelah 
bertukar pikiran, Khalifah Abu Bakar menyadari akan pentingnya hal itu, lalu 
dipanggillah Sahabat Zaid, dan Sayyidina Abu Bakar berkata: “Engkau biasa 
menulis wahyu yang diturunkan kepada Nabi Suci. Oleh sebab itu, carilah nas¬ 
kah-naskah Qur’an yang ditulis, dan himpunlah itu menjadi satu jilid.” Dala 
hati kecilnya, Sahabat Zaid mempunyai perasaan yang sama seperti Khalj 
Abu Bakar. Sahabat Zaid berkata: “Bagaimana anda berbuat sesuatu y 
dilakukan oleh Nabi Suci?” Tugas itu terasa begitu berat bagi Sah 
sehingga dia berpikir demikian: Tak akan lebih sukar bagiku jika a 
memindahkan gunung.” Tetapi akhirnya dia dapat diyakinka 
dia mengerjakan tugas itu (B. 65:IX, 20). 

Koleksi tulisan diperlukan sebagai pemelih 


ingatan 





Hadits tersebut menjelaskan beberap^JiaT l^tarJl^b^enerangkan bahwa 
seluruh Qur’an tersimpan aman dalam ingMn jpgffl^urr^yang menghapalkan 
itu pada zaman Nabi Suci. Memang selama m^fca rmWThidup, tak ada hal-hal 
yang perlu dikuatirkan. Tetapi jika merekajM^un^fcMn pertempuran, sangat di- 
kuatirkan kalau-kalau ada ayat yang hilaire^kgre^ampai saat itu, tulisan ayat 
dan Surat, belum dihimpun menjadi^^u^mjUaua, menurut Hadits tersebut, 
nampak dengan jelas bahwa pengum^k^ieBSh yang dikerjakan oleh Sayyidina 
Abu Bakar, hanyalah dimaksud seb£^k^Sfc|liharaan bagi naskah yang tersimpan 
dalam ingatan. Kecemasan yang timbu^pam hati Sayyidina ‘Umar timbul karena 
banyaknya para qurra yang is^fcur d^m pertempuran Yamamah, dan dimungkin¬ 
kan pula banyak yang gu|«ijain jrertempuran. Memang, ingatan adalah tempat 
penyimpanan yang pah^JM^tetapi naskah yang tersimpan dalam ingatan itu 
akan hilang semua. iiraniM^suatu ketika, orang-orang yang hapal Al-Qur’an mati 
semua. Ketiga, tytht^er sebut membuktikan bahwa sampai waktu Sayyidina Abu 
Bakar mulai n^nj^pun naskah Qur’an, tak ada ayat satu pun yang hilang; lagi 
pula, qurra 
membuk 
Sayyidi 
me 

ingati 


►aJ 


bal 


eluruh Qur’an masih hidup. Pendek kata, Hadits tersebut 
seluruh Qur’an masih aman dalam ingatan para qurra, dan 
ar hanya menghendaki agar naskah Qur’an yang tertulis dihimpun 
ilid sebagai pelengkap bagi naskah Qur’an yang tersimpan dalam 
qurra. 

Sekarang akan kami jelaskan apa yang dimaksud dengan ucapan Sayyidina 
Abu Bakar tatkala berkata bahwa beliau tak dapat mengerjakan sesuatu yang tak di¬ 
kerjakan oleh Nabi Suci. Permohonan Sayyidina ‘Umar bukanlah sekedar menyusun 
naskah Qur’an, melainkan menghimpun tulisan Qur’an menjadi satu jilid. Qur’an 
yang sudah lengkap, yang ayat-ayat dan Surat-suratnya telah disusun dengan sem¬ 
purna, telah tersimpan di tempat yang paling aman, yaitu di dalam ingatan para Sa¬ 
habat; tetapi tulisan-tulisan yang berhamburan, yang berisi ayat-ayat Qur’an, belum 
dihimpun dan disusun menjadi satu jilid. Sayyidina ‘Umar meminta Sayyidina Abu 
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Bakar supaya menghimpun tulisan-tulisan itu. Inilah yang tak dilakukan oleh Nabi 
Suci; oleh karena itu, Sayyidina Abu Bakar mula-mula menolak untuk mengerjakan 
itu. Tetapi permohonan Sayyidina ‘Umar itu didasarkan atas pikiran yang sehat dan 
masuk akal. Nabi Suci sendiri telah menyelesaikan dua pekerjaan, yaitu menyuruh 
menulis tiap-tiap ayat yang diturunkan kepada beliau dan menghapalkan itu. Maka, 
Sayyidina Abu Bakar yakin bahwa apa yang diusulkan oleh Sayyidina ‘Umar adalah 
benar dan perlu dikerjakan. 

Yang harus dihimpun ialah naskah asli yang ditulis di hada 
Suci 




san; 

aginyajika 
itu? Ini dije- 


Hal lain yang perlu dijelaskan sehubungan dengan Hadits tes 
nyataan Sahabat Zaid tentang kesukaran yang akan ia alami 
tugas yang dipercayakan kepadanya. Ia berpikir bahwa tak 1 
ia ditugaskan untuk memindahkan suatu gunun^Kesukara 
laskan dalam Hadits yang diriwayatkan Ibnu AhP^™ud: 

“Sayyidina ‘Umar bangkit dan mengumuml^i baSfcj^ratJfeiapa memiliki se¬ 
suatu yang diterima langsung dari Nab^ici, hAda^fc^ serahkan itu kepada 
Zaid, dan mereka (para Sahabat) menuWiB^a^^^eros, papan dan kulit ka¬ 
yu pada zaman Nabi Suci, lalu tak satu puiw^Ltul^m itu diambil dari seorang 
Sahabat, sampai ada dua orang saksi j|^^mS®Ksikan itu” (FB IX, hal. 12). 



Adapun tujuan pengumpulan Qui^n piiA^lKrjakan Sayyidina Abu Bakar ialah 
menghimpun apa yang telah drfHfcdi Mffapan Nabi Suci. Jadi, pengumpulan 
naskah yang dikerjakan oleh Sa%M^fcfa itu dimaksud untuk mengamankan tu¬ 
lisan-tulisan yang asli. Inilnh tuga^^ig dirasakan amat berat oleh Sahabat Zaid. 
Sebagian besar ayat yang^ituri^kan di Makkan, demikian pula yang diturunkan 
di Madinah, tak semu^A^imilm Sahabat Zaid. Beliau harus mencari semua nas¬ 
kah yang ditulis dj^ad^P^JSFabi Suci. Beliau dipilih untuk melaksanakan tugas 
itu, karena beliahf^fc^nulis sebagian wahyu yang diturunkan di Madinah, dan 
dianggap mej^rm®an semua naskah itu. Tetapi tugas yang harus beliau lakukan 
memang toraMfckrat. Beliau harus mencari semua naskah yang asli, dan harus 
menyusud^^Maemrrut urutan ayat dan Surat seperti urutan yang dianut dalam 
b acammkapalafllber dasarkan petunjuk Nabi Suci. Adalah benar bahwa tulisan-tu- 
lisa«^^K , simpan dengan aman. Segala sesuatu yang bertalian dengan wahyu Ilahi 
jj^aSpi^^engan hati-hati sekali. Tetapi tugas yang diberikan kepadanya memang 
beH^kkali, dan memerlukan kerja keras dan penyelidikan yang cermat; oleh sebab 
itu, dengan menyadari akan besarnya kesukaran yang beliau hadapi, Zaid berkata 
bahwa tugas itu sama beratnya dengan memindahkan suatu gunung. 


Perintah Sayyidina Abu Bakar 

Terang sekali bahwa tugas yang dipercayakan kepada Sahabat Zaid adalah 
menghimpun dan menyusun naskah asli yang berisi ayat dan Surat yang ditulis 
di hadapan Nabi Suci. Adapun tujuan Sayyidina Abu Bakar dan Sayyidina ‘Umar 
bukanlah menghimpun satu jilid Qur’an yang disiapkan oleh Zaid dengan menulis 
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Qur’an sesuai apa yang didiktekan oleh para qurra, melainkan menyiapkan satu 
jilid Qur’an dengan jalan menghimpun tulisan-tulisan asli (yang ditulis di hadapan 
Nabi Suci). Inilah sebabnya mengapa selalu digunakan kata jam’i (menghimpun) 
— bukan kata menyusun -- sehubungan dengan tugas itu. Oleh sebab itu, perin¬ 
tah pertama dari Sayyidina Abu Bakar kepada Zaid adalah supaya ‘mencari’ dan 
‘menghimpun Qur’an’; jadi jelas sekali, bahwa yang harus dicari hanyalah tulisan- 
tulisan. Jika tujuan menghimpun Qur’an seperti yang diusulkan Sayyidina ‘U 
itu menulis Qur’an sesuai dengan apa yang dihapalkan oleh para qurra, 
penulisan yang cermat cukup dilakukan dengan mengumpulkan bebera 
dan Zaid menulis Qur’an Suci menurut apa yang didiktekan mereka, d 
kan para Sahabat. Tetapi, tujuan perintah Sayyidina Abu Bakar dan 
menghimpun tulisan-tulisan asli yang ditulis menurut petunjuk ^^^^c 
Dengan demikian, membuat teks Qur’an tak diragukan lagi keceij 

Zaid melaksanakan tugas menghimpun nask^^sli dengU 

bat^rid mengerjakan 
kini bahwa Sayyi- 
mrJTkan apa yang beliau 
in flyfgumpulkan Qur’an dari 
kulit kayu, batu sabak, dan hati manusia, sarj^i a^^^pnemukan ayat terakhir dari 
Surat Al-Bara’ah dari Abu Khuzaimah Ans 





mipurna 


Hadits tersebut menerangkan lebih lanjut Mi 
apa yang ditugaskan kepada beliau; karena, sgteiah 
dina Abu Bakar dan ‘Umar memang benar, 1 Rli^u 
kerjakan sebagai berikut: “Lalu aku mulai menc 

a 


W8C 


lain” (B. 65: IX, 20). Ini membuktika 
mencari tulisan ayat dan menghimp 


menyusun ayat dan Surat, karena t 
berlainan, dan tulisan itu sendiji tak da 
harus disusun. Untuk menyu 
yang dalam Hadits tersel} 
mungkin dilakukan 
Itulah sebabnya me 
naskah Qur’an i 





Sahabat Zaid 
bantuan 
berarti b 
kump 


1 tak aku temukan dari orang 
at Zaid mengerjakan dua hal: 
di satu jilid. Menghimpun berarti 
san itu berada di tangan orang yang 
emberi petunjuk bagaimana tulisan itu 
itu^|id memohon bantuan para qurra, dan inilah 
ut nati manusia’. Tanpa bantuan para qurra, tak 
jplisan-tulisan itu menjadi satu jilid yang lengkap, 
idina ‘Umar mendesak supaya dimulai menghimpun 
ra masih hidup, dan itulah pula sebabnya mengapa 
an bahwa tatkala mengumpulkan Qur’an, beliau memohon 
yang beliau sebut ‘hati manusia’. Kata-kata itu bukanlah 
n Surat beliau kumpulkan dari tulisan dan sebagian lagi beliau 
ri para qurra, karena jika untuk sebagian Surat beliau cukup percaya 


irra, maka untuk selebihnya, beliau tak perlu mencari-cari tulisan. 
Likian, seluruh Qur’an sudah ditulis cocok dengan yang didiktekan oleh 


para qurra. 


Naskah Qur’an yang dihimpun Sayyidina Abu Bakar cocok dengan 
Qur’an yang dihimpun oleh Nabi Suci, yang terpelihara dalam ingatan 

Pertanyaan yang amat penting tentang pengumpulan Qur’an atas perintah 
Sayyidina Abu Bakar ialah: Apakah naskah Qur’an itu cocok segala-galanya dengan 
Qur’an yang dihimpun dan tersimpan dalam ingatan para Sahabat, dan yang diha¬ 
palkan dan dibaca, baik di muka umum maupun sendirian, pada zaman Nabi Suci? 
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Tak ada alasan sedikitpun untuk tidak mempercayai hal itu. Pertama, tak seorang 
pun di kalangan para penyusun yang berniat untuk tidak mempercayai Qur’an. 
Semua orang yang ditugaskan untuk mengerjakan itu mempunyai keinginan yang 
sungguh-sungguh untuk memiliki satu Qur’an yang lengkap dan benar, yang dihim¬ 
pun dari wahyu yang diturunkan kepada Nabi Suci; dan Sahabat Zaid mengerjakan 
itu setelah menyadari akan banyaknya kesukaran yang akan beliau alami. Kedua, pe¬ 
ngumpulan itu dilakukan setelah enam bulan sejak wafatnya Nabi Suci, sed 
sebagian besar Sahabat yang mendengar Qur’an dari mulut Nabi Suci ma, 

Qur’an yang seperti dibacakan Nabi Suci masih segar dalam ingatan 
dan kekeliruan apa pun yang berhubungan dengan teks Qur’an akai^yger 
hui. Ketiga, banyak di antara para Sahabat yang hafal seluruh Qurii®Ban 
lagi yang hafal sebagian besar Qur’an Suci, dan ini akan selalu 


karena selalu dibaca, baik pada waktu shalat, maupun di lua ( 
terjadi penyimpangan dari teks asli yang lazim 
dalam naskah Qur’an, selama para Sahabat ma 
Qur’an banyak sekali beredar di kalangan pai^l 
pada waktu diturunkan, dan banyak saliran w 
banyak sekali bahan-bahan untuk mengigR 
Zaid. Tulisan-tulisan itu dimiliki oleh bany 
nyai kesempatan untuk memeriksa apa 
cocok dengan tulisan-tulisan yang asli, 
yang satu dapat dicocokkan dengjmt 
dengan demikian, seperti juga d§fEMkal 





# 


) 


’t, 


^aT^^mgawm, 

Tuk mungkin 
a zaman ^^^SJEi akan masuk 
. KeemPu; salinan naskah 
ar # ayat-ayat itu ditulis 
ibl^akh para Sahabat, maka 
ah yang dihimpun oleh 
sehingga mereka mempu- 
ulan yang dikerjakan Zaid itu 
lisan yang dimiliki oleh Sahabat 
g dimiliki oleh Sahabat yang lain; 
bacaan, tak mungkin ada kekeliruan 



yang masuk dalam teks Qur’an. jpdjTHJdlan dan tulisan saling memperkuat bukti 

■ aran^J Kelima, tak ada Hadits satu pun yang me- 

t tak dimasukkan dalam naskah yang dihimpun 
>a]Sr, atau ada ayat yang ditambahkan di dalamnya 
ari Wahyu Ilahi. Sir William Muir berkata: 

a penggalan, kalimat-kalimat atau kata-kata yang 
ah oleh orang yang mengumpulkan Qur’an, demi- 
berlainan dengan edisi yang sudah lazim. Jika ter¬ 
an dicatat dan diperingatkan dalam Hadits, karena 
erbuatan dan sabda Nabi Suci, sampai hal-hal yang 

[AN MENYURUH MENYALIN DARI 
NASKAH ASLI SAYYIDINA ABU BAKAR 


Keadaan yang memaksa Sayyidina ‘Utsman menyalin beberapa Naskah 
Qur’an Sebagaimana kami terangkan di muka, banyak sekali dalil yang kuat yang 
menerangkan bahwa Qur’an yang dihimpun di bawah perintah Sayyidina Abu Bakar, 
baik teks maupun susunannya, cocok dengan Qur’an yang dihimpun atas petunjuk 
Nabi Suci yang tersimpan dalam ingatan para qurra. Naskah Qur’an yang dihimpun 
menjadi satu jilid tetap berada di tangan Sayyidina Abu Bakar, dan setelah beliau 
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wafat, naskah itu berada di tangan Sayyidina ‘Umar. Setelah Sayyidina ‘Umar wafat, 
naskah disimpan oleh Siti Khafsah, puteri Sayyidina ‘Umar, janda Nabi Suci. Jadi, 
naskah yang dihimpun atas perintah Sayyidina Abu Bakar, sampai zaman Khalifah 
‘Utsman, tak mengalami perubahan apa pun, baik teks maupun susunannya. Tetapi 
Sayyidina ‘Utsman melihat suatu keadaan yang mengharuskan beliau menyiarkan 
naskah Qur’an yang resmi, yang disalin oleh para penulis yang resmi, dan melarang 
semua naskah yang dibuat oleh orang-orang yang tidak resmi, baik yang disalin d\ 
naskah buatan Zaid maupun dari tulisan-tulisan yang masih beredar di kal 
para Sahabat. Keadaan yang memaksa itu digambarkan sebagai berikut: 

“Sahabat Anas meriwayatkan, bahwa Sahabat Hudhaifah yang bertei 
sama-sama orang Syria dalam perang Armenia, dan bersama-sama < 
dalam perang Azarbaijan, terkejut sekali melihat banyaknya var^fflHfe 
cara mereka membaca Qur’an, dan beliau menghadap Khalif^L ‘UtWan dan 
melaporkan: Wahai Amiru-l-mukminin, hentikanl^Lmereka, s^ g 1,11 i mereka 
berselisih tentang Kitab Suci (Qur’an), sebagaimffl^talami oleinmum Nas¬ 
rani dan kaum Yahudi. Lalu Sayyidina ‘Utsm<^merr^ktiahflmi kepada Siti 
Khafsah dan minta agar naskah Qur’an yai^ disirAan (l^klteliau dikirimkan 
kepada Sayyidina ‘Utsman untuk dibuat samai 
dikembalika apabila sudah selesai. Siti Khaft 
lalu Sayyidina ‘Utsman menyuruh Zaid 
bin Al-‘As, dan ‘Abdurrahman bin H arik 
pa salinan dari naskah Qur’an yang, 
da tiga orang yang berasal dari kel 
sebagai berikut: Apabila kamu b< 
bertalian dengan Qur’an, tujislah itu' 



nyaknya, dan akan 
eng^rmkan naskah Qur’an, 
dullah bin Zubair, Sa’id 
, supaya membuat bebera- 
idina ‘Utsman berkata kepa- 
(Zaid berasal dari Madinah) 
engan Zaid tentang apa saja yang 
urut logat Quraisy. Mereka mentaati 



perintah itu, dan setelalkfiJfcreka^lesai menyalin beberapa naskah Qur’an, 
Sayyidina ‘Utsman me .BfcjAilikan naskah yang asli kepada Siti Khafsah. 
Lalu beliau mengirbA^jpuMim-salinan itu kepada semua propinsi, masing- 
masing mendapatwtrS^an, dan beliau memerintahkan agar semua naskah 
atau lembararrAa^perisi tulisan Qur’an yang tidak resmi dibakar semua.” (B. 

66:3) 

SaktfI%eora!!§lPanglima perang memberitahukan kepada Khalifah ‘Utsman, 
bahwa^M|Aah kerajaan Islam yang jauh-jauh seperti Syria dan Armenia, orang 
berbj^^ESWalam cara membaca Qur’an. Di Makkah, di Madinah, atau di Jazirah 
Arab^^lmadi perbedaan semacam itu. Hanya di daerah yang baru saja meme¬ 
luk Islam, yang tak menggunakan bahasa Arab, nampak adanya perbedaan dalam 
membaca Qur’an. Adapun sifat perbedaan itu diterangkan dalam Hadits, bahwa itu 
hanya berbeda dalam qira’at (cara membaca) saja. Tetapi jika perbedaan yang kecil 
itu tak segera dihentikan, sangat dikuatirkan bahwa kelak akan berkembang menjadi 
perbedaan yang besar. Perbedaan dalam hal apakah itu sebenarnya? Ini tak mudah 
dikatakan. Namun ada cerita lama yang menjelaskan kepada kita sifat perbedaan 
itu. Dalam salah satu Hadits diterangkan bahwa perbedaan qira’at diizinkan oleh 
Nabi Suci sendiri; dan sebagian Sahabat yang tak tahu menahu tentang adanya izin 



EXXI 


Mukadimah 


itu mula-mula bersikap keras terhadap siapa saja yang kedengaran membaca Qur’an 
dengan qira’at yang berlainan. Adapun alasan pemberian izin oleh Nabi Suci itu 
ialah karena orang-orang dari Kabilah tertentu tak dapat mengucapkan kata-kata 
tertentu, sesuai dengan logat yang sudah lazim. Orang-orang itulah yang diizinkan 
mengucapkan kata-kata tertentu menurut cara mereka mengucapkan itu. Hal ini 
akan kami bahas nanti secara panjang lebar. 


Sayyidina ‘Umar melarang berbagai qira’at yang tak perlu 

Terang sekali bahwa izin membaca kata-kata tertentu dengan, 
berlainan, disebabkan karena terpaksa semata-mata. Izin itu hanya 
da mereka yang tak dapat mengucapkan kata-kata tertentu menuri 
karena mereka sejak kecil biasa mengucapkan kata-kata itu np^^^t 
Tetapi tatkala Islam meluas sampai ke luar jazirah Arab, tak membaca 

ayat dengan qira’at yang berlainan, karena oran^ising dapa^^n^icapkan kata- 
kata menurut logat Quraisy, sebagaimana merji^iapat men^rcapkan kata-kata 
menurut logat lain. Akan tetapi sebagian ora^jpjtetap^^igaj^can Qur’an menurut 
qira’at yang bukan logat Quraisy. Bahkan^ebagi^m^^uaienyalah-gunakan izin 

a tak perlu mengguna- 



i n^e 

qira’at dengan memakai qira’at tertentiPie 
kan itu. Kebiasaan buruk itu merajalela di K 
Sahabat Khudhaifah tatkala beliau men 
macam. Kesimpulan itu dikuatkan ole 
‘Utsman: Sayyidina ‘Umar menerjma 
‘atta hin yang seharusnya hatta hi 





llah yang diisyaratkan oleh 
hnya qira’at yang bermacam- 
terjadi sebelum zaman Khalifah 
ahwa Ibnu Mas’ud mengucapkan 
mpai waktu tertentu (FB. IX, hal. 24). 
Menurut logat Hudhail dan Tsa^f,A^|Bfiatta diucapkan ‘atta (LL, di bawah kata 
‘atta). Sahabat Ibnu Mas’ud bukanl^^aari Kabilah Hudhail ataupun Tsaqif, tetapi 
beliau menggunakan qirS&t yan^anjil, yang hanya diizinkan kepada Kabilah ter¬ 


tentu yang tak dapat 
‘Umar diberitahu bj 
lis surat kepadai 

“Maka 
dhail” 


pkan kata-kata selain logat mereka. Tatkala Sayyidina 
Mas’ud mengajarkan ‘atta bukan hatta, beliau menu- 
ngan mengucapkan itu menurut logat Hudhail: 

Qur’an menurut logat Quraisy, bukan menurut logat Hu- 
24). 


an mengikuti tindakan Sayyidina ‘Umar 

:ah Sayyidina ‘Utsman untuk membakar semua naskah Qur’an yang tak 
resn^adalah untuk menghentikan semua qira’at yang berlainan. Perintah Sayyidi¬ 
na ‘Utsman kepada para penulis memperkuat kesimpulan itu. Kepada para anggota 
panitia yang termasuk Kabilah Quraisy, beliau memberi petunjuk: 


“Apabila kamu berselisih dengan Zaid tentang apa saja yang bertalian dengan 
Qur’an, tulislah itu menurut logat Quraisy, karena Qur’an itu diturunkan dalam 
logat Quraisy” (B. 61:3). 


Diterangkan bahwa petunjuk itu benar-benar ditaati. Jadi, Sayyidina ‘Utsman 
tak menyimpang dari apa yang dilakukan oleh Sayyidina ‘Umar. Hanya, pada za- 
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man Sayyidina ‘Utsman, beda-bedanya qira’at menjadi semakin jelas, dan menjadi 
sumber kericuhan, sehingga beliau terpaksa mengambil langkah yang jitu untuk 
memberantas macam-macam qira’at, yang telah diusahakan penghentiannya oleh 
Sayyidina ‘Umar. Adapun yang dimaksud ‘berselisih dengan Zaid’ dalam Hadits 
tersebut, dijelaskan dalam Hadits lain: 


“Apabila kamu berselisih dengan Zaid tentang ‘arabiyyah dalam ‘arabiyyahnya 
Qur’an” (B. 66:2). 

Kata ‘arabiyyah artinya bahasa Arab. Kata ini menerangkan sejela^ 
bahwa yang dimaksud berselisih dengan Zaid dalam Hadits tersebut ialaJ|Rrs 
dalam mengucapkan kata-kata menurut logat lain. Zaid bukanlah ketupi^^ Qu 
isy, oleh sebab itu, bila timbul perbedaan dalam cara-cara meml^ 
suatu perkataan, keputusan para anggota dari kaum Quraisylah y 1 
Satu-satunya contoh tentang perbedaan yang diceritj^n dalam 
paikan kepada kita, berbunyi: 

“Suatu waktu, mereka berselisih tentang tabr^lan T 




gu'^pnuli! 
s mambil. 
ng disam- 


Kabilah Quraisy berkata tabut, tetapi ZaicU^ 
laporkan kepada Sayyidina ‘Utsman, dan bWa 
tabut, sambil berkata bahwa Qur’an itu dituru 
IX, hal. 17). Cerita ini menunjukkan bah 
hal yang amat sepele pun tetap harus di 

Salinan yang dibuat atas perin 
kah asli Sayyidina Abu Bakar 




anggota dari 
selisihan itu di- 
kan supaya ditulis 
ut logat Quraisy” (FB. 
n yang hanya mengenai 


na ‘Utsman berasal dari nas- 


d : I ‘lis kembali atas perintah Sayyidina ‘Utsman 
: cmii 


Apakah naskah Qur’an^ln 

berlainan dengan naskah^A^\ng dthimpun oleh Zaid pada zaman Khalifah Abu 
Bakar? Menurut H adi^^n^Wj^kan bahwa tatkala dilaporkan kepada Sayyidina 
‘Utsman tentang a^^^Kam-macam qira’at , satu-satunya tindakan yang be¬ 
liau ambil ialah ngmambilnaskah yang dibuat pada zaman khalifah Abu Bakar, 
dan menyurulunS^m beberapa naskah untuk disiarkan. Jadi, turunan Naskah 
Qur’an yan^ 4 ^fc^ata^)erintah beliau adalah turunan naskah yang asli dan benar 
yang dihhfflmn oiSkSayyidina Abu Bakar, yang sebagaimana kita maklum, disim¬ 
pan ol^AhJfliafsah, setelah Sayyidina ‘Umar wafat. Di antara orang yang disuruh 
men^hr^uB^ih itu ialah Sahabat Zaid sendiri. Untuk menghilangkan perbedaan 
dialeCT^^cara menulis ayat yang mungkin timbul, Sayyidina ‘Utsman memerin¬ 
tahkan agar yang dipakai ialah logat Quraisy, bukan logat lain. Tetapi satu-satunya 
contoh yang disebutkan dalam Hadits tentang perbedaan qira’at ialah bahwa ada 
perkataan yang menurut Sahabat Zaid dibaca tabuh, sedangkan golongan Quraisy 
membaca tabut, yang hanya berbeda sedikit tentang cara menulis huruf terakhir 
perkataan itu, sedangkan artinya tak berubah sama sekali; perbedaan kecil itu 
dianggap begitu penting sehingga itu dilaporkan kepada Sayyidina ‘Utsman untuk 
mendapat keputusan. Dengan demikian, kami mempunyai bukti yang tak dapat di¬ 
sangkal lagi bahwa turunan naskah Qur’an yang dibuat dan disiarkan atas perintah 
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Sayyidina ‘Utsman adalah turunan naskah yang betul dan benar yang dihimpun 
oleh Sahabat Zaid pada zaman Khalifah Abu Bakar. Jika seandainya ada perbedaan 
antara naskah asli dan naskah turunan, pasti akan ketahuan pada zaman Khalifah 
‘Utsman yang cukup lama atau pada zaman Khalifah ‘Ali, tatkala kaum Muslimin 
berpecah-belah menjadi beberapa golongan, sedangkan naskah asli masih berada 
di tangan Siti Khafsah. Orang-orang yang membunuh Khalifah ‘Utsman, mudah 
sekali mengemukakan dalih tentang adanya perbedaan antara naskah Siti IGgfcfsah 
dan naskah turunan yang dibuat atas perintah beliau. Tetapi tak ada saJf^fcidits 
pun yang menerangkan adanya tuduhan terhadap Khalifah ‘Utsman, bj 
orang yang membunuh beliau pun tak melancarkan tuduhan semac< 


Tindakan Khalifah ‘Utsman membakar semua naska^^^n 


dibenarkan oleh semua pihak 

Jika tindakan Sayyidina ‘Utsman membak* 
dianggap tindakan sewenang-wenang, niscaya 


lemua nasi 





F& 


tak resmi itu 


lahabat tabukan membenar¬ 
kan tindakan itu. Akan tetapi mereka bukai^pja HA^en^^an tindakan beliau, 
melainkan pula melaksanakan perintah ityjiengaj^egUk^khlasan hati. Dari dae¬ 
rah Syria telah disampaikan permohonaiS^ar M^^seJ^as mungkin menghenti¬ 
kan qira’at yang berlainan, dan ini tak murj^ka b e™^l akukan terkecuali dengan 
menyiarkan naskah Qur’an yang resmi^jjymp^^pfeh Sayyidina Abu Bakar, dan 


melarang semua naskah yang tak resmi, 
hati, atau mungkin mengandung 
ambil langkah itu bukanlah tanp 
meriwayatkan hal itu: 

“Jangan berkata tak b 
ambil tindakan keras 
mengadakan musy 
na pendapat an 
orang berkat 




gkali dibuat dengan kurang hati- 
rlainan. Sayyidina ‘Utsman meng- 
h dengan para Sahabat. Sayyidina ‘Ali 


anda. Say< 
beliau, Jjndl 
itu? 

qima\ KamT 


terhacH^Sayyidina ‘Utsman, karena beliau meng- 
ada^iaskah Qur’an yang tak resmi, setelah beliau 
"engankami. Beliau berkata kepada kami: Bagaima- 
ira’at itu? Saya mendapat laporan bahwa sebagian 
paTHMbagian yang lain: qira’atku lebih baik dariapda qira’at 
dapat bahwa ini termasuk bid’ah. Lalu kami bertanya kepada 
akah yang beliau anggap baik untuk mengakhiri perkara 
jawab bahwa sebaiknya orang-orang harus dipersatukan dalam 
mua menyetujui tindakan tiu dengan sepenuh hati” (FBIX, hal. 


aTH^»yidina ‘Utsman baru bertindak setelah beliau mengadakan musyawarah 
dengan para Sahabat. 

Diriwayatkan bahwa panitia yang mengawasi salinan naskah Qur’an terdiri 
dari duabelas anggota. Antara lain Sahabat Zaid, Ubayya bin Ka’b, Anas bin Malik, 
‘Abdullah bin ‘Abbas, dan lain-lain. Mula-mula anggota panitia terdiri dari empat 
orang, tetapi kemudian ditambah; agaknya ini disebabkan karena jumlah naskah 
yang diperlukan jauh lebih besar dari jumlah naskah yang mula-mula direncana¬ 
kan. Satu-satunya Sahabat yang terkenal pengetahuannya tentang Qur’an tetapi tak 
dimasukkan sebagai anggota panitia ialah Ibnu Mas’ud, tetapi pengecualian itu bu- 
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kan disebabkan karena prasangka terhadap beliau, melainkan karena beliau tinggal 
di Kufah, yang letaknya jauh dari Madinah. Sayyidina ‘Utsman baru melaksanakan 
pekerjaan itu setelah bermusyawarah dengan para Sahabat; dan setelah itu dilak¬ 
sanakan dengan sempurna, para Sahabat mengesahkan tindakan beliau. Menurut 
suatu Hadits, Mus’ab bin Sa’ab berkata, bahwa tatkala Sayyidina ‘Utsman menyu¬ 
ruh membakar semua naskah yang tak resmi, beliau menjumpai banyak Sahabat, 
dan mereka amat puas dengan tindakan itu, dan tak seorang pun yang tak mem 
tujui hal itu (FB IX, hal. 18). Sebenarnya yang menyebabkan cemasnya Sa] 
‘Utsman dan para Sahabat bukanlah karena adanya qira’at yang berlaij 
melainkan pula karena terjadinya perselisihan akibat qira’at yang berlap 
ini diterangkan oleh Sayyidina ‘Ali dalam riwayat tersebut di atas. 


Mushaf (Teks Qur’an) yang ada sekarang ini benar-ben^ 
mushaf yang diwariskan oleh Nabi Suci 





perti 



Pekerjaan menghimpun tulisan naskah Qur’a 
Bakar setelah Nabi Suci wafat. Adapun SayyidinaiKtsm 
lin sejumlah teks naskah yang diperlukan darjji 
na Abu Bakar. Sayyidina ‘Utsman mengerjaMr 
para Sahabat, dan untuk melaksanakan dan me 
itu, beliau menggunakan orang-orang muli 
tentang Qur’an Suci. Turunan naskah yan 
diakui oleh kaum Muslimin di seluruh^d 
Musuh nomor satu Sayyidina ‘Utsm 
sedang membaca Qur’an, dan yang 
pernah melancarkan tuduhan J)ahwa 
dipersalahkan karena men 
selama pemerintahan Kh 


perkataan Qur’an 
sendiri menyataka 
resmi yang disiar. 

Jadi, ke 
yang dihinr 
wahyu 


ukan olerraayyidina Abu 
nya^enyuruh menya- 
an^Mjriaipun oleh Sayyidi- 
bjrmusyawarah dengan 
rjaan menyalin naskah 
enonjol pengetahuannya 
perintah Sayyidina ‘Utsman 
^ai naskah Qur’an yang benar, 
enggal leher beliau yang ketika itu 
memegang tampuk kekuasaan, tak 
'u mengubah Qur’an Suci. Beliau hanya 
ejjipakar naskah Qur’an yang tak resmi. Bahkan 
i, tWseorang pun dapat menunjukkan bahwa ada 
jtulis oleh Sayyidina ‘Utsman, dan Sayyidina ‘Ali 
liau menyalin beberapa naskah Qur’an dari naskah 



idina ‘Utsman. 

k eks Qur’an dibuktikan seterang-terangnya. Naskah Qur’an 
idina Abu Bakar adalah salinan yang sebenarnya dari 
i hadapan Nabi Suci, yang cocok segala-galanya, baik teksnya 
maupu**Mjiannya, dengan Qur’an yang tersimpan dalam ingatan para Sahabat: 
turn^L^E^fc yang disiarkan oleh Sayyidina ‘Utsman adalah naskah yang benar 
dancOT^ldengan naskah yang dihimpun oleh Sayyidina Abu Bakar, dan selama 
tigabelas abad, naskah itu tetap diakui sebagai naskah yang tak mengalami per¬ 
ubahan sedikit pun. 

6. BEDA-BEDANYA QIRA’AT 


Arti beda-bedanya qira’at 

Orang berkata bahwa beda-bedanya qira’at mengganggu kemurnian teks 
Qur’an karena dua hal. Pertama, dikatakan bahwa qira’at yang diizinkan Nabi Suci, 
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dihapus oleh Sayyidina ‘Utsman. Dengan dihapusnya beberapa qira’at itu, sebagian 
teks asli ikut hilang. Kedua, adanya macam-macam qira’at yang lazim pada waktu 
itu, sukar sekali ditentukan dengan pasti, qira’at manakah yang asli dan sah. Sebe¬ 
narnya, ini timbul karena salah mengerti tentang arti qira’at yang bertalian dengan 
ayat Qur’an; demikian pula karena tak dapat membedakan antara harf dan qira’at, 
jika digunakan dalam arti ‘membaca’. Oleh karena itu, perlu kami bahas lebih dahu¬ 
lu apakah sebenarnya yang dimaksud dengan beda-bedanya qira’at itu. 

Pertama kali hendaklah diingat bahwa kata Arab yang digunakan o 
dalam arti qira’at ialah harf. Kata harf artinya dialek, logat atau cara m 
sus bagi segolongan bangsa Arab (LL). Inilah arti kata harf yang di 
Hadits yang menerangkan beda-bedanya qira’at. Lane menambah 
“Dalam Hadits, Muhammad berkata bahwa Qur’an itu diturm^^^n^wrut 
qira’at (sab’atu ahruf) dari dialek bangsa Arab, artinya menimit rajm macam cara 
membaca; oleh sebab itu dikatakan bahwa: oranj^u memba^M^^nrut cara Ibnu 
Mas’ud”. Kutipan ini menunjukkan bahwa bedi^^anya qirc^n yang diuraikan 
dalam Hadits, terjadi karena beda-bedanya m^^ebabkan terjadinya 

cara membaca yang berlain-lainan oleh b^>agai J|^bi 

Hadits tentang beda-bedanya qira’at 



M 


I 


Menurut Hadits, izin membaca 
waktu banyak kabilah Arab memeluk 
Nabi Suci. Bukti yang tak dapat dj 
Hadits Bukhari 66:5, yang men 
Hisyam, yang memeluk Islam s 
dengan qira’at yang berlainan. 



Quraisy. Adapun beda- 
bodoh-bodoh yang 
bahasa Arab, tetapj 
Quraisy yang 
Orang Qurai 
perkataan 
kabilah 
abja 
gai, 



Oa^mH^Mtfi qira’at lain, diberikan pada 
/sfl^\jjFu menjelang berakhirnya hidup 
Lmhila^ffentang hal itu diriwayatkan dalam 
nwa Sayyidina ‘Umar dikejutkan oleh 
hnya kota Makkah, yang membaca ayat 
benar bahwa lebihdari sembilah logat 


’i a’at itu hanya diperlukan untuk kabilah yang 


nya^to’t 

png^Dondong memeluk Islam, yang bahasanya juga 
gucapkan kata-katanya berbeda sedikit dengan logat 
tentang perbedaan itu telah kami berikan di muka, 
tta, tetapi orang Hudhail berkata ‘atta, walaupun dua 
rtinya, yakni hingga. Contoh lain ialah kata ta’lamun yang oleh 
i’lamun; Yasin dibaca Asin (47:15); Hamzah (salah satu huruf 
h orang Tamimi, tetapi tak dibaca oleh orang Quraisy; dan seba- 
IX, hal. 25) 

memperkuat keterangan tersebut, di bawah ini kami kutip uraian ula- 
an permulaan: 


“Qur’an Suci diturunkan menurut logat Quraisy, dan bangsa Arab dari kabilah 
ini, demikian pula bangsa-bangsa tetangganya, berbicara dengan bahasa Arab 
murni; lalu kepada kabilah Arab yang lain, diizinkan membaca menurut ucap¬ 
an mereka, yang sejak kecil sudah menjadi kebiasaan mereka, dan yang dalam 
mengucapkan beberapa perkataan dan huruf hidup, mereka berbeda dengan 
bahasa Arab murni. Oleh karena itu, tak seorang pun dipaksa menggantikan 
kebiasaan mereka dengan ucapan yang lain, karena dengan demikian, mereka 
akan mengalami banyak kesukaran; demikian pula karena penghargaan mere- 
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ka terhadap bahasa sendiri, memudahkan mereka memahami arti kalimat yang 
mereka baca. Semua itu dengan syarat tak mengubah arti maknanya.” (FB IX, 
hal. 24) 




Hadits yang membahas masalah itu menerangkan, mengapa Nabi Suci meng¬ 
izinkan qiraat yang bermacam-macam; dan dalam garis besar, alasan itu sesuai de¬ 
ngan apa yang diterangkan di atas. Misalnya, menurut salah satu Hadits, Nabi S 
minta kepada Malaikat supaya ‘memudahkan Qur’an’ bagi umat beliau; ini 
jukkan bahwa umat beliau mengalami kesukaran dalam membaca Qur’ 
ucapan yang bukan ucapan mereka (Ms 6:13, Fadla’ilil-Qur’an). Me 
lain, beliau berkata bahwa umat beliau ‘tak sanggup mengerjakan it 
Dengan perkataan lain, seluruh kabilah Arab tak dapat membaca 
tu dialek. Menurut Hadits ketiga, beliau mohon keringanan untu 
intinya umat beliau bodoh-bodoh, dan di antara mereka terdapa' 
anak-anak, dan orang yang belum pernah memba4®itab 
Oleh sebab itu, mereka diizinkan membaca bebei^pa p 
reka. Ada satu Hadits yang diakhiri dengan kahm 
menurut cara yang kamu anggap mudah (M§6 
membaca Qur’an dengan dialek yang berlaina 
utnuk memberi keringanan kepada segolon 
Sampai seberapa jauh diizinkan m 
dialek, bukanlah persoalan penting, 
dalam Hadits, perbedaan itu amatla 
Dengan berpegang teguh pada land 
capai, kami tak mengingkari bahwa dai 1 




liau, yang 
rang tua, 
(Tr. ABWbul-gzrdhf). 
aan ^^nurut logat me- 
itu, bacalah Qur’an 
eijrouktikan bahwa izin 
ek Quraisy, dimaksud 


an dengan berbagai macam 
telah kami berikan contohnya 
ada umumnya tak begitu penting, 
sejarah, sepanjang yang dapat kami 
al tertentu, perkataan dari suatu dialek 


dapat diucapkan dengan dial^Kain y rg senada, jika dialek itu tak mempunyai per¬ 
kataan yang asli. Inilah y^^Maaksrm oleh satu Hadits yang menerangkan bahwa 
dalam hal-hal tertentu^^mEM^n arti suatu perkataan dengan kata-kata lain yang 
sama artinya, diiziijm^^^minva dalam suatu Hadits diberikan satu contoh ten¬ 
tang penggunaanJjS^katafr? ali, halumma, dan aqbil, yang semuanya berarti ma¬ 
ri. Ini bukanlahnW^^beda-bedanya qira’at dalam Qur’an Suci, melainkan hanya 
satu contoh^^fcfflenunjukkan apakah sebenarnya sifat perbedaan itu. Perbedaan 
lainnya m^mru^Mek itu tak begitu penting, sebab hanya menyangkut perubah¬ 
an jab^H^^^ja. Dengan demikian, tak mengubah makna sama sekali. Perbedaan 
ucaia^ijiSiMkg ada, tetapi perbedaan makna tak ada sama sekali. 


Beda-becftinya qira’at bukan bagian teks Qur’an Suci 


Selanjutnya hendaklah diingat bahwa beda-bedanya qira’at bukan sekali-kali 
merupakan bagian teks Qur’an, dan bukan pula dimaksud untuk selama-lamanya. 
Keadaan darurat yang menyebabkan diizinkannya qira’at yang berlainan ini hanya 
bersifat sementara dan terbatas pada suatu tempat. Beda-bedanya qira’at itu tak 
sekali-kali mengubah teks asli Qur’an Suci. Dalam shalat jama’ah, Nabi Suci tak 
pernah membaca Qur’an dengan logat lain selain logat Quraisy, karena jika beliau 
berbuat demikian, niscaya orang seperti Sayyidina ‘Utsman dan Ubayya bin Ka’ab, 
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yang selalu bershalat makmum di belakang Nabi Suci, tak akan marah-marah 
kepada orang yang membaca Qur’an dengan qira’at yang berlainan seperti yang 
diuraikan dalam Hadits. Oleh karena itu, apa yang dilakukan oleh Nabi Suci, men¬ 
jadi bukti bahwa penggunaan qira’at yang berlainan itu tak mengubah sama sekali 
teks Qur’an. Adapun hal lain yang membuktikan bahwa Nabi Suci bermaksud untuk 
mempertahankan logat Quraisy untuk digunakan selama-lamanya, dan beda-beda- 
nya qira’at hanya diizinkan untuk sementara waktu, ini terdapat dalam ken^btaan 
bahwa sekalipun beda-bedanya qira’at diizinkan, tulisan Qur’an tak mi^flfciami 
perubahan. 



Tak ada perubahan dalam teks Qur’an 

Marilah sekarang kita tinjau masalah kedua. Orang b^M 
yang berlainan, yang disebutkan dalam Hadits dan Tafsir, m Ahm^^afT keraguan, 
teks manakah yang asli. Qira’at apa pun yang d^butkan di^^^JImun satu hal 
yang menentukan kemurnian teks Qur’an Suci, i»®j^hwa di sotKlIi dunia tak ada 
Qur’an yang mempunyai teks yang berlaina^Padr^kman ^apun dan di negara 
mana pun, hanya ada satu Qur’an. Perbed^n qiraiat ^f^d^eahkan di negara mana 
pun, tak mengubah teks Qur’an yang suMm tazflfckkajmigan umat Islam. Boleh 
jadi negara-negara Islam berjauhan satu sai^fcrin^^ftfboleh jadi kaum Muslimin 
terpisah satu sama lain, boleh jadi mazh^jma^^^Biam berbeda paham satu sama 
lain, namun mereka hanya mengikuti mtrjku^yyang sama teksnya, dan tak ada 
satu mushaf pun yang berlainan te^mW. IpcP gtentu ini bukan disebabkan karena 
usaha suatu Pemerintah Islam, l^ffl|^n®ang tak ada Pemerintah yang mengua¬ 
sai seluruh umat Islam di dunia^BeiSpm, jika dalam hal qira’at Pemerintah tak 
dapat mempengaruhi sedikit pun, tak ada alasan untuk mempercayai bahwa 
Pemerintah dapat memp^tarul^penulisan teks Qur’an. Oleh sebab itu, jika orang 
yang dianggap membyA^d ’a t mempunyai penilaian sama seperti penilaian para 
pengupas zaman s|^n^J^iscaya mereka akan memasukkan qira’at itu dalam 
naskah yang bejjKcl^^mya, sekalipun hanya sedikit, dengan mushaf yang sudah 
lazim. Hal imJjamL baha^tersendiri dalam buku “The Collection and Arrangement 
of The Hol^fW^lL Untuk mengetahui lebih lanjut tentang beda-bedanya qira’at, 
dan puj^^M^g BTmtahan terhadap kemurnian teks Qur’an, kami persilahkan 
peml^^rnenSkah buku tersebut. Perlu kami tambahkan di sini, bahwa jika ada 
oraj^Hflog mempunyai pendapat yang bertentangan dengand alil ijma’ para Sa- 

dalil ijma’ para Sahabat itulah yang harus diambil. Sebagaimana kami 
teM^^n, Sayyidina ‘Utsman telah melakukan tindakan yang disepakati oleh para 
Sahabat. Jika sekiranya tuduhan terhadap Sayyidina ‘Utsman bahwa beliau telah 
menghilangkan suatu ayat, ini dibenarkan, niscaya akan ketahuan setelah beliau 
wafat. Malahan sebaliknya, orang yang membunuh Sayyidina ‘Utsman tak mengha¬ 
lang-halangi tersiarnya naskah yang berlainan, atau menambahkan Surat atau ayat 
baru dalam naskah itu. Mereka tak pernah menyatakan bahwa Sayyidina ‘Utsman 
mengubah salah satu Firman Suci. Setelah jatuhnya kekuasaan Sayyidina ‘Utsman, 
atau setelah beliau dibunuh dengan kejam oleh para pemberontak, tak ada yang 
dapat menghalang-halangi penyiaran bagian Qur’an yang tak ditulis oleh Sayyidina 
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‘Utsman. Berakhirnya pemerintahan Sayyidina ‘Utsman, orang akan melihat tersi¬ 
arnya bagian Qur’an yang menurut tuduhan mereka, tak ditulis oleh beliau, dan ba¬ 
gian ini pasti telah dimasukkan dalam naskah Qur’an. tetapi sejarah membuktikan 
bahwa tak ada tanda-tanda sedikit pun tentang terjadinya hal itu. Walaupun ada 
pertentangan di kalangan merka dan di kalangan berbagai mazhab, namun mereka 
hanya menggunakan satu Qur’an yang sama segala-galanya. 



Di dunia Islam hanya ada satu Qur ? an 

Kadang-kadang ada yang menuduh bahwa golongan Syi’ah mei 
Qur’an tak lengkap. Penjelasan berikut ini yang diambil dari buku Life 
mad karya Sir William Muir yang mengetengahkan dan menjawab p< 
sudah cukup menjawab tuduhan itu: 

“Lalu seandainya kami mempunyai teks Qur’an SayyidinMUts^fci yang 
tak diubah, kami tetap bertanya apakah teks itu sekian yang ^nprnya dari 
naskah yang dihimpun oleh Zaid, dengan sedikifl^^tiban variasi yang tak 
penting. Ada alasan penuh untuk memperca}^ banwfcread®mya memang 
demikian. Tak ada satu Hadits sahih pun i»ng n^^ruiklteangka terhadap 
Sayyidina ‘Utsman bahwa beliau telah m^^u^^^fc^unmtuk memperkuat 
tuntutannya. Memang kaum Syi’ah di belaka^Jkmi iJEiuduhnya tak mema¬ 
sukkan suatu Surat atau ayat yang menguni^^ka^k^yidina ‘Ali. Tetapi ini tak 
mungkin. Tatkala naskah Sayyidina ‘UtsmaiSfc^fcTaisiapkan, antara golongan 
Umayyah dan golongan ‘Ali tak ada^|^peqi|^pPersatuan Islam masih utuh. 
Tuntutan kekhalifahan Sayyidina^Hka^ffoelum berkembang. Oleh sebab 
itu tak ada hal-hal yang dapat dim dtpfi m kepada Sayyidina ‘Utsman bahwa 
beliau melakukan perbuatamyang m J^lkitkan hati, yang oleh kaum Muslimin 
dianggap sebagai titik hftanm^agi^a, pada waktu dilakukan penyalinan, para 
Sahabat yang hafal Qur<M^^ih hidup, dan mereka mendengar sendiri secara 
langsung dari sumhj[^^X^Radi seandainya ayat yang menguntungkan Say¬ 
yidina ‘Ali itu beint-oS^ada, niscaya ayat itu dimiliki oleh sejumlah besar 
pengikut Sayyiit^lUi, yang dua-duanya merupakan sumber pengecekan yang 
mantap terhgu^M^lap usaha untuk membuang ayat itu. Selanjutnya, setelah 
Sayyiding^M^w wafat, golongan Sayyidina ‘Ali mengambil sikap bebas, dan 
mengjaaglMt belum sebagai Khalifah. Apakah masuk akal, bahwa setelah go- 
longdSfcjidina ‘Ali berkuasa, mereka akan membiarkan saja Qur’an yang di- 
i^Riya, yang terang-terangan dikurangi untuk melenyapkan tuntutan 
kekETTS^tan pemimpin mereka? Tetapi nyatanya, mereka selalu menggunakan 
Qur’an yang sama seperti yang digunakan oleh lawan mereka, dan tak meng¬ 
ajukan keberatan sedikit pun atas hal itu. 


Perlu kami tambahkan di sini kata-kata seorang mufassir golongan Syi’ah, 
Mullah dan Muhsin, yang dalam Tafsir Shafi menerangkan: 

“Beberapa orang dari golongan kami dan orang-orang Hasywiyah melapor¬ 
kan bahwa di dalam Qur’an ada ayat yang dihilangkan dan diubah. Tetapi ke¬ 
percayaan kawan-kawan kami yang benar bertentangan dengan itu, dan inilah 
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Mukadimah 


kepercayaan yang dianut oleh golongan terbesar. Oleh karena itu, mukjizat Na¬ 
bi Suci dan sumber segala ilmu yang berhubungan dengan Syari’at dan perin¬ 
tah agama, dan para ulama telah bersusah payah untuk mengamankan Qur’an, 
sampai tak ada lagi yang mereka tak tahu tentang jabar-jar, qira’at, huruf dan 
ayat-ayatnya. Dengan usaha kerang untuk melindungi dan mengamankan 
Qur’an (oleh segenap kaum Muslimin), tak mungkin dituduhkan bahwa ada 
yang dihilangkan atau diubah” (hal. 14) 

Penulis tafsir tersebut melanjutkan keterangannya: 

“Qur’an benar-benar dihimpun dan disusun pada zaman Nabj 
sama seperti yang kita punyai sekarang ini. Kesimpulan ini kami 
nya kenyataan bahwa Qur’an dibaca dan dihapalkan secarj^fckir 


ada segolongan Sahabat yang tugasnya menghafal Al-Qur| 
kan pula secara keseluruhan (oleh Malaikat) k 

Lembaran-lembaran Dr. Mingana 

Sebelum kami mengakhiri uraian ^hi 
rangan tentang apa yang oleh Dr. Mingana dj 
pa Lembaran-lembaran dari tiga Qur’an k 
Qur’an yang lengkap, bahkan bukan pi^i 
lembaran itu dibeli Dr. Agnes Le^^^Mij 
dikatakan berisis beberapa ayat 
tak diterangkan oleh Dr. Minga* 
lembaran itu ditulis sebelu 



% 



ini dibaca- 



dengan gegabah dikatak 
terdapat di dalamnyaj 
1) ada beberapa 
ada beberap 
ada tiga 
ada sa 
B 

na ‘U' 


ambahkan sedikit kete- 
gai penemuan besar, beru- 
alah lembaran, bukan naskah 
awyang berisi bagian Qur’an; konon 
ui toko barang-barang antik, yang 
ayat itu ditulis dan siapa penulisnya, 
'a keterangan yang menerangkan bahwa 
idina ‘Utsman adalah dugaan belaka, yang 
eba^j^‘kenyataan’. Perbedaan-perbedaan apakah yang 


zama 




ng ditulis dengan cara berlainan; 

(semuanya ada tiga); 

wa, kaffah, dan ma lakum di tiga tempat; dan 
L an, yaitu kata Allah. 

nemuan itu, mereka menuduh dengan gegabah bahwa Sayyidi- 
ubah teks Qur’an Suci, padahal jika ditinjau sepintas lalu, ‘lembar- 
ahan merupakan bukti tambahan bahwa teks Qur’an itu satu, dan sama, 
ma, karena lembaran itu tak memperlihatkan adanya ayat atau bagian 
ay^»g dihilangkan, ditambahkan, atau diganti, atau diubah susunan Suratnya 
atau susunan ayatnya, demikian pula lembaran itu tak memperlihatkan adanya ayat 
yang disalah-tempatkan. Sebenarnya, bagian Qur’an yang terdapat dalam lembaran 
itu, sama dengan teks Qur’an yang sudah lazim. Jika terdapat perbedaan, itu hanya 
disebabkan karena orang yang menulisnya belum berpengalaman. Memang dalam 
membuat salinan, pasti terdapat kesalahan-kesalahan, maka untuk menghindari 
kesalahan itu Sayyidina ‘Utsman menyuruh membuat salinan naskah yang resmi, 
sehingga semua naskah yang dibuat harus dicocokkan dengan naskah resmi, de¬ 
ngan demikian, semua kesalahan yang ditemukan dalam ‘lembaran’ tersebut adalah 
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kesalahan menulis, karena orang yang menulis itu belum berpengalaman, sebagai¬ 
mana terbukti dalam teks yang diberikan oleh Dr. Mingana: misalnya di sana 


ditulis 


L>i>* 


seharusnya seharusnya 

seharusnya : Is^d 1 seharusnya 

seharusnya bjljd seharusnya 





dan sebagainya. Hal ini jelas kesalahan menulis, atau barangkali jabar-jar a 
bagian hurufnya terhapus karena berkali-kali tergilas. Sungguh menggeli 
berbantah tentang kemurnian teks Qur’an berdasarkan lembaran ya 
yang berisi tulisan yang tak terang asal-usulnya, yang tak terpakai ka 
dihapus dan diganti dengan tulisan yang berlainan sama sekali, 
teks yang dituduhkan itu dapat diterangkan secara singkat, ba 
babkan karena salah menulis, sebagian lagi karena kataknya le 
mengulang tulisan itu, sebagian lagi karena ditulis pl^^menyilaiT 
lagi, barangkali, karena bacaan Dr. Mingana sen<j^ aml^y^agr^^i 





aai 

icTh dise- 
da waktu 
an sebagian 
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DAFTAR NAMA KITAB, PENULISNYA, DAN KUN¬ 
CI REFERENSI*) 


A 

AD 

Ah 

AH 

AIs 

Akh 

A’Ub 

Az 

B 

Bd 

Cr 

Dk 

Dr 

En. Bib. 
En. Br. 
FB 


Asas Al-Balaghah (Kamus), Abul-Qasim Mahmud bin Umar Zamakh- 
syari. 

Kitabus-Sunan (Hadits), Abu Dawud Sulaiman. 

Musnad (Hadits), Imam Ahmad bin Hanbal. 

Bahrul-Muhith (Tafsir), Imam Atsiru-d-Din Abu Abdillah 
dalusi. 

Abu Ishaq (Tata Bahasa ). 

Abul-Hasan Ali bin Sulaiman Al-Akhfasy (Tata Bah 
Abu ‘Ubaidah Ma’mar bin Mutsanna AljBasri (Tafa^KmsJF). 

Abu Mansur Muhammad bin Ahmad iW®kari (Tatanahasa). 

Al-Jami’al-Musnad Ash-Shahih ‘Abdillah Muham¬ 

mad bin Ismai’il Al-Bukhari. 

Sa’id Abdullah bin ‘Umar 








ir Bashri (Sya’ir) 
‘Abdullah ad-Darimi. 



Jal 

JB 

Kf 


Anwarut-Tanzil wa Asrarut-Ta’ 1 
Al-Baidlawi. 

Cruden’s Bible Concordance. 

Abu ‘Ali Al-Hussein bin Dlahl 
Al-Musnad (Hadits), Al 
Encyclopaedia Biblica. 

Encyclopaedia Biitannica! 

Fathul-Bari fiJJ^|thi S^hihil-Bukhari (Hadits), Imam Ibnu Hajar ‘Asqa- 
lani. 

Penj elas^^fc^Ytn^)iwan Hamasah (Sya’ir), Yahya ‘Ali Tabrizi. 
‘Abdutffcb^W^bas (Sahabat) 

Ab^jf^taammad ‘Abdul Malik bin Hisyam (Sejarah). 

iwS^an fi Tafsiril-Qur’an (Tafsir), Imam Abu Ja’far Muhammad 
hin^W^r at-Thabari. 

mu Katsir (Tafsir), Isma’il bin ‘Umar. 

man Ibnu Majah (Hadits), Abu ‘Abdillah Muhammad bin Majah Al-Qaz- 
wini. 

‘Abdullah bin Mas’ud (Sahabat). 

Itqan fi ‘Ulumil-Qur’an (Tafsir), Imam Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abu 
Bakar as-Suyuthi. 

Jalalain (Tafsir), Jalaluddin Suyuthi dan gurunya, Jalaluddin. 
Jami’ul-Bayan fi Tafsiril-Qur’an (Tafsir), Syaikh Mu’inuddin bin Shafiud- 
din. 

Kasysyaf (Tafsir), Abu- 1 -Qasim Mahmud bin ‘Umar Zamakhsyari 
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KU 

LA 

LL 

MB 

Mgh 

Mjd 

Ms 

Msy 

N 

Nas 

Q 

Qt 

R 

Rz 

RM 

T 

Tb 






Kanzul-‘Umal fi Sunanil-Aqwal wal-‘Af al (Hadits), Syaikh ‘Alauddin ‘Ali 
Al-Muttaqi. 

Lisanul-‘Arab (Kamus), ‘Allamah Abul-Fadli Jamaluddin Muhammad bin 
Mukaram. 

Lane Lexicon (Kamus Arab-Inggris), Edward William Lane. 

Majma’ Bihar Al-Anwar (Kamus Hadits), Syaikh Muhammad Thahir. 

Mughni Al-Labib (Tata Bahasa), Syaikh Jamaluddin bin Hisyam 
shari. 

Mujahid bin Jabar (Tabi’i). 

Shahih Muslim (Hadits), Imam Abu-l-Hussein bin Hajjaj. 

Misykatul-Mashabih (Hadits), Syaikh Waliyuddin Muh|^fc^d^Bl^dul ! 
lah. 

Nihayah fi Gharibi- 1 -Hadits wa-l-Atsar (tfanus Ha d zl^^^wlkh Imam 
Majduddin Abu Sa’adat Al-Mubarak (= Ib^fcteir) 

Sunan Nasa’i (Hadits), Abu ‘Abdurrahn^i Alm| kAn« sa’i. 

Al-Qamus Al-Muhith (Kamus), SyaM| Maj^^ijlir^^ftammad bin Ya’qub 
Al-Firazabadi. ^ ~ 

Qatadah bin Du’amah (Tabi’i). 

Al-Mufradat fi Gharibil-Qur’an ( 

Husain Ar-Raghib Al-Isfahani. 

Tafsir Al-Kabir (Tafsir), I 

Ruhul-Ma’ani (Tafsir), Ab 
si. 

Tajul-‘Arus (Kamiz^^manjMuhibuddin Abu-l-Fa’id Murtadla. 

Tarikhul-Umam^^^Jul^^6 
Thabari. 

Al-Jami’ ‘Isa Muhammad bin ‘Isa Tirmidhi. 

Zajjaj fjllMtihasa). 


n), Syaikh Abu- 1 -Qasim Al- 


in Razi. 

'yahabuddin Sayyid Mahmud Al-Alu- 


mlkT Sejarah), Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at- 


) S^fljpa reHlensi yang dicantumkan tanpa disebut nama Kitab, terdiri dari 
dipisahkan oleh dua titik, tertuju pada Qur’an Suci; angka pertama 
Lomor Surat, angka kedua menunjukkan nomor ayat dari Surat yang 
m. Apabila tercantum satu angka, ini menunjukkan nomor tafsir. Dalam 
hal Hadits 7 angka pertama menunjukkan nomor Kitab, angka kedua menunjukkan 
nomor Bab, terkecuali mengenai Kitabu-t-Tafsir dalam Hadits Bukhari, ditambah¬ 
kan angka Romawi yang menunjukkan nomor Surat. Adapun Kitab Hadits yang tak 
terbagi dalam Kitab dan Bab, angka Romawi pertama menunjukkan jilid, angka 
kedua menunjukkan halaman; demikian pula dalam hal Kitab Sejarah dan lain-lain. 
Adapun mengenai Kamus, referensi dicantumkan di bawah kata-kata. Dalam hal 
tafsir, referensi diberikan dalam ayat yang sedang dibahas, kecuali jika yang dimak¬ 
sud adalah sebaliknya. 
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TRANSLITERASI 

(MENULIS KATA-KATA ARAB DENGAN HURUF LATIN) 



Dalam tafsir ini saya ambil aturan menulis kata-kata Arab dengan huruf 
Latin yang disetujui oleh para orientalis Eropa, dengan sedikit perubahan seperti 
diterangkan di bawah. Tak ada transliterasi yang dapat diucapkan denganjfciara 
yang tepat antara dua bahasa, dan kata-kata Arab yang dieja dengan hj«fcatin 
hanya memberi suara yang sedikit mendekati suara aslinya saja. Selaina 
huruf yang memberi ucapan yang sebenarnya. Ucapan itu tak selam 
tulisan jika perkataan itu digandeng. Misalnya kata Al-Rahman 
Ar-Rahman. Suara ‘T melebur dalam huruf ‘r’. Semua huruf 
ruf Syamsiyah, jika ditambah ‘al’ di depannya, maka suara TAiel 
syamsiyah tersebut. Huruf syamsiyah terdiri darijto, tsa, dai; 
shad, dlad, tha, zha, lam, nun . Selebihnya disebli^BLruf Qama 
huruf Qamariyah ditambah ‘al’, maka suara jjketa 
hal tertentu, suatu huruf dapat pula melebur aal 
kan dalam tata-bahasa Arab. 9 

Huruf E (ta’ marbuthah ) yang dita 
untuk ta’nits (untuk membuat kata beaia it 
menandakan kata-kata jenis wanita, 
ditambahkan pada akhir kata kerja 
noun ), seperti rahmat atau r ah 
(waqaf), harus dibunyikan sepe 
perti huruf ta\ 

Berikut ini adalah 




bui 

lam huruf 
, za, sin, syin, 

. Jika di depan 
capl^^ penuh. Dalam hal- 
in. Hal ini akan diurai- 

da akhir kata benda, baik 
'nnats — wanita) atau untuk 
a Makkah atau Madinah ; atau 
uat itu menjadi masdar (infinitive 
un ini huruf ta, namun jika berhenti 
api jika tidak waqaf, bunyinya tetap se- 



r' Tis huruf Arab dengan huruf Latin. 


z 


5V 


sb 


tb 

zh 

’a 

f 


j 

o) 

u 

r* 

L! 

J 


qaf 

kaf 

lam 


k 

1 


mi m m 


nun 

ha 

hatns 


n 


w 


ya 
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Sandangan jabar-jar 


fat-hah : a 

kasrah : i 

dlammah : u 


fat-hah sebelum ya : ai 
fat-hah sebelum waw : au 

Suara panjang, jabar iar panjang 


fat-hah panjang : a 

kasrah panjang : i 

dlammah panjang : u 

fat-hah tanwin: an 
kasrah tanwin : in 

dlammah tanwin : un 
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NAMA-NAMA ORANG 


Nama-nama orang dalam Kitab Bibel tidak diubah hurufnya, tetapi ditulis 
menurut bentuk yang diambil oleh Kitab Bibel. Nama-nama lain ditulis menurut 
peraturan transliterasi (aturan menulis kata-kata Arab dengan huruf Latin). Oleh 
sebab itu, pembaca akan melihat perubahan tulisan nama-nama itu, seperth kata 
Mecca akan ditulis Makkah, kata Medina akan ditulis Madinah, Yemen akaj^fftulis 
Yaman, dan sebagainya. 

Di bawah ini daftar nama-nama yang terdapat dalam Kitab 
Inggris), dan persamaannya dalam bahasa Arab. 


Aaron 

Abraham 

Adam 

Amran 

Babel 

David 

Egypt 

Elias 

Ezra 

Elisha 


Harun 

Ibrahim 

Adam 

‘Imran 

Babil 

Daud 

Mesir 

Ilyas 

‘Uzair 

Al-Yasa’ 





xcvn 


HAL PENTING YANG PERLU DIPERHATIKAN 

DALAM MEMBACA QUR’AN 

Dalam Qur’an, terdapat keanehan dalam tulisan, yang harus diperhatikan 
oleh para pembaca. Naskah Qur’an seperti yang ditulis oleh para juru tulis pada 
zaman Nabi Suci benar-benar utuh, dan seluruh dunia Islam tetap memiliki Qur’; 
yang sama, baik tulisan maupun qira’atnya. Misalnya kata qala selamanya 

alif di belakang qaf , kecuali dalam empat tempat yang hanya ditulj 

P 

alif di atas qaf ZP* yaitu dalam 21:4, 112; 23:112, 114. Demikian pula 


a keliru r 
dalam tufl 


dan barakna, dan sebagainya, selamanya ditulis dengan alif di 

Uf" l . 

^ . Tulisan inilah yang menyebabkan Dr. Min 
seperti barakna, yang berlainan sekali artinya. Kea 
akan kami beritahukan kepada pembaca. 

1. Kadang-kadang, ada huruf lam yang berarti rtrsc 
kangnya, yang merupakan bagian dari k.£ yan 
orang yang baru belajar membaca Qur’an, 
tidak. Padahal seharusnya dibaca la yaimartl 
kanlah contoh berikut ini: 


a) Dalam 3:158 terdapat kalimat 
rupakan tambahan yang tida 
ilallah, artinya pasti kepada 
bukan kepada Allah. 

Dalam 3:159 ada 
dengan nun 
artinya mere 
baca, karen 








\ barakna 
inilah yang 


engan alif di bela- 
an^htan. Dalam hal ini, 
hcanya la yang artinya 
'caya atau pasti. Perhati- 


allah). Alif di belakang lam me- 
a. Jadi, kalimat ini harus dibaca la 
n tak boleh dibaca la ilallah, artinya 



I 


^. Huruf Zam-nya dihubungkan langsung 
i sukun di atasnya. Ini harus dibaca lanfadldlu, 
rai-berai. Tetapi di sini tak mungkin salah mem- 
ungkan dengan nun pada yang bersangkutan, yang 


e) 


dibubuhyfciaAsn/cim) . 

'dapat kata ' V * ( lattaba’nakum ). Seperti halnya 

alif- nya tak dibaca, dan Zam-nya dihubungkan dengan ta de- 
isydid di atasnya. 

Lm^9:47 terdapat kata-kata V yang harus dibaca la audla’u. 

■alif -nya dibubuhi fat-hah, sedangkan alif dari audlau, sekalipun ditu¬ 
lis, tetap tak dibaca, karena tak dibubuhi/af-ZiaZi. 

' 52 * f m 

Dalam 27:21 terdapat kata * , artinya pasti ia akan kusembelih. Hal 

ini sama seperti point (d). 


f) 



Dalam 37:68 terdapat kata ^ , artinya pasti masuk Neraka. Alif 

pada lam-alif dibubuhi kasrah di bawahnya, sedang alif pada kata ila, se¬ 
kalipun ditulis, tetap tak dibaca. Jadi, kata itu harus dibaca la ilal-jahim, 




M 


2 . 


3 - 


bukan la ilal-jahim. 

g) Dalam 59:13 terdapat kata-kata r * yang harus dibaca la antum, artinya 
pasti kamu. Lam-alif- nya dibubuhi fat-hah, sedang alif pada kata antum, 
sekalipun ditulis, tetap tak dibaca. 

Contoh-contoh lain tentang alif yang tak dibaca adalah seperti: 

Di seluruh Qur’an, kata ^' , artinya saya. Sekalipun terdapat ali f dj^ ela- 
kang nun, yang menurut aturan harus dibaca and, tetapi kata ini gpa^^nya 
harus dibaca ana. 


a) 


b) Dalam 18:38, kata MS* ? yaitu kata lakin yang digandeng 
kalipun menurut aturan harus dibaca lakinna, tetapi^il^ta|ari 
merupakan gabungan dari kata lakin dan ana, makafctta^B h£rus dibaca 


lakinna. 


c) Dalam 11:68; 25:38; 29:38; dan 53:5^ 

bahkan huruf alif di belakangny^AF 
da ), tetapi harus dibaca tsamuda. 

d) Huruf alif di belakang Aorist, or 
lam masdar, dalam bahasa Ar 

Suci, terdapat alif yang dit 
J? (tabu a) dalam 5:2 


Kata dan 
menurut aturai 
harus dibac< 









9 F ( tsamud) ditam- 


ditulis ( tsamu- 


n ketiga, jamak, dan pula da- 
ak dibaca, tetapi dalam Qur’an 

kata, tetapi tak dibaca, seperti kata 


selalfWntulis dengan alif tambahan, yang sekalipun 
s di®: a mala ihi atau mala ihim, tetapi kata-kata ini 
dan mala ihim. 


f) Dalam 

sala 
7 


- i, 


at perkataan %*** yang menurut aturan harus dibaca 

pi kata ini dibaca salasila. Demikian pula kata ^ dalam 
terakhir tidak dibaca; jadi harus dibaca qawarira, bukan qa- 


4 ±| f-* 

toh lain lagi tentang alif yang ditulis tetapi tak dibaca ialah kata 


:i43, dsb) yang harus dibaca afa in bukan afa in. Demikian pula kata 
6:34) yang harus dibaca naba un, bukan naba un. 


U; 


Dalam Qur’an hanya terdapat satu perkataan saja yang ditulis dengan kasrah 
panjang, tetapi ada orang yang membaca perkataan ini dengan qira’at yang 

U 

menyimpang dari biasanya, yaitu kata yang semestinya dibaca majriha, 

tetapi ada orang yang membaca majreha.[\ 
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Pengantar penerbit.I 

PENGANTAR PENERBIT Cetakan ke-io.II 

PENGANTAR PENERBIT Cetakan ke-11.III 

Sepatah kata dari penerjemah. 

Kata pengantar. 

Mukadimah. 

I. Al-Qur’an dan bagian-bagiannya. 

II. Kekuatan rohani yang paling besar di dunia. 

III. Hubungan Qur’an dengan Kitab Suci sebelumnya 

IV. Sikap lapang dada terhadap agama-agama lain 

V. Hidup sesudah mati 

VI. Kedudukan kaum wanita 

VII. Kemurnian teks Qur’an Suci. 

1. Tiap-tiap wahyu Al-Qur’an ditulis melRr 

diturunkan. 

2. Semua wahyu Quran dihafalkan. 

3. Susunan ayat dan surat dilakukan^ 

4. Abu bakar yang mula-mula mei 

ditulis. 


5. Khalifah ‘Utsman menyup 
Sayyidina Abu Bakar 

6. Beda-bedanya qira’at 
Daftar nama kitab, penulisnvja^dan 

Transliterasi (menulis k 
Nama-nama orang 
Hal penting yang pe 


SURAT 1 AL-F 


: PEMBUKAAN 









XXIV 
.XXXVIII 

_ L 

.LIV 

yang 

.LIV 

.LX 

sendiri.LXVII 

Quran yang 

LXXVI 


dari naskah asli 

.LXXX 

.LXXXV 

eferensi.XCII 

Bengan huruf latin).XCIV 

.XCVI 

an dalam membaca Quran.XCVII 


SURAT 2 

1 Ai 


: SAPI .8 

n^Dokokltgama Islam.11 

n di bibir.15 

anTlahi.19 

4 KeT 5 Haran manusia dan perlunya wahyu.25 

5 Ramalan Bani Israil terpenuhi dalam Qur’an.33 

6 Nikmat Tuhan kepada Bani Israil.36 

7 Nikmat Tuhan kepada Bani Israil.43 

8 Merosotnya martabat Bani Israil.46 

9 Bani Israil bertambah keras kepala.51 

10 Bani Israil berjanji dan melanggar perjanjian.57 

11 Bani Israil menolak Nabi Suci.60 

12 Bani Israil memusuhi Nabi Suci.65 
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13 Kitab Suci yang sudah-sudah dihapus.69 

14 Pimpinan yang sempurna hanya dalam Islam.74 

15 Perjanjian dengan Nabi Ibrahim.78 

16 Agama Nabi Ibrahim.84 
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JUZ II.88 

17 Ka’bah sebagai Pusat Rohani.88 

18 Ka’bah sebagai Pusat Rohani. 

19 Godaan berat untuk menegakkan Kebenaran 

20 Tauhid pasti menang. 

21 Makanan yang dilarang. 

22 Hukuman kisas dan wasiat.. 

23 Puasa..... Mro 

24 Perang membela diri. 116 

25 Haji. ^ ..122 

27 Berbagai pertanyaan. 132 

29 Perceraian. w. ... JT. .142 

30 Perkawinan janda yang dicerai dan y^^^litiMpn mati.146 

31 Perbekalan bagi janda yang dicemjdan^^raitinggal mati.148 

32 Perang untuk membela KebenaraS^^J^. .151 

33 Perang untuk membela KebmiamimJ^. .156 

juz m. 158 

34 Tak ada paksaan dalam a^na .159 

35 Bagaimana bangsa vang ma^plridupkan kembali.161 

36 Membelanjakan hAa urJjk membela Kebenaran.167 

37 Membelanjakc^A^\ unrak membela Kebenaran.170 

38 Riba dilaran^^^S^. .173 

39 Perjanji^^H^fci .177 

40 KemenUmsin kaum Muslimin.180 


SURAT j^ftTMRAN : KELUARGA IMRAN.183 

I BftatuS^penafsiran .185 

hanan Yang Maha-esa adalah landasan semua Agama.189 

^aan diberikan kepada umat lain.194 

mat pilihan terakhir.198 

elahiran Nabi Tsa dan tugasnya.203 

6 Nabi Tsa dibersihkan dari tuduhan palsu.212 

7 Perbantahan dengan kaum Yahudi dan kaum Nasrani.216 

8 Persekongkolan untuk memburuk-burukkan Islam.218 

9 Janji para Nabi.222 

JUZ IV.225 

10 Persaksian abadi tentang Kebenaran Islam.225 

II Kaum Muslimin dianjurkan tetap bersatu.229 

12 Hubungan antara kaum Yahudi dan kaum Muslimin.231 
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13 Perang Uhud.235 

14 Kemenangan apakah yang dituju oleh kaum Muslimin?.238 

15 Penderitaan harus dihadapi dengan sabar.242 

16 Sebab-sebab kemalangan pada Perang Uhud.244 

17 Perang Uhud menghasilkan pemisahan.248 

18 Perang Uhud tak membawa keuntungan bagi musuh.253 

19 Celaan kaum Ahli Kitab 

20 Kemenangan akhir kaum Muslimin 

SURAT 4 AN-NISA’: WANITA 

1 Tugas para wali terhadap anak yatim 

2 Hukum Waris 

3 Perlakuan terhadap wanita 

4 Wanita yang boleh dikawin 

JUZ V. 

5 Hak wanita atas penghasilan mereka 

6 Tak ada kesepakatan antara suami dan istd 

7 Penyucian jiwa 

8 Kerajaan dianugerahkan kepada keturuna 

9 Nabi Suci harus ditaati. 

10 Kaum mukmin harus membela diri 

11 Sikap kaum munafik. 

12 Bagaimana memperlakukan 

13 Orang yang membunuh oramais 



14 Kaum Muslimin yang tinggal di 

15 Shalat pada waktu pe 

16 Kaum munafik tak 

17 Percakapan rah 

18 Penyembaha 

19 Perlakuan ^a adil 

20 Kemun 

21 Kesu 
JUZ VI... 





ah musuh.311 

.313 

.315 

unafik.317 

dikecam.318 

hadap wanita dan anak yatim.321 

ecam.324 

aui» munafik.326 

.328 

diakaan kaum Yahudi.329 

r ang sudah-sudah membenarkan keterangan Qur’an.334 

tabian Nabi Tsa.337 


SURAT 5 AL-MAIDAH : HIDANGAN.340 

1 Kesempurnaan agama pada Islam.342 

2 Kewajiban bertindak jujur.347 

3 Kaum Kristen ingkar janji.349 

4 Bangsa Israil ingkar janji.353 

5 Kabil dan Habil, komplotan untuk membunuh Nabi Suci.355 

6 Hukuman bagi orang yang melanggar.359 

7 Qur’an dan Kitab Suci yang lain-lain.363 
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8 Hubungan antara kaum Muslimin dan musuh.367 

9 Para pengejek.370 

10 Agama Nasrani menyimpang dari Kebenaran.373 

11 Dekatnya agama Nasrani kepada Islam.377 

JUZ VII.379 


12 Dosa-dosa umat terdahulu harus menjadi peringatan.380 

13 Ka’bah tak dapat dilanggar kesuciannya. ..^^383 

14 Beberapa petunjuk bagi kaum Muslimin. ^^^385 

15 Kecintaan umat Kristen terhadap kehidupan dunia. 

16 Doktrin yang salah diajarkan setelah Nabi ‘Isa wafat 







SURAT 6 AL-AN’AM : TERNAK 

1 Kemenangan akhir Keesaan Ilahi 

2 Besarnya rahmat Tuhan 

3 Kesaksian kaum musyrik terhadap diriny 

4 Mendustakan Kebenaran 

5 Akibat mendustakan Kebenaran 

6 Ganjaran bagi kaum mukmin 

7 Keputusan Tuhan 

8 Keputusan Tuhan 

9 Dalil Keesaan Ilahi yang dikemul^T 

10 Para Nabi keturunan Nabi IbraWij 

11 Kebenaran Wahyu Ilahi J 

12 Kemenangan akhir bagi 

13 Kemajuan tahap demi tahap^^T .428 

14 Perlawanan kaj^i^Lsyr^! . 431 

15 Pemimpin nmsuW^^. .434 

16 Kejahatar^^l^Abahan berhala.438 

17 Laran gaM ^rangaffyang dibikin sendiri oleh para penyembah berhala....441 

18 MakOTB^aag diharamkan.443 

2o4uju^^%um mukmin.447 

rA’RAF : TEMPAT YANG LUHUR.452 

.anciirnya para musuh.454 

drerlawanan setan terhadap manusia.456 

3 Peringatan terhadap bisikan setan.460 

4 Para Utusan diutus untuk mengangkat derajat manusia.463 

5 Mereka yang mau menerima Risalah Tuhan.465 

6 Tak berdayanya kaum kafir.468 

7 Orang tulus akan sejahtera.469 

8 Nabi Nuh.473 

9 Nabi Hud.474 

10 Nabi Shalih dan Nabi Luth.477 
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n Nabi Syu’aib. 

JUZ IX. 

12 Orang-orang Makkah diperingatkan tentang siksaan. 

13 Nabi Musa diutus kepada Fir’aun dengan tanda bukti. 

14 Fir’aun memanggil para tukang sihir. 

15 Penindasan terhadap Bani Israil berlanjut. 

16 Nabi Musa memperlihatkan tanda bukti lebih banyak lagi 

17 Nabi Musa menerima Risalah. 

18 Bangsa Israil menyembah anak sapi. 

19 Kitab Taurat dan nubuat kedatangan Nabi Suci. 

20 Nikmat Tuhan kepada Bangsa Israil. 

21 Pendurhakaan Bangsa Israil. 

22 Kodrat manusia mengakui adanya Tuhan., 

23 Datangnya siksaan. .A,. . 

24 Firman terakhir.. 



abi Suci 


SURAT 8 AL-ANFAL : DANA SUKARELA 

1 Dana sukarela. 

2 Perang Badar. 

3 Jalan menuju Kemenangan. 

4 Kaum Muslimin menjadi penjaga M^pj 

5 Perang Badar sebagai tanda bukti K( 

JUZX. 

6 Kemenangan tidak tergantun^pej»al^|bmlah . 

7 Kekuatan musuh menjadi lemah . 

8 Perdamaian harus dija^mi dei^r^ekuatan . 

9 Kaum Muslimin han^mhighSrapi musuh yang jumlahnya lebih besar 

10 Hubungan NegaaalwB^Kengan Negara lain. 




SURAT 9 AL-B 

1 Permaklu 

2 Alasa 

3 Pel 
41 

:s 


7 Kau 


RMAKLUMAN BEBAS 

as. 

ikatan. 

arm»n musyrik terhadap Masjid Suci. 

emperoleh kemenangan di Tanah Arab. 

n menang di dunia. 

iriman pasukan ke Tabuk. 

munafik. 


..518 

..520 

-.524 

-527 

...529 

...532 

-533 

-536 

-537 

-539 

-541 

-544 

••547 

-549 

-551 

-554 

-556 

-559 

-564 
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8 Kaum munafik.571 

9 Kaum munafik.573 

10 Kaum munafik.575 

11 Kaum munafik.578 

12 Kaum munafik.581 

JUZ XI.582 

13 Kaum munafik.584 

14 Kaum mukmin.588 
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15 Apa yang harus dilakukan oleh kaum mukmin.592 

16 Yang sangat dikhawatirkan oleh Nabi Suci.593 


SURAT 10 YUNUS . 

1 Kebenaran Wahyu Ilahi. 

2 Siksaan bagi orang yang mendustakan. 

3 Perlakuan kasih sayang. 

4 Pemberian Allah yang tak ada taranya. 

5 Orang yang terkutuk dan siksaan mereka. 

6 Rahmat mendahului siksaan. 

7 Kabar baik bagi kaum mukmin. 

8 Nabi Nuh dan Nabi Musa. 

9 Kesudahan perlawanan terhadap Nabi Musa, 

10 Orang yang memperhatikan peringatan al 

11 Keputusan Tuhan 


SURAT 11 HUD 

1 Peringatan 
JUZ XII 

2 Kebenaran Wahyu 

3 Sejarah Nabi Nuh 

4 Sejarah Nabi Nuh 

5 Sejarah Nabi Hud 

6 Sejarah Nabi Shalih 

7 Sejarah Nabi Ibrahim dan 

8 Sejarah Nabi Syu’a^ . ^ 

9 Orang jahat dan jfcank tulflP 

10 Kaum muk 



SURAT 12 


A • • • #1 


1 Impia^^^kjYisuf. 

2 Pen^kJEffl^jahat saudara-saudara Nabi Yusuf.. 

3 JjfaW^^Nabi Yusuf dalam menghadapi cobaan 

[i Yusui dipenjara. 

r ah Nabi Yusuf dalam penjara. 

Lpi&n Raja ditafsirkan oleh Nabi Yusuf. 

ibi Yusuf dibersihkan dari tuduhan. 

JUZ XIII. 

8 Nabi Yusuf membantu saudara-saudaranya. 

9 Saudara Nabi Yusuf yang paling muda. 

10 Nabi Yusuf membuka identitasnya. 

11 Israil berangkat ke Mesir. 

12 Pelajaran bagi musuh Nabi Suci. 
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SURAT 13 AR-RA’D : PETIR. 

1 Kebenaran Wahyu Ilahi. 

2 Timbul tenggelamnya bangsa-bangsa. 

3 Baik dan buruk mempunyai balasan sendiri-sendiri 

4 Perubahan besar dilaksanakan oleh Qur’an Suci. 

5 Perlawanan akan kandas. 

6 Laju Kebenaran yang mantap. 


SURAT 14 IBRAHIM. 

1 Wahyu menghalau kegelapan. 

2 Kebenaran mula-mula ditolak. 

3 Perlawanan akhirnya dihancurkan 

4 Kebenaran dikukuhkan 

5 Kelaliman manusia dalam menolak Kebenaran 

6 Doa Nabi Ibrahim. 

7 Kesudahan perlawanan. 

SURAT 15 AL-HIJR : GUNUNG BATU . 

1 Our’an dijaga. 

JUZ XIV. 

2 Kekuatan jahat akan dibinasakan. 

3 Perlawanan setan terhadap orang tu 

4 Rahmat bagi orang tulus — Nahl^Kahi 1 

5 Nabi Luth dan Nabi Syuaib ... 

6 Para penghuni gunung batu dan pgatan 






SURAT 16 AN-NAHL : 

1 Wahyu Ilahi dibuktiHfclDenarannya oleh alam 

2 Alam menjunjmi^fcjMol^saan Ilahi. 

3 Mereka mencak kaM^ tak mengerti. 

4 Orang-or^Aj^Mt jatuh dalam kehinaan. 

5 Para Nj^Jyli^H^itkan untuk memberi penjelasan. 

i para musuh. 

tanusia menentang kemusyrikan. 

m kaum yang mendustakan. 

miaan yang menunjukkan kebenaran Wahyu Ilahi 

10 YcT!!£ menerima Wahyu Ilahi. 

11 Siksaan tidak diturunkan. 

12 Para Nabi menjadi saksi. 

13 Wahyu Ilahi menyuruh berbuat kebaikan. 

14 Qur’an itu bukan bikin-bikinan. 

15 Nasib musuh Nabi Suci. 

16 Jalan menuju Kebenaran. 

JUZ XV. 
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SURAT 17 BANI ISRAlL : KETURUNAN ISRAIL 


779 


1 Bangsa Israil dihukum dua kali. 

2 Setiap perbuatan ada buahnya. 

3 Ajaran budi pekerti. 

4 Ajaran budi pekerti. 

5 Orang-orang kafir semakin keras kepala. 

6 Siksaan pasti mengikuti. 

7 Perlawanan setan terhadap orang tulus. 

8 Perlawanan terhadap Nabi Suci. 

9 Kebenaran akan menang. 

10 Qur’an Suci, Kitab bimbingan yang tiada taranya 

11 Pembalasan yang adil. 

12 Perbandingan Nabi Musa dengan Nabi Suci. 


SURAT 18 AL-KAHFI: GUA 

1 Peringatan terhadap kaum Kristen 

2 Para penghuni gua 

3 Para Penghuni Gua 

4 Qur’an sebagai Bimbingan 

5 Perumpamaan 

6 Orang yang bersalah diadili 

7 Mereka tak berdaya 

8 Peringatan tak dihiraukan 

9 Perjalanan Nabi Musa me 

10 Perjalanan Nabi Musa men 

juz xvi. jL . 

11 Dzul-Qarnain da^Yaiui \WhVI 

12 Bangsa-ba 




ajuj 


ITI MARYAM 

an Nabi Yahya. 

n Nabi ‘Isa. 


SURAT 19 Mj 

1 Nabi 

2 S itj 

3 ^%>i n*^m 

^i yang lain dibangkitkan. 

limana musuh diperlakukan. 

iaran palsu tentang Tuhan berputera 



SURAT 20 THA HA.875 

1 Nabi Musa dipanggil.876 

2 Nabi Harun pergi kepada Nabi Musa dan Fir’aun.880 

3 Nabi Musa dan tukang sihir.884 

4 Bangsa Israil menyembah anak sapi.888 

5 Kesudahan penyembah anak sapi.890 

6 Musuh Nabi Suci.894 

7 Godaan setan.896 
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8 Siksaan pasti dijatuhkan.899 

JUZ XVII.901 


SURAT 21AL-ANBIYA’: PARA NABI. 

1 Keputusan sudah dekat. 

2 Kebenaran pasti menang. 

3 Kebenaran Wahyu. 

4 Allah memperlakukan manusia dengan kasih sayang 

5 Nabi Ibrahim diselamatkan. 

6 Allah selalu menyelamatkan para Nabi. 

7 Orang tulus akan mewarisi bumi. 


SURAT 22 AL-HAJJ : HAJI 

1 Keputusan Tuhan 

2 Kepastian pertolongan Tuhan 

3 Kaum mukmin pasti menang 

4 Haji. 

5 Kurban. 

6 Kaum mukmin diizinkan perang 

7 Perlawanan terhadap Nabi Suci 

8 Kaum mukmin akan ditegakkan. 

9 Perlakuan kasih sayang terhadap m 

10 Kemusyrikan akan dilenyapk 
JUZ XVIII 

SURAT 23 AL-MU’MINU] 

1 Kemenangan kaum 

2 Nabi Nuh. 

3 Para Nabi sesu< 

4 Nilai hidup tirii 

5 Kaum mugfe hfkutuk sendiri 

6 Penyesa<ua cE?M«atiat 




UKMIN. 


-NT 7 R : CAHAYA. 

^undang tentang zina. 

ig memfitnah Siti ‘Aisyah. 

3 Ui yang memfitnah wanita. 

4 Cara-cara pencegahan. 

5 Perwujudan Nur Ilahi. 

6 Perwujudan kekuasaan Ilahi. 

7 Kerajaan Islam ditegakkan. 

8 Menghormati rahasia pribadi. 

9 Urusan negara harus didahulukan . 
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SURAT 25 AL-FURQAN : PEMISAH.999 

lPeringatan bagi segala bangsa.1000 

2 Benarnya Peringatan.1002 

JUZ XIX.1005 

3 Hari Pemisah.1005 

4 Pelajaran dari nasib bangsa yang sudah-sudah.1008 

5 Pelajaran dari kodrat alam. .„Aloio 

6 Terlaksananya perubahan. ^^^014 

SURAT 26 ASY-SYU’ARA’: PARA PENYAIR 

1 Nabi Suci dihibur 

2 Nabi Musa diutus kepada Fir’aun 

3 Nabi Musa dan tukang sihir 

4 Nabi Musa diselamatkan dan Fir’aun ditenggelamkan J 

5 Sejarah Nabi Ibrahim 

6 Sejarah Nabi Nuh 

7 Sejarah Nabi Hud 

8 Sejarah Nabi Shalih 

9 Sejarah Nabi Luth. 

10 Sejarah Nabi Syu’aib 

11 Musuh Nabi Suci diberi Peringa] 

SURAT 27 AN-NAML 

1 Pertalian dengan sejarah 

2 Sejarah Nabi Sulaiman 

3 Sejarah Nabi Sulahjrfn . 

4 Nabi Shalih danMablLutWl .1062 

5 KaummukmnaaW^Miuliakan.1064 

JUZ XX..1064 

6 Kebangldf?» RonHi .1067 

7 Lenya^^^^rlawanan.1069 



SURAJEIW^^JASHASH : CERITA .1072 

lemrah Naoi Musa.1073 

;ah Nabi Musa.1075 

[ejarah Nabi Musa.1078 

ijarah Nabi Musa.1080 

5 Nabi yang seperti Nabi Musa.1083 

6 Kebenaran Wahyu.1086 

7 Para musuh akan dihinakan.1089 

8 Harta Qarun menyebabkan kehancuran.1092 

9 Nabi Suci akan kembali ke Makkah.1094 


SURAT 29 AL-‘ANKABUT : LABA-LABA .1096 

1 Cobaan Tuhan menyucikan jiwa.1097 
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2 Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim.1100 

3 Nabi Ibrahim dan Nabi Luth.1102 

4 Perlawanan terhadap Kebenaran selalu gagal.1104 

JUZ XXI.1107 

5 Qur’an ialah yang menyucikan.1107 

6 Peringatan dan hiburan.1111 

7 Kemenangan kaum mukmin.1: 

SURAT 30 AR-RUM : BANGSA ROMAWI 

1 Ramalan besar 

2 Dua golongan 

3 Kekuasaan Tuhan terwujud di alam semesta 

4 Berpegang pada kodrat manusia 

5 Perubahan besar 

6 Meruntuhkan perlawanan 


SURAT 31 LUQMAN 

1 Kaum mukmin akan menang 

2 Nasihat Luqman kepada putranya 

3 Besarnya kekuasaan Tuhan 

4 Datangnya siksaan 


SURAT 32 AS-SAJDAH : SUJUD 

1 Islam akan ditegakkan 



1141 

J. J.U1U111 U1VU11 VAl tV^UlVLVUll •••••••••••• ••••••••••••• . 1142 

2 Perbandingan antara kaum mrm™JHm kaum kafir.1144 

3 Bumi yang mati akan dMdupkan^^. . . 1147 



SURAT 33 AL-AHZAB^B|^^KAN GABUNGAN.1150 

1 Hubungan antac^^JkuOTtan rohani.1152 

2 Pasukan gabudEi^H^erang Madinah.1155 

3 Pasukan &jd 4 m»n lari, Kabilah Quraizhah dihukum.1159 

4 Hidup hMu^^^derhana .1162 

juz xxii. 1164 

5 P ejjor mman Nabi Suci dengan Siti Zainab.1166 

6 F®. ’ nan Nabi Suci.1171 

^fc|Au^ftibungan rumah tangga.1176 

8 Ora|g yang menyebarkan berita fitnah.1179 

9 Nasihat kepada kaum mukmin.1181 


SURAT 34 AS-SABA’: SABA .1183 

1 Keputusan Tuhan sudah pasti.1184 

2 Kenikmatan diikuti oleh pembalasan.1186 

3 Kemenangan bagi kaum Muslimin.1191 

4 Para pemimpin kejahatan.1193 

5 Harta tak membantu kebesaran.1195 
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6 Kebenaran akan subur.1197 


SURAT 35 AL-FATHIR : YANG MENCIPTAKAN .1199 

1 Rahmat Tuhan.1200 

2 Kebenaran akan menang.1202 

3 Generasi baru dibangkitkan.1204 

4 Orang Pilihan. j^2o6 

5 Siksaan disebabkan perbuatan jahat. .yH^^09 

SURAT 36 YA SIN 

1 Kebenaran Qur’an Suci 

2 Menguatkan Kebenaran 
JUZ XXIII 

3 Tanda bukti Kebenaran 

4 Ganjaran dan Siksaan 
5Hari Kebangkitan 

SURAT 37 ASH-SHAFFAT 

BARISAN, 

1 Tauhid akan menang 

2 Keputusan 

3 Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim 

4 Nabi Musa, Nabi Harun, Nj 

5 Nabi Yunus dan kemenanj 




ANJAR DALAM 

1229 

..1230 
1234 
1240 

Nabi Luth.1244 

1247 


SURAT 38 SHAD 

1 Kekalahan musu 

2 Musuh Nabi 

3 Nabi Sulai 

4 Nabi A; 


1252 

1253 
1255 

mumih-musuhnya.1258 

inangan orang tulus.1261 


5 Peria 


rhadap para Nabi.1266 


SURA 


UMAR : BERKELOMPOK-KELOMPOK .1270 

aw kepafth Allah.1271 

mukmin dan kaum kafir.1274 

etTfftjuk yang sempurna.1276 

IV.1279 

4 Orang-orang yang menolak akan dihinakan.1279 

5 Siksaan tak dapat dielakkan.1281 

6 Rahmat Ilahi.1284 

7 Keputusan terakhir.1286 

8 Masing-masing golongan mendapat pembalasan semestinya.1287 

SURAT 40 AL-MU’MIN : ORANG BERIMAN.1289 

1 Perlindungan terhadap orang mukmin.1290 
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2 Kegagalan para musuh. 

3 Peringatan dalam sejarah Nabi Musa. 

4 Orang mukmin dari kaum keluarga Fir’aun 

5 Kesudahan kaumnya Fir’aun. 

6 Para Utusan mendapat pertolongan Tuhan 

7 Kekuasaan Allah. 

8 Kesudahan perlawanan. 

9 Kesudahan perlawanan. 


SURAT 41 HA MIM . 

1 Ajakan kepada Kebenaran. 

2 Peringatan. 

3 Kesaksian manusia terhadap diri sendiri 

4 Kaum mukmin diperkuat. 

5 Khasiat Wahyu. 

6 Tersiarnya Kebenaran secara berangsur-ai^p 


JUZ XXV 



SURAT 42 ASY-SYURA : MUSYAWARAH 

1 Kasih sayang Tuhan dalam memberi Pejjn^ 

2 Keputusan Tuhan diberikan 

3 Perlakuan Allah adalah adil 

4 Hendaklah kaum mukmin bers i 

5 Wahyu menunjukkan jalan ya 


JS 




ian 



SURAT 43 ZUKHRUF : E 

1 Wahyu adalah nikm; 

2 Kaum musyrik dil 

3 Pilihan Allah ba^^^^ari^T abi 

4 Perlawanan t ^kada^^benaran dijatuhi hukuman 

5 Perlawan^AjAm kepada Nabi Musa. 

6 Nabi T^damWBi Muhammad 

7 Dua 


SU 1 


'-DUKHAN : MUSIM KERING. 

Lancang ringan diikuti oleh siksaan yang berat 

2 Kenakan dan kejahatan mendapat pembalasan. 

3 Kebaikan dan kejahatan mendapat pembalasan. 



1342 

• 1343 

• 1345 

• 1347 

• 1349 
.1351 

• 1353 

• 1356 

1360 

.1361 

• 1365 
.1367 


SURAT 45 AL-JATSIYAH : BERLUTUT. 1369 

1 Mendustakan Wahyu.1370 

2 Kebenaran Wahyu.1371 

3 Mendustakan Hari Kiamat.1374 

4 Jatuhnya Hukuman.1375 

JUZ XXVI.1378 






















































CXII 


Daftar Isi 


SURAT 46 AL-AHQAF : GUNUNG PASIR.1378 

1 Kebenaran Wahyu.1379 

2 Kesaksian Kebenaran.1381 

3 Nasib kaum ‘Ad.1384 

4 Peringatan.1386 


SURAT 47 MUHAMMAD. 

1 Musuh akan binasa dalam pertempuran 

2 Para penindas akan dihinakan. 

3 Orang yang lemah hatinya. 

4 Nasihat. 


SURAT 48 AL-FATH : KEMENANGAN 

1 Perjanjian Damai Hudaibiyah adalah suatu^emenanga! 

2 Orang-orang yang melalaikan kewajiban 

3 Islam semakin menang. .a. 

4 Kemenangan akhir agama Islam. ^ 


SURAT 49 AL-HUJURAT : KAMAR P 

1 Menghormati Nabi Suci. 

2 Menghormati persaudaraan Isla 



Surat 50 QAF. 

1 Hari Kebangkitan. 

2 Hari Kebangkitan 

3 Hari Kebangkitan. 


SURAT 51 adz-d: 

1 Kepalsuan 

2 Nasib unn 
JUZ XX 1 

3 Hai 





T : YANG MEMENCARKAN 

man. 

ah-sudah. 


itu pasti 


-THUR: GUNUNG 

:s kaum mukmin. 

msuh dijatuhi hukuman. 


SURAT 53 AN-NAJM : BINTANG. 

1 Kemuliaan yang dicapai oleh Nabi Suci. 

2 Tak ada yang berguna melawan Kebenaran 

3 Allah menghancurkan kepalsuan. 



1412 

1413 
1416 


1419 

.1420 

.1422 

.1424 

1428 

.1429 

.1432 

• 1433 

• 1435 


1437 

•1438 
• 1443 

1448 

.1449 

•1454 

.1456 


SURAT 54 AL-QAMAR : BULAN .1460 

1 Hukuman akan menimpa para musuh.1461 

2 Kaum Tsamud dan kaum Nabi Luth.1465 
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3 Raja Fir’aun dan musuh-musuh Nabi Suci 


1467 


SURAT 55 AR-RAHMAN : YANG MAHA PEMURAH. 1470 

1 Kemahamurahan Tuhan.1471 

2 Hukuman orang berdosa.1474 

3 Ganjaran bagi orang tulus.1477 

SURAT 56 AL-WAQFAH : PERISTIWA BESAR 

1 Tiga golongan manusia. 

2 Orang-orang yang berdosa. 

3 Hukuman tak dapat dielakkan. 

SURAT 57 AL-HADID : BESI 

1 Tegaknya Kerajaan Allah 

2 Cahaya dan kehidupan diberikan oleh Nabi S 

3 Kebenaran akan ditegakkan. 

4 Ganjaran berlipat-lipat bagi kaum mukmiiwF. 

JUZ XXVIII. 


SURAT 58 AL-MUJADILAH : WANITA 

1 Melindungi hak-hak kaum wanita. 

2 Percakapan rahasia dikecam 

3 Musuh dalam selimut harus di 



GGUGAT. 1505 

1506 
.1508 
1511 


SURAT 59 AL-HASYR: PENGUSumrar: .1514 

1 Pengusiran kaum Yahud#. ..1515 

2 Kaum munafik tak m^iMinuhi^iji kepada kaum Yahudi.1520 

3 Nasihat. 1522 


SURAT 60 AL- 

1 Hubungai 

2 Hubui 


[TAJUnAH : WANITA YANG DIUJI. 1524 

[abatan dengan musuh.1525 

ibatan dengan kaum Non Muslim.1527 



JSH-SHAFF : BARISAN.1531 

igan Islam.1532 

trlu^n pengorbanan untuk menegakkan Kebenaran.1536 

SURAT 62 AL-JUMU’AH : JUM’AT.1538 

1 Kaum Muslimin terpilih untuk menerima karunia Tuhan.1539 

2 Shalat Jum’at.1541 


SURAT 63 AL-MUNAFIQUN : KAUM MUNAFIK.1543 

1 Kaum munafik. 1544 

2 Nasihat.1546 
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SURAT 64 AT-TAGHABUN : TERWUJUDNYA KERUGIAN. 1547 

1 Kaum kafir diberi peringatan.1548 

2 Nasihat.1550 


SURAT 65 ATH-THALLAQ : PERCERAIAN.1552 

1 Tambahan peraturan tentang perceraian.1553 

2 Makkah diberi peringatan. Jfci.555 


SURAT 66AT-TAHRIM : LARANGAN 

1 Hubungan rumah-tangga Nabi Suci 

2 Kemajuan kaum mukmin 
JUZ XXIX 

SURAT 67 AL-MULK : KERAJAAN 

1 Kerajaan Allah 

2 Siksaan bagi kaum kafir 


m 


SURAT 68AL-QALAM : PENA 

1 Bukan pekabaran orang gila 

2 Peringatan bagi umat 

SURAT 69 AL-HAQQAH : KEBEN 

1 Hukuman. 

2 Tuduhan palsu dibantah .. 

SURAT 70 AL-MA’ARI^: J Al 

1 Siksaan pasti dat 

2 Umat baru dibaJ^M^n 



SURAT 71NUJ 

1 Nabi Ni 

2 Keh^ici 


NUH .1601 

Ldakwan.1602 

*ang durhaka.1605 


SU 1 


2 AB^INN : JIN .1608 

mukmin asing.1609 

Ldungan terhadap Wahyu.1612 


SURAT 73 AL-MUZZAMMIL : ORANG YANG BERSELIMUT . 1615 

1 Perintah shalat kepada Nabi Suci.1616 

2 Shalat diwajibkan kepada kaum Muslimin.1619 


SURAT 74 AL-MUDDATSTSIR : ORANG YANG BERSELUBUNG .... 1621 


1 Nabi Suci disuruh memberi peringatan.1622 

2 Peringatan.1625 

SURAT 75 AL-QIYAMAH : HARI KIAMAT .1629 
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1 Kebenaran Hari Kiamat.1630 

2 Yang mati dihidupkan.1634 

SURAT 76 AL-INSAN (AD-DAHR) : MANUSIA .1636 

1 Mencapai Kesempurnaan.1637 

2 Generasi lain dibangkitkan.1641 

SURAT 77 AL-MURSALAT : MEREKA YANG DIUTUS 

1 Akibat penolakan 

2 Akibat penolakan 
JUZ XXX 

SURAT 78 AN-NABA’: PEKABARAN PENTING 

1 Hari Keputusan 

2 Hari Keputusan 


SURAT 79 AN-NAZI’AT : ORANG YANG M 

1 Getaran besar. 0 

2 Bencana besar. 



1658 

1659 

1662 


SURAT 80 ‘ABASA : IA BERMUKA 1665 

SURAT 81AT-TAKWIR : MELIPAT 1671 

SURAT 82 AL-INFITHAR : TE 1678 

SURAT 83 AT-TATHFIF : MELA_^ KEWAJIBAN. 1682 

SURAT 84 AL-INSYIQAQ *PECAMELAH . 1688 

SURAT 85 AL-BURUJ :^l\ rAT 0 -BINTANG .1693 

SURAT 86 ATH-THARlv.I ^VG DATANG PADA WAKTU MALAM1697 

SURAT 87 AL-A’L^^| ' G MAHA LUHUR. 1701 

SURAT 88 AL-GglSYI^tl : PERISTIWA YANG MELINGKUPI... 1705 
SURAT 89 AL-1 ^ WAKTU FAJAR.1709 


SURAT9 
SURAT 
SURA 

SU 

SURA 


: KOTA.1715 

SY-^AMS : MATAHARI.1720 

-LAIL : WAKTU MALAM.1725 

L-DLUHA : TERANGNYA WAKTU SIANG. 1729 

AL-INSYIRAH : KELAPANGAN. 1734 

SURAT 95 AT-TIN : POHON ARA.1737 

SURAT 96 AL-‘ALAQ : SEGUMPAL DARAH. 1740 

SURAT 97 AL-QADR: KEAGUNGAN.1744 

SURAT 98 AL-BAYYINAH : BUKTI YANG TERANG. 1747 

SURAT 99 AL-ZILZAL : GEMPA.1750 

SURAT 100 AL- 6 ADIYAT : YANG MENYERBU. 1753 

SURAT 101 AL-QARI’AH : MALAPETAKA.1756 
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SURAT 102 AT-TAKATSUR : MEMPERBANYAK HARTA.1759 

SURAT 103 AL-‘ASHR : WAKTU.1762 

SURAT 104 AL-HUMAZAH : TUKANG MENGUMPAT. 1764 

SURAT 105 AL-FIL : GAJAH.1767 

SURAT 106 AL-QURAISY : KAUM QURAISY . 1770 

SURAT 107 AL-MA’UN : PERBUATAN CINTA KASIH. JJ773 

SURAT 108 AL-KAUTSAR : KEBAIKAN YANG BERL] 

LIMPAH . 

SURAT 109 AL-KAFIRUN : ORANG-ORANG KAFIR 

SURAT 110 AN-NASHR : PERTOLONGAN 

SURAT 111AL-LAHAB : NYALA API 

SURAT 112 AL-IKHLASH : YANG MAHA-ESA 

SURAT 113 AL-FALAQ : DINI HARI 
SURAT 114 AN-NAS : MANUSIA 


























